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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS SURAT BAHASA
JERMAN MELALUI POLA LATIHAN ANALISIS KESALAHAN

ABSTRAK

Tuiuan penelitian ini ialah untuk menaetahui peninakatan kemampuan
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan menerapkan pola latihan
analisis kesalahan. Subiek penelitian adalah Mahasiswa Semester IV Prodi
Bahasa Jerman yang menempuh mata kuliah Schreibfertigkeit IV. Data
kemampuan diiarina melalui tes, sedangkan pbersepsi mahasiswa diiaring
melalui angket dan wawancara. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa
pola latihan analisis kesalahan dapat meningkatkan kemampuan menulis
surat pribadi mahasiswa. Hasil tes kemampuan awal adalah sebanyak 7
orang (29.16%) mampu menulis surat pribadi. setelah memperoleh tindakan
sampai akhir Siklus 1l mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi
meninakat meniadi 17 orana (70.82%). Implikasi dari penaembanaan ini
adalah pola latihan analisis kesalahan dapat digunakan untuk mengajarkan
keterampilan menulis surat pribadi (persénlicher Brief) pada mata kuliah
Schreibfertigkeit IV pada Prodi Bahasa Jerman, FBS Unimed.
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EFFORT TO IMPROVE WRITING SKILL OF COMPOSING GERMAN'S
PERSONAL LETTER THROUGH ERROR ANALYSIS EXERCISE

ABSTRACT

This research aim to know the improvement of writina skill in composing
personal letter by applying error analysis exercise. The subject of this
research is the fourth-semester students of German department of UNIMED
who attend the lecture writing IV (Schreibfertigkeit 1V). Data is gathered
throuah test. questionnaire. and interview. The result of the development
shows that the method of error analysis has improved the students’ writing
skill in composina personal letter. The initial condition on pre test section
shows that there are only 7 students (29,16%) who are able to compose
personal letter. However. there is a sianificant improvement after the cvcle il
where 17 student (70,84%) are capable of composing such letter. This
research implies that method of error analvsis exercise is appropriate to be
applied to teach writing skill for composing personal letter (persénlicher Brief)
on the subiect Writina IV (Schreibfertiakeit IV) in German Department of
Language Faculty of UNIMED.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sampai tahun 2006 Prodi Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa Asing,
FBS Unimed telah empat kali menyelenggarakan ujian kemampuan
bahasa Jerman tingkat dasar atau Z/DS (sejenis TOEFL). ZIDS
singkatan dari Zertifikat fir Indonesische Deutschstudenten (Semlok
Testerstellung, 2002:14). Namun hasil ujian ZIDS mahasiswa belum
menggembirakan.

Tingkat kelulusan pada tahun 2003 yaitu 47,22%, pada tahun 2004
yaitu: 57,62%, tahun 2005 yaitu: 37,94% dan pada tahun 2006 tingkat
kelulusannya yaitu 49,38%.

Perbandingan jumlah peserta ujian ZIDS dari tahun 2003 sampai
tahun 2006 dengan tingkat kelulusan diuraikan di bawabh ini.

Hasil ujian ZIDS sejak tahun 2003 sampai 2006 sangatlah
mengecewakan. Pada tahun 2003 ujian Z/DS diikuti oleh 36 peserta
yang terdiri dari mahasiswa angkatan tahun 1999 sebanyak 6 orang,
angkatan tahun 2000 sebanyak 13 orang dan angkatan tahun 2001
sebanyak 17 orang. Dari 36 orang peserta tersebut, yang lulus hanya
17 orang (47,22%). Dari 17 orang yang iulus, yang meraih predikat
kelulusan Befriedigend (memuaskan) hanya sebanyak 6 orang
(35,29%) dan selebihnya meraih predikat Ausreichend (cukup)
sebanyak 11 orang (64,71%).

Pada tahun 2004 ujian Z/IDS diikuti oleh 59 orang mahasiswa, yang
terdiri dari mahasiswa angkatan tahun 1999 sebanyak 2 orang,
angkatan tahun 2000 sebanyak 7 orang, angkatan tahun 2001
sebanyak 19 orang dan angkatan tahun 2002 sebanyak 31 orang. Dari
59 peserta, yang lulus hanya 34 orang (57,62%). Peserta yang lulus
dengan predikat Gut (baik) sebanyak 1 orang (2,94%), dengan predikat
Befriedigend (memuaskan) sebanyak 12 orang (35,29%), dan lulus
dengan predikat Ausreichend (cukup) sebanyak 21 orang (61,77%).

Pada tahun 2005 ujian ZIDS diikuti oleh lebih banyak peserta ujian
ZIDS, yaitu sebanyak 87 peserta. Para peserta terdiri dari angkatan



tahun 1999 sebanyak 1 orang, angkatan tahun 2000 sebanyak 8 orang,
angkatan tahun 2001 sebanyak 19 orang, angkatan tahun 2002
sebanyak 26 orang dan angkatan tahun 2003 sebanyak 33 orang. Dari
87 orang peserta, yang lulus hanya 33 orang (37,94%). Kualitas
kelulusan juga sangat menurun drastis, jika dibandingkan dengan
kelulusan pada tahun-tahun sebelumnya. Tingkat kelulusan pada tahun
2005 hanya Befriedigend dan Ausreichend. Dari 33 peserta yang lulus,
lulus dengan predikat Befriedigend (memuaskan) hanya sebanyak 5
orang peserta (15,15%), dan selebihnya lulus dengan predikat
Ausreichend (cukup) sebanyak 28 orang (84,85%).

Pada tahun 2006 ujian Z/DS diikuti oleh 81 orang peserta. Peserta
terdiri dari mahasiswa angkatan tahun 2000 sebanyak 1 orang,
angkatan tahun 2001 sebanyak 10 orang, angkatan tahun 2002
sebanyak 7 orang, angkatan tahun 2003 sebanyak 14 orang dan
angkatan tahun 2004 sebanyak 49 orang. Dari 81 peserta ujian, yang
lulus hanya 40 orang (49,38%). Kualitas lulusan hampir sama dengan
kualitas kelulusan pada tahun 2005, vyaitu befriedigend dan
ausreichend. Dari 40 peserta yang lulus, lulus dengan predikat
befriedigend (memuaskan) sebanyak 15 orang (37,5%), dan yang lulus
dengan predikat ausreichend (cukup) sebanyak 25 orang peserta
(62,5%).

Perbandingan antara jumlah mahasiswa, jumiah peserta ujian ZIDS
(termasuk telah dua sampai tiga kali mengikuti ujian ini) dengan
mahasiswa yang telah lulus ujian ZIDS dapat dilihat pada tabel 1 & 2,
dan grafik 1 & 2 di bawah ini:

Tabel 1: Perbandingan Jumlah Mahasiswa dengan Jumlah Kelulusan
dalam Ujlan ZIDS

£ ] ~Jumlah | Jumlah Yang Telah
1 Mahas.iswa Peserta | Lulus Ujian ZIDS
37 9 6
44 29 11
40 65* 30
52 64* 32
47 47 22




2004 47 49 23

2005 36 -—-- Belum ikut ujian

2006 32 ——— Belum ikut ujian
Jumliah 263 124

* terdapat mahasiswa yang mengikuti ujian ZIDS sebanyak dua

sampai tiga kali.

Sumber: EVALUASI DIRI Prodi Pendidikan Bahasa Jerman 2005 dan
pelaksanaan Ujian ZIDS 20086.

Tabel 2: Perbandingan Jumlah Peserta Ujian ZIDS
Peserta yang Lulus.
Jumlah Peserta | Jumlah Peserta

Tahun Ujian ZIDS | yang Lulus %
2003 36 17 47,22
2004 59 34 57,62
2005 87 33 37,94
2006 81 40 49,38

Jumiah 263 124 47,15

dengan Jumiah

Gambar 1: Grafik Perbandingan Jumlah Peserta Ujian ZIDS dengan
Jumiah Peserta yang Lulus.
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Berarti dalam menulis surat pribadi (persénlicher Brief) ketika ujian
ZIDS Dberlangsung, mahasiswa banyak melakukan kesalahan-
kesalahan menurut penilaian dan kriteria surat dalam bahasa Jerman.
Kesalahan-kesalahan mahasiswa ini tentunya berkaitan dengan proses
pembelajaran yang selama ini terjadi pada Prodi Bahasa Jerman,
khususnya pengajaran keterampilan menulis.

Masih banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) ditunjukkan oleh Perdamean
(2007), di mana tingkat kesalahan dalam menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) bahasa Jerman cukup tinggi, yaitu 43,60%.

Agar mahasiswa tidak melakukan banyak kesalahan dalam menulis
surat, perlu diupayakan suatu usaha untuk memperbaiki dan
meningkatkan hasil pembelajaran keterampilan menulis, khususnya
menulis surat pribadi dalam ujian Z/DS.

Pola pembelajaran bahasa Jerman menjadi kajian yang sangat
penting dalam usulan penelitian ini. Selama ini pola pembelajaran
bahasa Jerman masih menganut sistem satu arah, artinya dosen
menjelaskan materi dan mahasiswa mendengarkan. Pembelajaran
berpusat pada pengajar, bukan pada mahasiswa. Pembelajaran belum
berorientasi pada mahasiswa, sehingga hasil belajar masih ditentukan
melalui ujian tengah semester (UTS), ujian akhir semester (UAS) dan
nilai tugas.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief) bahasa Jerman yang diusulkan yaitu dengan
menerapkan pola latihan analisis kesalahan dalam menulis surat.

Pola latihan analisis kesalahan (Corder, 1981), (Brow, 1980) dan
(Chafe, 1982) memberikan tiga keuntungan, yaitu:

1. dosen mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran telah
tercapai,

2. analisis kesalahan juga memberikan data dan bukti bagaimana
mahasiswa belajar dan strategi apa yang mereka gunakan, dan

3. kesalahan yang mereka buat dapat juga sebagai sumber belajar
berikutnya yang pada gilirannya mahasiswa tahu dan memahami
mana yang benar dan mana yang salah.



Dengan menerapkan pola latihan analisis kesalahan ini diharapkan

pembelajaran akan bervariatif dan menarik, mahasiswa dapat lebih

berminat, aktif, kreatif, berpikir kritis, mengkoreksi surat dengan baik,

memberikan komentar dan argumentasi terhadap surat yang sudah

dikoreksi mahasiswa dan pada akhirnya mahasiswa mampu menulis

surat dengan baik, yang memiliki sedikit kesalahan menurut kriteria

penilaian dalam ujian Z/DS.

B. Perumusan Masalah

Untuk memberikan arahan penelitian maka disusun perumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pola latihan analisis kesalahan dapat
meningkatkan kemampuan menulis surat mahasiswa Program
Studi Bahasa Jerman, FBS Unimed?

Bagaimanakah pola latihan analisis kesalahan dapat
meningkatkan keaktifan dan kreativitas mahasiswa dalam
pembelajaran menulis surat bahasa Jerman?

Bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap pola latihan
analisis kesalahan dalam pembelajaran menulis surat bahasa
Jerman?

Defenisi Operasional:

1.

Surat yang akan dibahas dalam penelitian ini ialah surat pribadi
(personlicher Brief) dalam bahasa Jerman yang selalu muncul
dalam ujian ZIDS.

. Analisis kesalahan dalam penelitian ini ialah analisis kesalahan

dalam menulis surat yang dilakukan mahasiswa dalam menulis
surat pribadi (persénlicher Brief). Kesalahan-kesalahan mengacu
pada kriteria penilaian dalam ujian Z/IDS bagian menulis surat
(Schriftlicher Ausdruck).



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui tingkat peningkatan kemampuan menulis surat
pribadi (persénlicher Brief) bahasa Jerman mahasiswa melalui
penerapan pola latihan analisis kesalahan.

2. Mengetahui tingkat keaktifan mahasiswa dalam proses
pembelajaran menulis surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa
Jerman.

3. Mengetahui persepsi mahasiswa terhadap penerapan pola
latihan analisis kesalahan dalam meningkatkan kemampuan
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa Jerman

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah:

1. Bagi mahasiswa, penelitian ini akan meningkatkan minat,
motivasi dan kreativitas dalam pembelajaran menulis surat
bahasa Jerman, khususnya surat pribadi (persénlicher Brief).

2. Bagi dosen, penelitian ini akan membanty dalam pemecahan
masalah pengajaran bahasa Jerman, khususnya pengajaran
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa Jerman.

3. Prodi Bahasa Jerman, dapat memperbaiki kinerjanya. Dengan
penelitian ini diharapkan jumlah mahasiswa yang lulus dalam
ujian ZIDS akan meningkat.



BAB Il
METODE

A. Rancangan Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian tindakan kelas
(classroom action research) dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif.

Prosedur dan metode penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua
siklus dan tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan rencana dan
perubahan yang terjadi seperti apa yang telah direncanakan
sebelumnya. Tiap siklus berlangsung selama * 2 bulan kalender
akademik.

B. Lokasi dan Waktu Pengembangan

Pengembangan telah dilaksanakan di Program Studi Pendidikan
Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa Asing, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Medan, dari tanggal 25 Maret 2008 sampai dengan
20 Juni 2008.

Pengembangan pembelajaran menulis surat pribadi (persénlicher
Brief) berlangsung selama 14 x pertemuan. Setiap pertemuan

berlangsung selama £ 50 menit.

C. Subjek Pengembangan

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini ialah seluruh mahasiswa
semester 1V, Angkatan Tahun 2006 yang berjumiah 24 orang yang
belum pernah mengikuti ujian kemampuan berbahasa Jerman tingkat
dasar (ujian ZIDS).

D. Prosedur Pengembangan

Secara umum desain pembelajaran menuruti langkah-langkah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam beberapa siklus
dan tiap siklusnya terdiri atas 4 tahapan. Dan setiap siklus terdiri atas
2 kali pertemuan. Untuk lebih jelas tahapan dari tiap siklus ialah
sebagai berikut:
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1. Perencanaan Tindakan

2. Pelaksanaan Tindakan

3. Observasi

4. Evaluasi dan Refleksi.

1. Perencanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah

sebagai berikut:

a.

Mempersiapkan materi ajar dalam keterampilan menulis,
khususnya menulis surat pribadi (persdnlicher Brief) yang sesuai
dengan surat dalam ujian Z/DS.

Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana proses
belajar mengajar dengan menggunakan pola latihan analisis
kesalahan.

Menyusun alat evaluasi menulis surat pribadi (persénlicher
Brief).

d. Menyusun angket.

Membuat tes menulis surat pribadi (persénlicher Brief) untuk
mengetahui tingkat kemampuan awal menulis surat pribadi
(persénlicher Briefy mahasiswa sebelum tindakan diberikan.
Menemukan dan mengklasifikasikan permasalahan yang akan
dipecahkan terutama berdasarkan tes awal.

Mempersiapkan tes perkembangan kemampuan.

Mempersiapkan dan membuat media dan alat bantu pengajaran
yang akan digunakan dalam tindakan.

2. Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan

tindakan kelas dalam proses belajar mengajar dalam keterampilan

menulis surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa Jerman dengan

menggunakan pola latihan analisis kesalahan.

Tindakan yang telah dilaksanakan dalam pengembangan pem-

belajaran keterampilan menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dan

out put yang diperoleh disajikan pada bagan di bawabh ini:
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Tabel 3: Langkah-langkah Penelitian dalam Siklus | dan i

Siklus | -
No. Tindakan \ Out Put
1 | Memberi tes kemampuan Hasil tes kemampuan awal

awal menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) bahasa

menulis surat pribadi

(persénlicher Brief) bahasa

Jerman. Jerman.

2 | Melakukan pengamatan dan Kondisi dan situasi kelas dalam
analisis melalui lembar lembar observasi.
observasi.

3 | Membuat skenario Skenario pembelajaran menulis
pembelajaran menulis surat surat pribadi (persdnlicher Brief)
pribadi bahasa Jerman bahasa Jerman dengan pola
(persénlicher Brief) dengan latihan analisis kesalahan.
pola latihan analisis
kesalahan.

4 | Pelaksanaan Jumlah pertemuan pembelajaran
pembelajaran/tindakan menulis surat pribadi dengan
dengan pola latihan analisis pola latihan analisis kesalahan.
kesalahan.

5 | Refleksi dan evaluasi Kemampuan akhir mahasiswa
akhir/tes akhir siklus 1. dalam menulis surat pribadi

(persénlicher Brief) bahasa
Jerman.
6 | Mengadakan wawancara dan | Pendapat/persepsi mahasiswa

penyebaran angket untuk
mengetahui persepsi
mahasiswa tentang materi
latihan analisis kesalahan
menulis surat pribadi
(persénlicher Brief), waktu,
interaksi mahasiswa, tingkat
kesulitan, dil.

tentang materi latihan analisis
kesalahan menulis surat pribadi
(persénlicher Brief), waktu,
interaksi mahasiswa, tingkat
kesulitan, dil.
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1| Identifikasi masalah baru Masalah-masalah baru Ya,{”g

yang muncul berdasarkan muncul pada siklus I.
hasil siklus 1.

2 | Merubah/memperbaiki dan Model pembelajaran yang
menyesuaikan skenario direvisi dan disesuaikan.

pembelajaran pada siklus Il.

3 | Pelaksanaan skenario Pertemuan pelaksanaan
pembelajaran yang telah pembelajaran yang telah direvisi
direvisi dan disesuaikan. dan disesuaikan.

4 | Evaluasi hasil pembelajaran Kemampuan akhir mahasiswa
dengan mengadakan post test | dalam menulis surat pribadi
pada akhir semua siklus. bahasa Jerman setelah kedua

siklus berakhir.

5 | Mengadakan wawancara dan | Persepsi mahasiswa tentang

penyebaran angket untuk metode pembelajaran menulis
mengetahui persepsi surat pribadi (persénlicher Brief)
mahasiswa tentang metode bahasa Jerman dengan pola

menulis surat pribadi dengan | latihan analisis kesalahan.
pola latihan analisis

kesalahan.

6 | Mengadakan refleksi pada Hasilnya peningkatan
siklus dua secara kemampuan menulis surat
keseluruhan. pribadi bahasa Jerman

(persénlicher Brief) berdasarkan

hasil tes sikius Il.

3. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang
telah dirancang sebelumnya. Pengamatan dilakukan terhadap semua
kegiatan proses pembelajaran terhadap mahasiswa. Wawancara juga
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telah dilaksanakan untuk mengetahui pendapat/persepsi mahasiswa
tentang pelaksanaan pola latihan analisis kesalahan. Kemudian
menganalisis hasil evaluasi untuk digunakan sebagai acuan pada
tindakan berikutnya.

4. Evaluasi dan Refleksi

Hasil yang diperoleh pada observasi, tes awal, tes kemampuan, dan
wawancara dikumpulkan, dianalisis dan direfleksikan. Dari hasil
analisis dan refleksi dapat disimpulkan bahwa pola latihan analisis
kesalahan dapat meningkatkan minat, motivasi mahasiswa, kreativitas
dan kemampuan menulis surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa
Jerman mahasiswa Program Studi Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa
Asing, FBS Unimed.

E. Instrumen Pengembangan
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah meliputi:
1. Tes.
2. Angket.
3. Wawancara.

Data dalam penelitian ini ada yang berbentuk kualitatif (persepsi
mahasiswa) dan berbentuk kuantitatif (tes awal, tes kemajuan, tes
akhir kemampuan dari setiap siklus, dan angket). Test akhir bertujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) bahasa Jerman mahasiswa secara menyeluruh
setelah tindakan selesai dalam dua siklus.

F. Analisis Data

Teknik deskriftif-kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk mengolah
dan menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini. Untuk
menentukan tingkat kemampuan penguasaan menulis mahasiswa
digunakan kriteria penilaian yang berlaku dalam ujian kemampuan
berbahasa Jerman tingkat dasar (ujian Z/DS). Adapun kriteri penilaian
menulis surat dalam ujian Z/DS diuraikan di bawah ini.
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1. Kriteria penilaian dalam ujian ZIDS

Hasil tes menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dikoreksi oleh

dua orang korektor dengan mengacu kepada kriteria penilaian sebagai
berikut:

Penilaian diberikan sesuai dengan kriteria yang berlaku (5, 4,
3,2,1,0).

Korektor 1 dan 2 masing-masing menuliskan perolehan skor
pada kotak yang tersedia. Skor tertinggi yang dapat diperoleh
adalah 45.

Jika terdapat perbedaan penilaian yang besar, diperlukan
korektor ke 3.

Skor tersebut dituliskan pada kotak “Ergebnis”®. Perolehan skor
dikalikan 3 dan dituliskan pada kotak “Gesamtpunktzahl”
kemudian korektor 1 dan korektor 2 membubuhkan tanda
tangan di tempat yang tersedia.

Isi surat dinilai berdasarkan 3 kriteria: pikiran utama
(Bertcksichtigung der Leitpunkte), koherensi kalimat
(Kommunikative Gestaltung) dan tata bahasa (Formale
Richtigkeit).

2. Kisi-kisi Penilaian

Dalam hal pemberian nilai ataupun skor harus mengacu kepada

kisi-kis

i penilaian surat menurut peraturan yang berlaku di dalam ujian

ZIDS. Adapun kisi-kisi penilaiannya adalah sebagai berikut:

a. Kisi-kisi penilaian berdasarkan atas pikiran utama

(Beriicksichtigung der Leitpunkte)

Tabel 4: Kisi-kisi penilaian berdasarkan atas pikiran utama

(Beriicksichtigung der Leitpunkte)

Skor ~~Uraian

5 | Peserta ujian memperoleh skor 5 jika dalam suratnya

membahas empat pikiran utama dari segi isi dan
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cakupan secara benar.

4 Peserta membahas empat pikiran utama dari segi isi
secara benar, tetapi cakupannya dibahas secara
terbatas atau tiga pikiran utama dibahas dari segi isi
dan cakupan secara benar.

3 | Peserta membahas tiga pikiran utama dari segi isi
secara benar, tetapi cakupannya terbatas.

2 | Hanya dua pikiran utama yang dibahas dari segi isi
dan cakupan secara benar.

1 Hanya satu pikiran utama yang dibahas dari segi isi
dan cakupan secara benar. Atau dua pikiran utama
dibahas dari segi isi benar, tetapi cakupannya sangat
terbatas.

0 |Baik isi maupun cakupan tidak satupun dibahas
secara benar, atau peserta salah mengerti tema.
Dalam hal ini skor yang diperoleh peserta adalah 0.

b. Kisi-kisi penilaian berdasarkan koherensi kalimat
(Kommunikative Gestaltung)
Dalam koherensi kalimat penilaian diberikan berdasarkan:
- Kebermaknaan susunan dan kaitan dari 4 pikiran utama.
- Kaitan antarkalimat.
- Cara pengungkapan isi surat.
- Unsur surat (tanggal, salam pembuka, wassalam)

Tabel 5: Kisi-kisi penilaian berdasarkan koherensi kalimat

(Kommunikative Gestaltung)

Skor Uraian

5 | Peserta ujian memperoleh skor 5 jika suratnya

memiliki koherensi kalimat yang sangat baik.

Koherensi kalimatnya baik.

Koherensi kalimatnya dimengerti.

Sebagian masih dapat dimengerti.
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Sebagian kecil saja yang dapat dimengerti

0 Secara keseluruhan salah.

c. Kisi-kisi penilaian berdasarkan tata bahasa Jerman (Formale
Richtigkeit)

Tabel 6: Kisi-kisi penilaian berdasarkan tata bahasa Jerman (Formale
Richtigkeit)
Skor Uraian

5 Peserta ujian memperoleh skor 5 jika di dalam surat
tidak ada / terdapat sedikit kesalahan sintaks, morfologi
dan ortografi.

4 Beberapa kesalahan sintaks, morfologi dan ortografi,
tetapi tidak mengganggu pemahaman.

3 Beberapa kesalahan sintaks, morfologi dan ortografi
yang agak mengganggu pemahaman.

2 | Beberapa kesalahan sintaks, morfologi dan ortografi

yang sangat mengganggu pemahaman.

1 Banyak kesalahan sintaks, morfologi dan ortografi yang

sangat mengganggu pemahaman.

0 Banyak kesalahan sintaks, morfologi dan ortografi
sehingga isi surat tidak dapat dipahami lagi.
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan
1. Siklus |

a. Data Kemampuan Awal Menulis

Sebelum mahasiswa diberi tindakan selama penelitian ini
berlangsung, terlebih dahulu diberi tes kemampuan awal (pre test)
yang telah dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 25 Maret 2008.
Tujuannya untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa dalam
keterampilan menulis surat, khususnya menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) dalam bahasa Jerman. Adapun hasil tes
kemampuan awal (pre tesf) mahasiswa menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 7: Kemampuan Awal Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)
sebelum tindakan dalam Siklus | dilaksanakan.

Skor Kategori Frekuensi | Persentase
40,5 - 45 Sangat baik (sehr gut) 1 4,16
36 - 40 Baik (gut) - -
31,5 - 35,5 | Memuaskan (befriedigend) 2 8,33
27 - 31 Cukup (ausreichend) 4 16,67
0-26,5 Gagal (nicht bestanden) 17 70,84

Jumlah 24 100

Berdasarkan pada tabel 3 di atas tampak bahwa kemampuan awal
mahasiswa dalam menulis surat pribadi (persénlicher Briefy masih
rendah. Dari 24 orang mahasiswa, hanya 7 orang (29,16%) yang
mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dalam bahasa
Jerman. Dari ketujuh orang mahasiswa tersebut hanya 1 orang (4,16%)
yang mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan predikat
sangat baik (sehr gut), 2 orang (8,33%) mampu menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief) dengan predikat memuaskan (befriedigend), dan 4
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orang (16,67%) dengan predikat cukup (ausreichend). Sebanyak 17
orang (70,84%) belum mampu (nicht bestanden) menulis surat pribadi
(persénlicher Brief).

b. Data Kemampuan Kemajuan
Tes kemajuan (progress achievement test) dilaksanakan pada

tanggal 11 April 2008 dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4 di bawah
ini.

Tabel 8: Kemampuan Kemajuan (progress achievement) Menulis Surat
Pribadi (persénlicher Brief) dalam Siklus | setelah tindakan

dilakukan.

‘Skor | - Kategori Frekuensi | Persentase
40,5-45 | Sangat baik (sehr guf) 1 4,16
36 - 40 Baik (gut) - -
31,5 - 35,5 | Memuaskan (befriedigend) 1 4,16
27 - 31 Cukup (ausreichend) 10 41,68
0-26,5 Gagal (nicht bestanden) 12 50

Jumiah 24 100

Tabel 4 di atas menunjukkan 1 orang (4,16%) mahasiswa mampu
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan predikat sangat baik
(sehr gut), 1 orang (4,16%) mampu menulis surat pribadi dengan
predikat memuaskan (befriedigend), dan 10 orang (41,68%) mampu
menulis surat pribadi dengan predikat cukup (ausreichend). Sebanyak
12 orang (50%) belum mampu menulis surat pribadi (nicht bestanden).

Peningkatan kemampuan dan persentase peningkatan kemampuan
mulai dari tes kemampuan awal (pre test) sampai pada tes kemajuan
dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2 di bawabh ini.
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Gambar 3: Grafik Peningkatan Kemampuan mulai dari Tes
Kemampuan Awal (pre test) sampai pada Tes Kemajuan.

Peningkatan kemampun dari Tes Awal
sampai Tes Kemajuan
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Gambar 4: Grafik Persentase Kenaikan Jumlah Mahasiswa yang
mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dari Tes
Kemampuan Awal (pre test) sampai pada tes kemajuan
(progress achievement test).

Persentase Jumlah Mahasiswa yang
mampu menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief)
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c. Data Akhir Siklus |
Setelah Siklus | berakhir diadakan tes untuk mengetahui tingkat
kemampuan mahasiswa menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dan

untuk mengetahui jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat
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pribadi. Tes Akhir Siklus | dilaksanakan pada tanggal 25 April 2008.
Adapun hasilnya tampak pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 9: Kemampuan Akhir Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)
oleh mahasiswa sesudah Siklus | berakhir.

tegori | Frekuensi [Persentase

40,5-45 | Sangatbaik (sehrguf) | 1 416

36 - 40 Baik (gut) - -

31,5 - 35,5 | Memuaskan (befriedigend) 2 8,33

27 - 31 Cukup (ausreichend) 13 54,18

0-26,5 Gagal (nicht bestanden) 8 33,33
Jumiah 24 100

Dari tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 1 orang
(4,16%) mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan
predikat sangat baik (sehr guf), 2 orang (8,33%) mampu menulis surat
pribadi dengan predikat memuaskan (befriedigend), dan 13 orang
(54,18%) dengan predikat cukup (ausreichend). Sebanyak 8 orang
(33,33%) belum mampu menulis surat pribadi (nicht bestanden). Ini
berarti mahasiswa yang telah mampu menulis surat pribadi dengan
baik sebanyak 16 orang (66,67%).

Peningkatan kemampuan dan persentase peningkatan kemampuan
dari hasil tes kemampuan awal, tes kemajuan, sampai tes pada akhir
Siklus | dapat dilihat pada gambar 3 dan gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 5: Grafik Peningkatan Kemampuan mahasiswa menulis surat
pribadi (persénlicher Brief) pada Tes Kemampuan Awal
(pre test), Tes Kemajuan, dan Tes pada Akhir Siklus 1.

Peningkatan kemampun dari tes awal, tes
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Gambar 6;: Grafik Persentase Peningkatan Kemampuan mahasiswa
menulis surat pribadi (persénlicher Briefy pada Tes
Kemampuan Awal (pre test), Tes Kemajuan, dan Tes pada
Akhir Siklus |.

Persentase Jumiah Mahasiswa yang mampu
menulis surat pribadi (personlicher Brief)

Persentase (%)
cao3888838

Tes Awal Tes Kemajuan Tes Akhir Siklus 1

d. Data Angket Tentang Persepsi Mahasiswa terhadap Pola
Latihan Analisis Kesalahan selama Siklus |
Setelah tes akhir pada Siklus | berakhir, mahasiswa diberi angket
yang dijawab tanpa harus menuliskan nama atau identitas diri lainnya.
Seluruh mahasiswa yang berjumlah 24 orang mengisi angket dan
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mengembalikan kepada dosen. Adapun hasil angket diuraikan sebagai
berikut.

Sebanyak 7 orang (29,16%) mahasiswa sama sekal belum pernah
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) sebelum mereka berada pada
semester IV atau sebelum penelitian pengembangan ini dilaksanakan,
15 orang (62,50%) sudah pernah menulis surat pribadi, dan hanya 2
orang (8,34%) yang sudah pernah menulis surat pribadi lebih dari lima
buah.

Sebanyak 17 orang (70,84%) mahasiswa berpendapat bahwa isi
surat pribadi yang digunakan dalam pembelajaran menulis surat mudah
difahami, 6 orang (25%) berpendapat isi surat sulit difahami, dan hanya
1 orang (4,16%) menjawab tidak tahu.

Mahasiswa yang berpendapat bahwa waktu 50 menit cukup untuk
menganalisis surat pribadi sebanyak 18 orang (75%), dan 6 orang
(35%) berpendapat tidak cukup.

Persetujuan terhadap surat dari mahasiswa yang digunakan dalam
pembelajaran sebanyak 21 orang (87,50%), sedangkan yang tidak
setuju sebanyak 2 orang (8,33%), dan yang menjawab tidak tahu
sebanyak 1 orang (4,17%). Alasan setuju karena mahasiswa dapat
mengetahui bentuk kesalahan di dalam suratnya (91,66%).

Penjelasan dosen dalam menganalisis kesalahan maupun memberi-
kan tanggapan terhadap komentar mahasiswa dirasakan sangat jelas
(29,16%) dan jelas (70,84%).

Dalam menganalisis kesalahan yang ada di dalam surat pribadi,
mahasiswa lebih suka kerja mandiri (25%), berkelompok 3-5 orang
(54,16%), dan berdua (20,86%).

e. Data Hasil Observasi terhadap Keaktifan Mahasiswa selama
Siklus |
Berdasarkan catatan lapangan rata-rata persentase kehadiran
mahasiswa mencapai 93,45%. Untuk lebih jelasnya persentase
kehadiran mahasiswa dan keaktifan mahasiswa dapat dilihat pada
tabel 6 di bawah ini.
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Tabel 10: Persentase Kehadiran Mahasiswa dan Keaktifan Mahasiswa

Bertanya - 8
?

kepada 1 2 e 2 3 (28,57)
dosen o S
Menjawab 3 5 9

® > —
pertanyaan | § 1 2 |2 2 4 | (32,14)
dosen 'g b 2
Menjawab | < § Z 6

c -
pertanyaan | S - 1 S 2 3 | <€ (21,42)

o e =
teman E o <
Memberi £ S 3

4 3 -
komentar " -- -- 'g 2 3 5
terhadap | I- 8 (17,87)
jawaban @
teman [
Jumliah 2 5 8 13 28
Persentase r=
kehadiran 100 |83,33|91,66| 100 |87,50 | 91,66 100 93,45
mahasiswa

f. Data Hasil Wawancara setelah Siklus |

Dari hasil wawancara dengan tiga orang mahasiswa yang
diwawancarai secara acak, menyatakan bahwa mereka memperoleh
kemajuan dalam keterampilan menulis surat pribadi setelah mereka

mengetahui kesalahan-kesalahan yang mereka buat di dalam suratnya.

g. Evaluasi dan Refleksi

Hasil evaluasi dari kegiatan selama Siklus | menunjukkan bahwa
mahasiswa masih mengalami banyak kesulitan.

Adapun kesulitan yang masih dirasakan mahasiswa dalam

menganalisis surat bukan hanya terletak pada minimnya penguasaan
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kosa kata (Vokabeln) bahasa Jerman dan lemahnya penguasaan tata
bahasa Jerman (Grammatik), tetapi juga pada saat membahas
keempat Leitpunkte (pokok pikiran) yang harus ada di dalam surat.

Refleksi dari Siklus | ialah 1) Dosen harus menjelaskan kembali
tentang unsur-unsur surat, tema surat, dan pokok pikiran yang harus di
bahas di dalam surat: 2) Dosen juga harus menjelaskan secara rinci
(mendeteil) tentang kriteria penilaian di dalam surat dan memberikan
contoh bagaimana menganalisis surat. Foto-foto kegiatan dapat dilihat
pada halaman 67-69.

2. Siklus Il

a. Data Kemajuan Kemampuan

Setelah Siklus | berakhir, maka dilanjutkan dengan Siklus II. Siklus
Il juga merupakan akhir dari kegiatan penelitian ini, maka gambaran
kemampuan menulis surat pribadi (persénlicher Brief) diuraikan di
bawah ini.

Setelah beberapa kali tindakan (treatment) diberikan pada Siklus II,
kemudian diberikan tes kemajuan dan hasilnya dapat dilihat pada tabel
7 di bawah ini.

Tabel 11: Kemampuan Kemajuan (progress achievement) Menulis
Surat Pribadi (persénlicher Brief) dalam Sikius Il setelah
tindakan dilakukan.

Skor - Kategori - Frekuensi | Persentase
40,5 - 45 Sangat baik (sehr gut) 1 4,16
36 - 40 Baik (gut) 1 4,16
31,5 - 35,5 | Memuaskan (befriedigend) 2 8,33
27 - 31 Cukup (ausreichend) 12 50
0-26,5 Gagal (nicht bestanden) 8 33,35

Jumlah 24 100

Data pada tabel 7 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang
(4,16%) mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan
predikat sangat baik (sehr gut), 1 orang (4,16%) mampu menulis surat
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pribadi dengan predikat baik (gut), 2 orang (8,33%) dengan predikat
memuaskan (befriedigend), dan 12 orang (50%) dengan predikat cukup
(ausreichend). Sebanyak 8 orang (33,33%) belum mampu menulis
surat pribadi (nicht bestanden). Ini berarti mahasiswa yang mampu
menulis surat pribadi dengan baik masih tetap sebanyak 16 orang
(66,67%).

Peningkatan kemampuan dan persentase peningkatan kemampuan
dari hasil tes kemampuan awal, tes kemajuan, tes pada akhir Siklus I,
sampai pada tes kemajuan pada Siklus |l dapat dilihat pada gambar 5
dan gambar 6 di bawah ini.

Gambar 7: Grafik Peningkatan kemampuan dari tes awal, tes
kemajuan pada Siklus |, tes akhir Siklus I, sampai tes
kemajuan Siklus Il

Peningkatan kemampun dari tes awal, tes
kemajuan, tes pada akhir Siklus I, sampai Tes
Kemajuan Siklus li
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Jumiah Mahasiswa yang
mampu menulls surat pribadi

Tes Awal  Tes Kemajuan  Tes Akhir  Tes Kemajuan
Sikius 1 Siklus | Sikius #

Gambar 8: Grafik Persentase Peningkatan kemampuan mulai dari tes
awal, tes kemajuan pada Siklus |, tes akhir Siklus I,
sampai tes kemajuan dalam Siklus Il.
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Persentase Jumlah Mahasiswa yang mampu
menulis surat pribadi (persdnlicher Brief)

80 .
70
2 60 //
g 50
g0 ——
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0 T T T
Tes Awal Tes Kemajuan Tes Akhir Sikius  Tes Kemajuan
Siklus | [ Sikius I

b. Data Akhir Siklus Il

Setelah Siklus 1l berakhir maka diadakan tes akhir untuk meng-
etahui tingkat kemampuan mahasiswa dalam menulis surat pribadi.
Adapun hasilnya tampak pada tabel 8 di bawabh ini.

Tabel 12: Kemampuan Akhir Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)
mahasiswa sesudah Siklus |l berakhir.

Skor ~ Kategori "1 Frekuensi | Persentase
40,5 - 45 Sangat baik (sehr gut) 1 4,16
36 - 40 Baik (guf) 1 4,16
31,5 — 35,5 | Memuaskan (befriedigend) 3 12,50
27 - 31 Cukup (ausreichend) 12 50
0-26,5 Gagal (nicht bestanden) 7 29,18

Jumlah 24 100

Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang (4,16%)
mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan predikat
sangat baik (sehr gut), 1 orang (4,16%) mampu menulis surat pribadi
dengan predikat baik (guf), 3 orang (12,50%) mampu menulis dengan
predikat memuaskan (befriedigend), dan 12 orang (50%) dengan
predikat cukup (ausreichend). Sebanyak 7 orang (29,18%) belum

mampu menulis surat pribadi (nicht bestanden). Ini berarti mahasiswa
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yang mampu menulis surat pribadi dengan baik sebanyak 17 orang
(70,82%).

Peningkatan kemampuan dan persentase peningkatan kemampuan
dari hasil tes kemampuan awal, tes kemajuan’, tes pada akhir Sikius 1,
tes kemajuan pada Siklus I, sampai pada tes akhir Siklus I dapat
dilihat pada gambar 7 dan gambar 8 di bawah ini.

Gambar 9: Grafik Peningkatan kemampuan dari hasil tes kemampuan
awal, tes kemajuan pada Siklus I, tes akhir Sikius I, tes
kemajuan pada Siklus I, sampai pada tes akhir Siklus II.

Peningkatan Kemampun dari Tes Awal, Tes
Kemajuan, Tes pada Akhir Sikius |, Tes Kemajuan
Siklus ll, sampai Tes Akhir Siklus Il

8
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Kemajuan Siklus |  Kemajuan  Sikius it
Siklus 1 Siklus It

Jumlah Mahasiswa yang
mampu menulls Surat Pribadi

Gambar 10:Grafik Persentase peningkatan kemampuan mulai dari
hasil tes kemampuan awal, tes kemajuan pada Siklus I, tes
akhir Siklus 1, tes kemajuan pada Siklus Il, sampai pada
tes akhir Siklus II.

Persentase Jumlah Mahasiswa yang mampu
menulis surat pribadi (personlicher Brief)
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c. Data Angket Tentang Persepsi Mahasiswa terhadap Pola
Latihan Analisis Kesalahan selama Siklus I

Pembelajaran keterampilan menulis, khususnya menulis surat
pribadi (persénlicher Brief) melalui pola latihan analisis kesalahan
menyenangkan bagi mahasiswa (100%), pola ini juga dapat memotivasi
mahasiswa untuk belajar (95,83%), dapat membuat mahasiswa kreatif
(91,66%), dapat membuat mahasiswa aktif dalam proses belajar
mengajar (PBM) di kelas (83,33%), membuat mahasiswa mampu
berpikir kritis (75%), dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang tata bahasa Jerman (Grammatik) (95,83%), dapat
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Jerman (Vokabeln)
(95,83%), dan pola ini dapat membuat mahasiswa belajar lebih efektif
(87,50%).

d. Data Hasil Observasi terhadap Keaktifan Mahasiswa selama
Siklus i
Berdasarkan catatan lapangan rata-rata persentase kehadiran
mahasiswa mencapai 94,64%. Untuk lebih jelasnya persentase
kehadiran mahasiswa dan keaktifan mahasiswa dapat dilihat pada
tabel 9 di bawah ini.
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Tabel 13: Persentase Kehadiran Mahasiswa dan Keaktifan Mahasiswa

~56 1 6 ] i3 ] 30 | 15 | 22
Bertanya = ‘ 9
kepada 2 2 2 | @ 1 2 (17,30)
dosen g
Menjawab E 12
> —_
pertanyaan 2 2 2 ) 3 3 - (23,07)
L
dosen b4 5
X
Menjawab § 7] 14
pertanyaan 2 2 3 'g, 3 4 | E (26,92)
4
teman é <
Memberi c 3
3 =
komentar 2 3 3 T 4 5 17
terhadap 5 (32,71)
jawaban ?
teman [t
Jumlah 8 9 10 11 14 52
Persentase r=
kehadiran 100 | 91,66 {91,66| 100 | 91,66 |87,50| 100 94,64
mahasiswa

e. Evaluasi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa sudah dapat
mengikuti pembelajaran menulis surat dengan pola latihan analisis
kesalahan. Pola ini juga berhasil meningkatkan keaktifan mahasiswa
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal itu terlihat dari jumiah
mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dalam bahasa Jerman.
Dari hasil evaluasi terhadap seluruh kegiatan dan tindakan yang telah
dilakukan selama dua siklus, diputuskan bahwa tindakan dihentikan
dan tidak perlu dilanjutkan pada Siklus lll. Dengan demikian kegiatan
pengembangan berakhir sampai Siklus II.
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B. Pembahasan

Hasil tes kemampuan awal (pre test) menunjukkan bahwa
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief). Adapun bentuk kesulitan-kesulitan yang dialami
mahasiswa diuraikan sebagai berikut:

i) Pikiran Utama (Beriicksichtigung der Leitpunkte)

Sebanyak 17 orang (70,84%) mahasiswa mengalami kesulitan
dalam menguraikan keempat pikiran utama (Beriicksichtigung der
Leitpunkte) dan tidak membahas keempat pikiran utama dari segi isi
dan cakupan secara benar. Bahkan dari ke-17 orang mahasiswa
tersebut, 10 orang mahasiswa tidak mampu menyelesaikan suratnya.
Di samping 17 orang mahasiswa belum mampu menulis surat, terdapat
7 orang (29,18%) telah mampu menulis surat dengan menguraikan dan
membahas keempat pikiran utama dari segi isi dan cakupan secara
benar di dalam suratnya.

ii) Koherensi Kalimat (Kommunikative Gestaltung)

Sebanyak 12 orang (50%) mahasiswa mengalami kesulitan
dalam menyusun kalimat yang baik, kalimat-kalimatnya tidak logis,
kalimatnya tidak dimengerti, ataupun sulit difahami, kalimat yang ditulis
tidak berkaitan dengan tema surat, tidak ada kaitan antara pikiran
utama yang ditulis mahasiswa dengan pikiran utama yang dituntut di
dalam surat, tidak ada kaitan antara keempat pikiran utama dan
kalimatnya tidak koheren. Meskipun demikian sebanyak 12 orang
(50%) mahasiswa di dalam suratnya memiliki koherensi kalimat yang
baik.

iii) Tata Bahasa (Formale Richtigkeit)

Sebanyak 15 orang (62,50%) mahasiswa mengalami kesulitan di
dalam tata bahasa Jerman, banyak penulisan kata bahasa Jerman
yang salah (ortografi, morfologi), dan banyak susunan kalimat (sintaks)
yang tidak benar. Selain itu masih ada mahasiswa yang melakukan
kesalahan dalam pengkonjugasian kata kerja bahasa Jerman (die
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Verben). Selain ke-15 orang tersebut, sebanyak 9 orang (37,50%)
mampu menulis surat pribadi dengan tata bahasa yang benar.

iv) Kosa Kata (Vokabeln)

Sebanyak 11 orang (45,83%) mahasiswa memiliki penguasaan
kosa kata bahasa Jerman yang sangat minim (sedikit). Hal ini terlihat
dari surat yang ditulis mahasiswa tidak selesai, salah mengerti tema
surat, tidak mampu membahas pikiran utama dengan baik, dan
beberapa orang mahasiswa masih menggunakan kosa kata dalam
bahasa Inggris.

Hasil tes kemampuan awal (pre test) tersebut dianalisis (lihat tabel
3, halaman 21), kemudian diambil langkah-langkah sebagai berikut:

i) Menjelaskan pengertian surat pribadi (persénlicher Brief).

i) Menjelaskan bentuk/format surat pribadi (persénlicher Brief).

iii) Menjelaskan unsur-unsur surat dalam bahasa Jerman, yaitu: Ort,
Datum  (tempat, tanggal), Anrede (salam pembuka),
Einleitungssatz (kalimat pembuka), Brieftext (isi surat),
Schlusssatz (kalimat penutup), GruB (salam, wassalam) dan
Unterschrift (tanda tangan).

iv) Menjelaskan kriteria penilaian surat.

v) Menyarankan kepada mahasiswa untuk meningkatkan penguasa-
an kosa kata bahasa Jerman (Vokabeln).

vi) Membuat dan Melaksanakan skenario pembelajaran menulis
surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa Jerman dengan pola
latihan analisis kesalahan.

Langkah-langkah tersebut dilaksanakan dalam pengembangan
pembelajaran menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dalam dua kali
pertemuan. Setelah itu dilakukan tes kemajuan untuk melihat apakah
langkah-langkah tersebut di atas sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran menulis surat pribadi.

Hasil tes kemajuan mencerminkan bahwa langkah-langkah atau
tindakan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
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menulis surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa Jerman. Langkah-
langkah tersebut dilaksanakan sampai akhir Siklus |.

Tabel 4 pada halaman 22 di atas menunjukkan bahwa ada
peningkatan kemampuan menulis surat pribadi (persénlicher Brief)
setelah mahasiswa diberikan beberapa kali tindakan (treatment) pada
siklus I. Sebaran kemampuan menulis surat pribadi (persénlicher Brief)
dapat digambarkan sebagai berikut. Pada tes kemampuan awal (pre
test) hanya 7 orang (29,16%) mahasiswa yang mampu menulis surat
pribadi (persénlicher Brief). Setelah diberikan beberapa tindakan dalam
beberapa kali pertemuan jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat
pribadi (persénlicher Brief) meningkat menjadi 12 orang (50%), atau
terjadi kenaikan sebanyak 5 orang mahasiswa.

Jika dibandingkan dengan hasil tes kemajuan sebelumnya, hanya
ada peningkatan 4 orang saja, tetapi bila dibandingkan dengan hasil
tes kemampuan awal terdapat peningkatan sebanyak 9 orang yang
mampu manulis surat pribadi.

Hasil tes pada akhir Siklus | pada tabel 5, halaman 24 di atas
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan menulis surat
pribadi (persénlicher Brief) yang signifikan. Pada tes awal mahasiswa
yang mampu menulis surat pribadi hanya 7 orang (29,16%), pada tes
kemajuan (progress achievement) mahasiswa yang mampu menulis
surat pribadi meningkat menjadi 12 orang (50%), sedangkan pada tes
akhir Siklus | yang mampu menulis surat pribadi meningkat menjadi 16
orang (68,67%). Adapun jumlah mahasiswa yang belum mampu
menulis surat pribadi dengan benar sebanyak 8 orang (33,33%).

Hasil tes kemajuan pada Siklus Il hampir sama dengan hasii tes
akhir Siklus | yaitu 16 orang (66,67%) mahasiswa mampu menulis surat
pribadi.

Memang dari jumlah yang mampu menulis surat pribadi dengan
benar belum ada peningkatan, tetapi dari segi kualitas terdapat
peningkatan, yaitu adanya mahasiswa yang mampu menulis surat
pribadi dengan predikat baik (gut) sebanyak 1 orang (4,16%).

Sedangkan hasil tes setelah Siklus Il berakhir menunjukkan adanya
peningkatan jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dari
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16 orang (66,67%) menjadi 17 orang (70,84%) (lihat tabel 8, halaman
30). Jika dibandingkan dengan kemampuan awal mahasiswa yang
mampu menulis surat baru 7 orang (29,16%), sedangkan setelah tes
akhir Siklus 11 meningkat menjadi 17 orang (70,84%), ini menunjukkan
bahwa ada peningkatan yang signifikan (41,68%) dalam keberhasilan
pembelajaran menulis surat pribadi.

Ringkasan kemampuan menulis mahasiswa selama penelitian ini
berlangsung dapat dilihat pada tabel 10 dan gambar 9 di bawah ini.

Tabel 14: Ringkasan Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Menulis
Surat Pribadi selama Penelitan PPKP di Program Studi
Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa Asing, FBS Unimed

Jumiah Mahasiswa
yang mampu menulis
surat pribadi
(persénlicher Brief)
dengan skor 27 - 45

Persentase Jumiah
Mahasiswa yang
mampu menulis surat
pribadi (persénlicher
Brief) (%)

Tes Awal 7 29,16

Tes Kemajuan Siklus | 12 50

Tes Akhir Sikius | 16 66,67

Tes Kemajuan Siklus 11 16 66,67

Tes Akhir Siklus I 17 70,82
Gambar 11: Grafik Ringkasan Perkembangan Kemampuan

Mahasiswa Menulis Surat Pribadi selama Penelitian
PPKP di Prodi Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa Asing,
FBS Unimed
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Keterangan:

1. Tes Kemampuan Awal Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)
dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2008.

2. Tes Kemajuan (progress achievement test) Siklus | pada tanggal 11
April 2008.

3. Tes Akhir Siklus | pada tanggal 25 April 2008.

4. Tes Kemajuan Siklus Il pada tanggal 30 Mei 2008.

5. Tes Akhir Siklus Il pada tanggal 20 Juni 2008.

Berdasarkan paparan di atas, pola latihan analisis kesalahan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran menulis surat pribadi. Meningkat-
nya kualitas pembelajaran disebabkan oleh karena dosen mengetahui
apakah tujuan pembelajaran menulis telah dicapai atau belum, dosen
mengetahui bentuk kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa
dan menemukan strategi yang cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran menulis (Corder, 1981). Fungsi utama analisis kesalahan
adalah untuk memberikan terapi kepada para mahasiswa agar dapat
memperbaiki hasil belajarnya dan tidak melakukan kesalahan lagi di
masa kini dan masa yang akan datang. Langkah-langkah yang telah
dilakukan ialah dimulai dengan mengenali kesalahan, mengklasifikasi
kesalahan, menjelaskan kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan
(Tarigan, 1988:299).
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Tingkat kehadiran mahasiswa juga meningkat dari rata-rata 93,459
selama Siklys | menjadi rata-rata 94,64% selama Siklus 1. Ini berarti
tingkat kehadiran mahasiswa Sangat tinggi. Juga berartj bahwa
mahasiswa termotivasi (95,83%) untuk hadir dan mengikuti proses
belajar mengajar (PBM) dengan pola latihan analisis kesalahan.

tabel 9, halaman 33

Keaktifan mahasiswa juga meningkat, khususnya pada kegiatan
yang diobservasi selama Siklus I dan Siklus |1 Pada Siklus | persentasi
kegiatan menjawab pertanyaan teman sebesar 21,429, meningkat
menjadi 26,92% pada Siklus |I. Kegiatan memberikan komentar
terhadap jawaban teman juga meningkat dari 17,87% pada Siklus |
menjadi 32,71% pada Siklus 1.

Strategi Peénerapan pola latihan analisis kesalahan memegang

sehingga dapat membuat mahasiswa mampu menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) sebanyak 17 orang (70,82%). Hal ini juga sesuai
dengan hasil penelitian pengembangan keterampilan menulis bahasa
Inggris yang dilakukan oleh Rahmah dkk, dengan hasil prestasi
menulis bahasa Inggris pada leve| baik (78,51%).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pola latihan analisis kesalahan yang diterapkan dalam
pembelajaran menulis surat pribadi (persénlicher Brief) yang diikuti
oleh 24 orang mahasiswa Program Studi Bahasa Jerman, Jurusan
Bahasa Asing, FBS Unimed, dapat meningkatkan kemampuan menulis
mahasiswa, sehingga tujuan dalam penelitian ini tercapai. Adanya
peningkatan kemampuan dapat dilihat dari hasil tes selama dua siklus.
Pada tes awal kemampuan mahasiswa (pre test), mahasiswa yang
mampu menulis surat pribadi sebanyak 7 orang (29,16%), pada tes
kemajuan (progress achievement test) dalam Siklus | sebanyak 12
orang (50%), setelah Siklus | berakhir mahasiswa yang mampu menulis
surat naik menjadi 16 orang (66,67%). Meskipun pada tes kemajuan
Siklus Il jumiah mahasiswa yang mampu menulis surat masih tetap 16
orang (66,67%), tetapi pada tes akhir Siklus I, jumlah mahasiswa yang
mampu menulis surat pribadi naik menjadi 17 orang (70,82%). Intinya
tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan menulis surat
mahasiswa telah tercapai.

Tingkat kehadiran mahasiswa juga meningkat dari rata-rata 93,45%
selama Siklus I, menjadi 94,64% selama Siklus Il. Ini berarti rata-rata
tingkat kehadiran mahasiswa selama penelitian ini berlangsung sangat
tinggi (94,04%).

Partisipasi dan keaktifan mahasiswa selama proses belajar
mengajar (PBM) dengan menggunakan pola latihan analisis kesalahan
cukup baik. Berdasarkan hasil observasi jumlah mahasiswa yang
bertanya kepada dosen meningkat dari 8 orang pada Siklus | menjadi 9
orang pada Sikius Il, mahasiswa yang menjawab pertanyaan dosen
meningkat dari 9 orang pada Siklus | menjadi 12 orang pada Siklus II,
mahasiswa yang menjawab pertanyaan teman dari 5 orang naik
menjadi 14 orang, dan jumlah mahasiswa yang memberi komentar
terhadap jawaban teman pada Siklus | berjumiah 5 orang meningkat
menjadi 17 orang pada Siklus .
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Persepsi mahasiswa terhadap pola latihan analisis kesalahan
sangat positif. Hal itu menunjukkan bahwa pola ini cocok digunakan
dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) bahasa Jerman.

B. Saran

Meningkatnya kualitas pembelajaran menulis yang tampak melalui
peningkatan jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi
melalui pola latihan analisis kesalahan, maka disarankan agar pola ini
digunakan sebagai pilihan (alternatify dalam proses belajar mengajar
(PBM) dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) bahasa Jerman.

Di dalam melaksanakan pola latihan analisis kesalahan disarankan
agar surat yang ditulis oleh seluruh mahasiswa diberi kesempatan
untuk dianalisis dan ditampilkan selama pembelajaran berlangsung,
sehingga seluruh mahasiswa mengetahui kesalahan-kesalahan yang
dibuat di dalam surat dan memperbaikinya.

Implikasi dari pengembangan ini adalah pola latihan analisis
kesalahan dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan menulis
surat pribadi (persénlicher Brief) pada mata kuliah Schreibfertigkeit IV
pada Prodi Bahasa Jerman, FBS Unimed.
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Lampiran:

QOohwh A
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Nama Lengkap dan Gelar : Tanti Kurnia Sari, S.Pd.

NIP : 132310640

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 5 Desember 1980

Jenis Kelamin : Perempuan
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Lampiran:

Tes Kemampuan Awal (pre test), 25 Maret 2008

Sie stehen vor einer wichtigen Prifung und sind seit drei Wochen krank. Es
geht lhnen langsam wieder besser und Sie schreiben lhrem Cousin, der seit
langer Zeit in Deutschland lebt, einen Brief auf Deutsch.

Schreiben Sie Ihrem Cousin zu folgenden Punkten:

v

v
v
v

<

die bevorstehende Prifung

die plétzliche Krankheit

wie es Ihnen jetzt geht

was Sie wegen der Krankheit nicht tun konnten und jetzt erledigen
missen

wie Sie sich ab jetzt auf die Prafung vorbereiten, um sie doch noch zu
bestehen?
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Lampiran:

Tes Kemajuan (progress achievement test) Siklus 1, 11 April 2008

Sie stehen mit lhrem fruheren Deutschleher, der wieder nach Deutschland

zuriickgekehrt ist, in Briefkontakt. Jetzt haben Sie von ihm das folgende Fax
bekommen:

Telefax

Liebe ... / Lieber ...,

vielen Dank fiir Ihren letzten Brief. Da gibt es ja viel Neues in lhrem
Leben: Umzug und neue Stelle! Schreiben Sie doch noch einmal
genauer Uber lhre neue Tétigkeit. Haben Sie lhren “Traumjob” jetzt
bekommen, von dem Sie neulich geschrieben haben? Oder ist es
eine andere Stelle? Wird es mit lhrem geplanten Besuch in
Deutschland trotzdem kiappen? Ich freue mich bald von Ihnen zu
héren.

Ihr Klaus Weniger

Sie schreiben lhrem fritheren Lehrer einen Brief tiber lhre neue Stelle. Gehen
Sie dabei auf folgende Punkte ein:

o seit wann Sie die Stelle haben

o ob Sie mit der neuen Stelle zufrieden sind

o was genau lhre Tatigkeit ist

O

wie Sie die Stelle gefunden haben.
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Lampiran:

Tes Akhir Siklus 1, 25 April 2008

Ihre 16-jahrige Bekannte aus Deutschland schreibt Innen folgenden Brief:

Minster, 7. Juni 2005
Liebe(r)...,
stell dir vor, ich habe eine ganz tolle Neuigkeit: es klappt nun doch, dass ich dich
in deiner Heimat besuchen kann. Meine Tante will mir diese Reise bezahlen,
weil ich in der Schule in diesem Jahr so gute Noten habe!

ich habe aber noch so viele Fragen an dich: Wie ist das Wetter? Wo kann ich
wohnen? Welche Kleidung brauche ich? Was kénnen wir alles machen? und
und und ...

Bitte, gib mir bald eine Antwort auf meine Fragen und schreib mir alles, was ich
vor meiner Abfahrt wissen muss!

Ganz herzliche Grupe aus Minster
von deiner
Martha

Schreiben Sie lhrer Bekannten einen Antwortbrief. In der richtigen Prifung haben Sie
dazu 40 Minuten Zeit.

Denken Sie daran: Schreiben Sie die richtige Anrede und einen passenden Schluss.

Schreiben Sie auch das Datum. Schreiben Sie zu den folgenden vier Leitpunkten

ungefahr zwei Satze und verbinden Sie Ihre Satze. Uberlegen Sie sich zuerst eine

logische und sinnvolle Reihenfolge fur diese Leitpunkte:

Was Sie zusammen unternehmen werden.
Vorschlag zum Termin und ein Grund fur diesen Termin.
Wohin Ihre Bekannte kommen soll und bei wem sie wohnen wird.

Was Ihre Bekannte unbedingt noch tiber Ihr Heimatland wissen solite.
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Lampiran:

Tes Kemajuan Siklus Il, 30 Mei 2008

Arbeitszeit: 45 Minuten
Sie haben in der Schweiz einen guten Freund, den Sie schon lange kennen und mit

dem Sie sich sehr gut verstehen. Eines Tages bekommen Sie den folgenden Brief

von ihm.

Liebelr ...

Entschuldige, dass ich dir so lange nicht geschrieben habe, aber es geht mir seit
ainiger Zeit nicht besonders gut. Ich wei auch nicht genau, was los ist. Das Studium
macht mir keinen Spafl mehr und zu Hause halte ich es kaum noch aus. Oft habe ich
Krach mit meinen Eltern. Am liebsten wiirde ich mein Studium verlassen, irgendwo
einen Job annehmen und mir ein eigenes Zimmer suchen. Auch mit meiner Freundin
verstehe ich nicht mehr so gut. Hast du auch schon so etwas gehabt? Was meinst
du: Was soll ich machen?

Lass von dir héren!
Sahat Huth

Aufgabe:

—

Schreiben Sie den Antwortbrief. Gehen Sie auf die folgenden Punkte ein:
% was Sie ihm aligemeinen raten

< was Sie von der Idee Ihres Freundes halten zu Hause auszuziehen

< was Sie von der Idee lhres Freundes halten sich eine Arbeit zu suchen
% ob Sie selbst schon einmal in so einer Situation waren

Gehen Sie auf alle vier Punkte ein und bringen Sie die Punkte in eine

sinnvolle Reihenfolge. Denken Sie an die Merkmale eines Briefes wie Datum,
Anrede usw., auch an die Einleitung und den Schluss.

48




Lampiran:

Tes Akhir Siklus If, 20 Juni 2008

Sie haben vor wenigen Tagen die folgende E-mail von Ihrem deutschen
Brieffreund bekommen.

Liebe ... / Lieber ...,

stell dir vor: Ab nachstem Herbst werde ich fiir ein Jahr in dein Land
kommen! Ich habe namlich beschlossen ein Jahr lang im Ausland
“Indonesisch” zu studieren. Jetzt stellt sich mir natrlich eine wichtige
Frage: Wo soll ich studieren? Kannst du mir eine Stadt empfehlen? Ich
mochte ja nicht nur lemen, sondern auch Land und Leute etwas besser
kennen lernen. Da frage ich mich, ob ich das in einer GroBstadt oder in
einer kleineren Provinzstadt besser kann. Was ist deine Meinung? Was
findest du besser und sinnvoller? Schreib mir bald!

Herzliche Griife
Ingo

Sie antworten Ihrem deutschen Brieffreund und geben ihm Tipps und
Ratschlage zu seiner Frage. Gehen Sie in Ihrem Brief auf die folgenden
Punkte ein:

= Wohnen

= Kontakte

* Freizeit

* Empfehlung einer Universitatsstadt
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S oooTTeT e MG v remvetdgdran (FAL) ar rodi banasa Jerman, Bahasa Asing, FBS Unimed

Lampiran:
Instrumen Penelitian - Siklus 1
Tanggal: 2¢ Apri(. 2008

ANGKET MENGENAI PENGAJARAN MENULIS SURAT BAHASA JERMAN

MELALUI POLA LATIHAN ANALISIS KESALAHAN

Petunjuk: Pilihlah jawaban berikut yang sesuai menurut pendapat anda!

1.

6.

7.

Apakah anda pernah menulis surat pribadi (personlicher Brief) dalam bahasa
Jerman sebelum anda berada pada semester IV? ‘
A. belum pernah )
pemnah (1-5 pucuk surat)
C. pemnah (lebih dari 5 pucuk surat)
D. lainnya (nyatakan) ................ueuueeeemmnieeeeii

Bagaimanakah pendapat anda tentang surat-surat pribadi (personliche Briefe)
yang digunakan dalam perkuliahan menulis surat pribadi?
isi surat sulit dipahami B.isi surat mudah dipahami
C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ....................cccoeeeeeeeeeeeesi

. Apakah waktu yang disediakan selama 50 menit cukup untuk menganalisis

sebuah surat pﬁba%yrsénlicher Brief)?

A. cukup \tidak cukup C. tidak tahu

Kalau jawaban anda pada pertanyaan 3 tidak cukup (B), berapakah waktu
yang anda butuhkan?

A. 100 menit 150 menit C. 200 menit

D. lainnya (nyatakan) ..................oooouuemeimeieeeeee

Surat-surat yang dibahas dalam latihan di kelas adalah surat dari anda dan
teman-teman anda. Apakah anda setuju?
A. setuju B. tidak setuju C. tidak tahu

“'D. lainnya (nyatakan) ................... e eanas

Jika jawaban anda setuju, apakah alasannya? (jika jawaban anda setuju, no. 7
tidak dijawab)
A. suratnya mudah dipahami.
B. fienarik, karena teman saya yang menulis surat tersebut.
saya jadi tahu kesalahan dalam surat saya.

#'D. lainnya (nyatakan) ...................cooveememeineeeeeos

Jika jawaban anda tidak setuju, apakah alasannya?
A. saya malu, karena surat saya diketahui orang lain.
, surat dari teman-teman tidak menarik bagi saya.
" C. surat dari teman-teman banyak kesalahannya.
D. lainnya (nyatakan) ............cccocoeeiiieenrerneesiieesssoniesss e
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FEreRTTHTGE i refiinghatan Ruacilas Fembeigjaran (PPKP) di Prodi Bahasa Jerman, Bakasa A sing, FBS Unimed

8. Apakah anda setuju, jika hahan ajar menulis surat dibuat oleh dosen?

A. sangat setuju A setuju C. tidak setuju
D. sangat tidak setuju
E. lainnya (nyatakan) cessesasiansane ettt et ara e e rneann, .

9. Bagaimana pendapat anda tentang penjelasan dosen mengenai analisis
kesalahan dalam menulis syr4t?

A. sangat jelas B. jelas C. kurang jelas

D. penjelasan tidak dapat dipahami

E. lainnya (nyatakan) ......................................... Cevereraenan,
10. Ketika menganalisis kesalahan, anda lebih suka bekerja secara..........

A. individu (sendiri-sendiri)
B. berkelompok (3-5 orang)
X berpasangan (dua orang)
D. lainnya (nyatakan) ............................... errecersteretsercnntnnoneanes

Hpp

Tt ven ;
. k
...................... eadreregrerrtr et eiee e ettt e e naaenaae

" ow Giko Uhp 41

12. Tuliskan saran anda agar tindakan berikutnya menjadi lebih baik:

i e 1t ™
g‘ ’vc._f! e j".,/'

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI ANDA
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o eTTTTeT R L eTshalan Rualitas Fembelajaran (PPKP) di Prodi Bahasa Jerman, Bahasa Asing, FBS Unimed

Lampiran:
Instrumen Penelitian - Siklus 1

Tanggal: 2S Aerml 200§

ANGKET MENGENAI PERSEPSI MAHASISWA TENTANG PENGAJARAN MENULIS
SURAT BAHASA JERMAN MELALUI LATIHAN ANALISIS KESALAHAN

Petunjuk: Pilihlah jawaban berikut yang sesuai menurut pendapat anda!

1. Apakah pembelajaran menulis surat pribadi (persinlicher Brief) dalam bahasa
Jerman melalui latihan analisis kesalahan membuat anda senang belajar?

A. sangat senang senang
C. tidak senang - sangat tidak senang
E. lainnya (nyatakan) .............ccoovroroveerer o

2. Apakah belajar menulis surat pribadi (personlicher Brief) melalui latihan
anglisis kesalahan dapat meningkatkan motivasi belajar anda?
/}K}g;pat meningkatkan motivasi belajar '
B. tidak dapat C. tidak tahu
D. lmnnya(nyatakan)

3. Apakah latihan analisis kesalahan dapat membuat anda kreatif dalam menulis
surat pribadi? )(fllapat B. tidak C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ...

4. Apakah latihan analisis kesalahan membuat anda aktif dalam proses belajar di
kelas?

¥ dapat B.tidak = C. tidak tahu
“D. lainnya (nyatakan) ...
5. Apakah latihan analisis kesalahan membuat anda mampu berpikir kritis?
dapat B. tidak C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ............coooooorie

6. Apakah latihan analisis kesalahan dapat menambah pemahaman tata bahasa
Je anda? '
dapat B. tidak C. tidak tahu
D. lainnya (myatakan) ...

7. Apakah latihan analisis kesalahan dapat menambah perbendaharaan kosa kata
bahasa Jerman anda?

- K dapat B. tidak C. tidak tahu
"D lainnya (nyatakan) ..o
8. Apakah latihan analisis kesalahan membuat anda belajar lebih efektif?
ya B. tidak C. tidak tahu
. lainnya (nyatakan) ...........c.cocooroiviooeno

Vielen Dank
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o e e S ERER SR (SEAL) at Prodi banasa Jerman, Bahasa Asing, FBS Unimed

=TT T R

Lampiran:
Instrument Penelitian - Siklus 2
Tanggal: 9. Jyi. 9008

ANGKET MENGENAT PENGAJARAN MENULIS SURAT BAHASA JERMAN
MELALUI POLA LATIHAN ANALISIS KESALAHAN

Petunjuk: Pilihlah jawaban berikut yang sesuai menurut pendapat anda!

1. Setelah anda mengikuti perkuliahan menulis, khususnya menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief) dalam semester ini, bagaimanakah pendapat anda
mengenai metode latihan analisis kesalahan yang digunakan dalam belajar
menulis?

A._metode ini sangat membantu saya dalam menulis surat pribadi.
>B<:Txetode ini hanya memberikan sedikit kontribusi bagi saya.

C. tidak tahu.

D. lainnya (nyatakan) .............cccooeoonuiniioion

...................................................................................................................

...................................................................................................................

2. Apakah surat-surat pribadi yang dibahas dalam perkuliahan menulis sesuai
dengan harapan anda?
A. sesuai
B. tidak sesuai
Nlidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ..............cocoooeoii i

...................................................................................................................

3. Apakah anda masih mengalami kesulitan (kekurangan) dalam menulis surat
pribadi (personlicher Brief)?
A. tidak SBya C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) .............coocooooiiiininni o

...................................................................................................................

4. Kesulitan apa saja yang masih anda alami sewaktu menganalisis kesalahan
dalam surat pribadi (persénlicher Brief)?

A. bagian Beriicksichtigung der Leitpunkte
Xﬁgian Kommunikative Gestaltung
C. bagian Formale Richtigkeit
D. lainnya (nyatakan) ............cooooooooeninnini

...................................................................................................................
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5. Tuliskan kesulitan yang anda alami dalam menganalisis surat pribadi selama
mengikuti perkuliahan ini:

Mcmahzm\‘ Q Jdinokmran  surat  decadoccd
.......................................... de....aekmrtoh | Suat | Il
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

6. Tuliskan kesulitan (kekurangan) yang masih anda alami dalam menulis surat
pribadi setelah mengikuti perkuliahan ini:

................ . ....................................%.......7{........ R LR TSI i
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

7. Apakah ada peningkatan yang anda peroleh dalam keterampilan menulis surat
pribadi?
A. banyak %da C. tidak ada D. tidak tahu

8. Tuliskan peningkatan (keberhasilan) yang anda peroleh selama mengikuti
perkuliahan menulis surat pribadi melalui /atihan analisis kesalahan:

SAWieantaun MOQjodi... kBl 2.1 dopak ..
tomabann .. oAl dow . codiked ot ourok.

.........................................................................................................................
.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI ANDA
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weran (FCRE) ar Frodi Bahasa Jerman, Bahasa Asing, FBS Unimed

Lampiran:
Instrument Penelitian - Siklus 2
Tanggal:

ANGKET MENGENAI PERSEPSI MAHASISWA TENTANG PENGAJARAN MENULIS
SURAT BAHASA JERMAN MELALUI LATIHAN ANALISIS KESALAHAN

Petunjuk: Pilihlah jawaban berikut yang sesuai menurut pendapat anda!

1. Apakah pembelajaran menulis, khususnys menulis surat pribadi dalam bahasa
Jerman melalui latihan analisis kesalahan membuat anda senang belajar?
A. sangat senang B3enang
C. tidak senang D. sangat tidak senang

2. Apakah belajar menulis surat pribadi melalui latihan analisis kesalahan dapat
eningkatkan motivasi belajar anda?
Mt meningkatkan motivasi belajar
" B. tidak dapat C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ...............cccoooeiioon
3. Apakah latihan analisis kesalahan dapat membuat anda kreatif dalam menulis
surat pribadi?
P%apat B. tidak C. tidak tahu
D. “tainnya (nyatakan) ...............oooooroiriomo
4. Apakah latihan analisis kesalahan membuat anda aktif dalam proses belajar di

kelgs?
){d};pat B. tidak C. tidak tahu
- D\ lainnya (nyatakan) ...

5. Apakah latihan analisis kesalahan membuat anda mampu berpikir kritis?

A. dapat JBtidak C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) .............coocoormivoroe
6. Apakah latihan analisis kesalahan dapat menambah pemahaman tata bahasa
€ anda? .
ANdapat B. tidak C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ..............cooovviiiiine

7. Apakah latihan analisis kesalahan dapat menambah perbendaharaan kosa kata
bahasa Jerman anda?

. dapat B. tidak C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ................coooooooioo
8. Apaka latihan analisis kesalahan membuat anda belajar lebih efektif?
(" ya B. tidak C. tidak tahu
D-Mlainnya (nyatakan) ................ocooooooioeee
Vielen Dank
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Lampiran:

Skor Kemampuan Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)

NO NAMA T T
MAHASISWA [Ki[K2 [K3 K1 |K2[K3| J
1 | Vina Yolanda 333 3 (3|3 |27
2 | Mulia Agustina 5§ 15| 4 5|5 |4 42
3 | Elsya Marina 4 13 ]2 313 }(3]27
4 |Rica Yudithia W. | 3 | 4 | 4 2 (3|3 |24
5 |BudiahSariSrg | 2 | 3 | 3 0|33 |3 |27
6 | Andre Erlina 2 3] 2 1274 [3 3 [30
7 [Novita Alemina | 2 | 3 | 3 1273 (3 [3 |27
8 | Ondihon B. RICRIED 3 (24333 |27
9 | Stivanilsmawira | 0 { 0 | O 212413 |3 |3 /27
10 | SeptianDwiP. | 2 | 3 | 2 1221|3322
11 [ Siti Khajar 2212 13 (27(3 |33 |27
12 [ Wilma M. 3|33 T3 l27|3[3 |3 |27
13 | Handrot Yono | 0 | 0 | 0 T2 (18|43 |3 |30
14 | Erwin Siahaan | 4 | 4 | 3 3 (332 (3|3 |24
15 | Wesly Fernandes | 0 | 0 { O : 2 313224
16 | Ronald S, 000 1282 (3|3 |24
17 | Betty L. Pasaribu | 0 | 0 | O 1224|233 24
18 | Istika Syarie F. 0j(0|O0 T 3 |2 313327
19 [MeldawatiPsto | 2 | 3 | 3 T2(2a2 3[4 |24
20 [Eva Tiarettas. | 0 | 0 | O 13 (27(5 3 |3 (33
21 | Hotmutiara 000 T2 2a]3 233 |27
22 | Melvi Novita 333 T3 (27[3 |44 3
23 | Deritawi 000 T2 118233 |24
24 [EivinSeptianis. | 0 | 0 [ 0 Tolo[3 |33 27
' Skor 27 — 31 (ausreichend) 10 13

Skor 31,5 - 35, 5 (befriedigend) 1

Skor 36 — 40 (gut) - - -
Skor 40,5 — 45 (sehr gut) 1 1
' Jumlah Skor 27 - 45 (lulus) 7 12 16

64




Lampiran:

Skor Kemampuan Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)

NO NAMA V.
MAHASISWA K1 [K2 K3 ]| J
1| Vina Yolanda 44436
2 | Mulia Agustina 5165 | 45
3 | Eilsya Marina 4 13 3|30
4 | Rica Yudithia W. 34330
5 | Budiah Sari Srg 4 | 4|3 ]33
6 | Andre Erlina 21212118
7 | Novita Alemina 1414333
8 | Ondihon B. T21| 3 |3 | 2 | 24
g | Stivani Ismawira 133|224
10 | Septian Dwi P. 1Telofofo]o
11 | Siti Khajar 13[4 3|3 |30
12 | Wilma M. 130(4 33|33
13 | Handrot Yono 124(3 |3 |3 |27
14 | Erwin Siahaan | 3(27[3 (4|3 ]|30
15 |Wesly Fernandes | 3 | 3 | 3 27| 2 | 2 | 2 | 18
16 | Ronald S. 2 [3 |3 24|32 |3 |24
17 | Betty L Pasaribu | 3 | 3 | 3 |27| 4 | 3 | 3 | 30
18 |Istka SyarieF. | 3 |3 |3 |27| 3 |3 |3 | 27
10 [MeldawatiPstb | 3 | 3 | 3 [27| 4 | 3 | 3 | 30
20 [EvaTiarettas. |3 |4 |4 (33|00 |0 | O
21 | Hotmutiara 1122 372 3|27
22 [MelviNovita |3 |3 |3 |27|3 |3 |3 |27
23 | Deritawi 23 324|353 ]3]27
24 | Eivin Septiani 5. | 4 | 3 | 3 |30 3 | 4 | 3 | 30
Skor 27 - 31 (ausreichend) 12 12
Skor 31,5 - 35, 5 (befriedigend)
Skor 36 — 40 (gul) 1 7
Skor 40,5 — 45 (sehr gut) 1 1
Jumlah Skor 27 - 45(lulus) . |16} | 17
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Lampiran:

Keterangan:

|

i
"
v
\)
K1

K2

K3

nicht bestanden

Hasil Tes Kemampuan Awal (pre test)

Hasil Tes Kemajuan (progress achievement test)

Hasil Tes Akhir Siklus |

Hasil Tes Kemajuan pada Siklus I

Hasil Tes Akhir Sikius Il

Kisi-kisi penilaian berdasarkan atas pembahasan pikiran utama
(Bertcksichtigung der Leitpunkte).

Kisi-kisi penilaian berdasarkan pada koherensi kalimat
(Kommunikative Gestaltung).

Kisi-Kisi penilaian berdasarkan tata bahasa Jerman (Formale
Richtigkeit).

Jumlah (K1+K2+K3) x 3

belum mampu menulis surat pribadi

ausreichend = predikat cukup

befriedigend = predikat memuaskan

gut = mampu menulis surat pribadi dengan predikat
baik

sehr gut = mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief)

dengan predikat sangat baik
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- Lampiran : Foto-foto Kegiatan dalam PPKP

Foto 1 : Dosen sedang menjelaskan pola latihan analisis kesalahan dan
memberikan contoh menganalisis surat pribadi.

Foto 2 : Dosen menjelaskan kriteria penilaian surat sesuai dengan kriteria
penilaian dalam ujian ZIDS.
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Foto 3 : Mahasiswa sedang mengerjakan soal menulis surat pribadi

Foto 4 : Mahasiswa sedang menganalisis surat pribadi.
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<

Foto 5 : Mahasiswa sedang mendengarkan komentar dari teman.

Foto 6 : Mahasiswa sedang memberi komentar terhadap jawaban teman.
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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS SURAT BAHASA
JERMAN MELALUI POLA LATIHAN ANALISIS KESALAHAN

Tanti Kurnia Sari dan Ahmad Sahat Perdamean’

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan menerapkan pola
latihan analisis kesalahan. Subjek penelitian adalah mahasiswa
semester IV Prodi Bahasa Jerman yang menempuh mata kuliah
Schreibfertigkeit IV. Data kemampuan dijaring melalui tes, sedangkan
persepsi mahasiswa dijaring melalui angket dan wawancara. Hasil
pengembangan menunjukkan bahwa pola latihan analisis kesalahan
dapat meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi mahasiswa.
Kemampuan awal adalah sebanyak 7 orang (29,16%) mampu
menulis surat pribadi, setelah memperoleh tindakan sampai akhir
Siklus | mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi meningkat
menjadi 17 orang (70,82%). Implikasi dari pengembangan ini adalah
pola latihan analisis kesalahan dapat digunakan untuk mengajarkan
keterampilan menulis surat pribadi (persénlicher Brief) pada mata
kuliah Schreibfertigkeit IV pada Prodi Bahasa Jermman, FBS Unimed.

Kata Kunci: analisis kesalahan, menulis, surat

Pendahuluan

Sampai tahun 2006 Program Studi Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa
Asing, FBS Unimed telah empat kali menyelenggarakan ujian kemampuan
berbahasa Jerman tingkat dasar atau Z/DS (Zertifikat fiir Indonesische
Deutschstudenten) (Semiok Testerstellung, 2002:14).

Hasil ujian ZIDS sejak tahun 2003 sampai 2006 masih belum
menggembirakan. Pada tahun 2003 ujian ZIDS diikuti oleh 36 peserta, yang
lulus hanya 17 orang (47,22%). Tahun 2004 ujian ZIDS diikuti oleh 59 orang
mahasiswa, yang lulus hanya 34 orang (57,62%). Tahun 2005 ujian Z/DS
diikuti oleh lebih banyak peserta ujian Z/DS, yaitu sebanyak 87 peserta, yang
lulus hanya 33 orang (37,94%). Pada tahun 2006 ujian ZIDS diikuti oleh 81
peserta, yang lulus hanya 40 orang (49,38%).

* Tanti Kumnia Sari, S.Pd. dan Ahmad Sahat Perdamean, S.Pd. adalah dosen pada Program
Studi Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa Asing, FBS Unimed.

70



Perbandingan antara jumlah mahasiswa peserta ujian ZIDS dengan
mahasiswa yang telah lulus ujian ZIDS dapat dilihat pada tabel 1 dan gambar
1 di bawah ini:

Tabel 1: Perbandingan Jumlah Peserta Ujian ZIDS dengan Jumlah Peserta
ang Lulus.

2003 3 1 -
2004 %5 = e
2005 87 3 75
2006 51 - —
Jumiah 263 124 15

Sumber: EVALUASI DIRI Prodi Pendidikan Bahasa Jerman 2005, Jurusan
Bahasa Asing, FBS Unimed dan pelaksanaan Ujian ZIDS 2006.

Gambar 1: Grafik Perbandingan Jumlah Peserta Ujian ZIDS dengan Jumlah
Peserta yang Lulus.

Perbandingan Jumiah Peserta Ujian
ZIDS dengan Jumlah Peserta yang

Lulus
-4
o
5_._=,- 100 )
g 80 Ay —e— Jumiah Peserta
§ 2 60 / Ujian 2DS
o N 40 VH._ —s— Jumiah Peserta
< 20 +—w | yang Lulus
] 0 T T
E T
3 1 2 3 4

Tahun Pelaksanaan: (1.
2003) (2. 2004) (3. 2005) (4.
2006)

Data di atas menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan pembelajaran
bahasa Jerman pada Prodi ini masih rendah, terutama dalam ujian
kemampuan berbahasa Jerman tingkat dasar (ZIDS). Mahasiswa masih
memiliki kelemahan dalam menjawab dan mengerjakan soal ujian ZIDS. Dari
skor yang diperoleh mahasiswa pada keterampilan menulis, dalam hal ini
menulis surat pribadi (persénlicher Brief), masih rendah, bahkan banyak yang
dibawah skor rata-rata atau batas minimal kelulusan, yaitu skor 27. Dari 263
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peserta, 132 peserta memperoleh skor di bawah skor 27 atau skor 0-25,5.

Berarti dalam menulis surat pribadi (persénlicher Brief) ketika ujian ZIDS
berlangsung, mahasiswa banyak melakukan kesalahan-kesalahan menurut
penilaian dan kriteria surat dalam bahasa Jerman. Kesalahan-kesalahan
mahasiswa ini tentunya berkaitan dengan proses pembelajaran yang selama
ini terjadi pada Prodi Bahasa Jerman, khususnya pengajaran keterampilan
menulis.

Masih banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) ditunjukkan oleh Perdamean (2007),
di mana tingkat kesalahan dalam menulis surat pribadi (persénlicher Brief)
bahasa Jerman cukup tinggi, yaitu 43,60%.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief) bahasa Jerman yaitu dengan menerapkan pola latihan
analisis kesalahan.

Analisis kesalahan adalah upaya untuk menjelaskan kesalahan-kesalahan
dalam penggunaan bahasa asing yang memiliki perbedaan dengan bahasa
ibu. Kesalahan diartikan sebagai penyimpangan dari aturan-aturan yang
berlaku atau sebagai pelanggaran terhadap kaidah tata bahasa, yang terjadi
karena kesalahfahaman atau kesulitan berkomunikasi (Cherubim: 2007).

Corder (1981) mengatakan bahwa analisis kesalahan mempunyai dua
fungsi dalam proses pembelajaran, yaitu untuk menginvestigasi proses
pembelajaran bahasa dan untuk mengetahui apakah pengajaran remedial itu
perlu atau tidak dilakukan agar pencapaian tujuan belajar itu berhasil. Dan
yang lebih penting Corder (1981), Brown (1980), dan Chafe W.L. (1982)
mengatakan bahwa analisis kesalahan memberikan tiga keuntungan, yaitu: 1)
dosen mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai, 2)
analisis kesalahan juga memberikan data dan bukti bagaimana mahasiswa
belajar dan strategi apa yang mereka gunakan, dan 3) kesalahan yang
mereka buat dapat juga sebagai sumber atau materi atau bahan untuk belajar
berikutnya yang pada gilirannya mahasiswa tahu dan memahami mana yang
benar dan mana yang salah.

Dengan menerapkan pola latihan analisis kesalahan ini diharapkan
pembelajaran akan bervariatif dan menarik, mahasiswa dapat lebih berminat,

aktif, kreatif, berpikir kritis, mengkoreksi surat dengan baik, memberikan
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komentar dan argumentasi terhadap surat yang sudah dikoreksi mahasiswa
dan pada akhirnya mahasiswa mampu menulis surat dengan baik, yang
memiliki sedikit kesalahan menurut kriteria penilaian dalam ujian ZIDS.

Metode analisis kesalahan merupakan suatu teknik atau strategi untuk
mengetahui kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa. Crystal yang
dikutip dari Peteda (1989:32) mengatakan bahwa metode analisis kesalahan
adalah suatu teknik untuk mengidentifikasikan, mengklasifikasikan dan
menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat
mahasiswa yang sedang belajar bahasa asing atau bahasa kedua dengan
mengunakan teori-teori dan prosedur linguistik.

Hal senada juga dikatakan oleh Richard (1985) dan Selinker (1994)
analisis kesalahan meliputi teknik dan cara untuk menganalisis kesalahan-
kesalahan melalui langkah-langkah seperti mengidentifikasi kesalahan
(identyfing), menggambarkan dan mengelompokkan kesalahan (describing or
clasifing), dan mencari sebab kesalahan/ interpretasi  (source of
error/interpreting) dan memperbaiki (correcting) kesalahan.

Dalam hal ini, yang dimaksudkan adalah analisis kesalahan dalam
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa Jerman.

Pada akhir abad kedelapan muncul pertama kali kata deutsch
(bahasa Jerman), yang berarti bahasa rakyat, yang bertujuan sebagai
pembeda dengan bahasa latin, yang merupakan bahasa yang dipakai
oleh para ilmuan (die Sprache der Gelehrten) (Sufriati Tanjung,
2001:11). Awalnya bahasa Jerman merupakan bahasa Inggris kuno
yang berkembang secara perlahan seperti juga manusia. Rumpun
Angles, Saxons dan Jutes menetapkan landasan bahasa Inggris kuno
yang kemudian secara konsisten berubah menjadi bahasa Inggris
modern. Dengan mempelajari bahasa Jerman maka dengan
sendirinya akan memahami akar dari kata-kata bahasa Inggris. Hal
ini penting sebagai acuan dalam studi sastra Inggris, terutama bahasa
Inggris kuno (Maintz, 2001).

Dalam pembelajaran bahasa Jerman (Indrawijaya dkk dikutip dari Bernd
Kast, 1996:3), menulis dibedakan menjadi Schreiben als Zielfertigkeit dan
Schreiben als Mittlerfertigkeit. Schreiben ist als Zielfertigkeit (Schreiben ist
das Ziel: z.B. im Brief) menulis dimaksudkan sebagai tujuan, misalnya di
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dalam surat. Schreiben als Mittlerfertigkeit (Schreiben ist nur Mittel fiir einen
anderen Zweck: z.B. in den schriftlichen Grammatikiibungen) artinya menulis
sebagai alat untuk mencapai tujuan yang lain, misalnya dalam latihan tata
bahasa dalam bentuk tulisan. Dapat juga dikatakan bahwa menulis sebagai
suatu produk (Schreiben als Produkf), menulis sebagai suatu proses
(Schreiben als ProzeB) dan menulis sebagai suatu konsep metodik
(Schreiben als methodisches Konzept).

Menulis (Leo, 2002:10) adalah menuangkan buah pikiran ataupun
perasaan ke atas kertas. Menulis juga merupakan kemampuan yang
menggabungkan sejumiah kata menjadi kalimat menurut tata bahasa dan
menjalinnya menjadi wacana yang tersusun menurut penalaran yang tepat
(Sunardji, 1983, Byrne, 1980). Hal ini bermakna bahwa menulis sangat
tergantung bagaimana seseorang menggunakan unsur-unsur linguistik serta
kemampuan berpikir, yaitu menuangkan pikiran ke dalam bentuk bahasa tulis.
Untuk dapat difahami pikiran yang dituangkan, maka kemampuan menulis
harus dibarengi dengan kemampuan berikut pemakaian ejaan dan tanda
baca, struktur kata, kalimat dan paragraf (Akhadi, 1998).

Surat adalah alat komunikasi tertulis, atau sarana untuk menyampaikan
pernyataan maupun informasi secara tertulis dari pihak satu kepada pihak
yang lain (Marjo, 2000:15). Informasi tersebut bisa berupa pemberitahuan,
pernyataan, pertanyaan, permintaan, laporan, pemikiran, sanggahan dan lain
sebagainya. Slamet dan Sutono (1996:17) berpendapat kata surat
mempunyai arti kertas dan sebagainya yang bertulis, atau secarik kertas dan
sebagainya sebagai tanda atau keterangan, atas sesuatu yang ditulis. Leo
(2002:11) juga berpendapat bahwa surat termasuk ke dalam komunikasi tulis,
yang di dalamnya terdapat unsur-unsur yang harus diperhatikan, yaitu:
pengirim (komunikator), pesan (informasi yang disampaikan), alat (media)
dan penerima (komunikan).

Menurut Sabine Dinsel dan Monika Reimann (2000:52) sebuah surat
dalam bahasa Jerman harus berisi unsur-unsur: Ort, Datum (tempat, tanggal),
Anrede (salam pembuka), Einleitungssatz (kalimat pembuka), Brieftext (isi
surat), Schlusssatz (kalimat penutup), GruB (salam, wassalam), dan
Unterschrift (tanda tangan).
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Pada saat ujian menulis surat dalam bahasa Jerman, peserta biasanya
harus membahas empat Leitpunkte (pokok bahasan). Hal ini juga diperkuat
oleh Hubert Eichheim dan Gunther Storch (2000:8), Cornelia Gick (2000:30),
Roland Dittrich dan Evelyn Frey (1999:46) dan Goethe-Institut (1999:387).
Surat biasanya berisi balasan terhadap surat dari teman, perusahaan, e-mail,
fax atau iklan.

Metode Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang terdiri dari dua siklus dan tiap siklus berlangsung selama + 2
bulan kalender akademik dan dilaksanakan sesuai dengan rencana dan
perubahan yang terjadi seperti apa yang telah direncanakan sebelumnya.

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini ialah seluruh mahasiswa
semester IV, Angkatan Tahun 2008 yang berjumlah 24 orang yang belum
pernah mengikuti ujian kemampuan berbahasa Jerman tingkat dasar (ujian
ZIDS).

Secara umum desain pembelajaran menuruti langkah-langkah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklusnya
terdiri atas 4 tahapan, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi, evaluasi dan refleksi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah tes (tes awal, tes
kemajuan, tes akhir kemampuan dari setiap siklus), angket (persepsi
mahasiswa), dan wawancara.

Teknik deskriftif-kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini. Untuk menentukan
tingkat kemampuan penguasaan menulis mahasiswa digunakan kriteria
penilaian yang berlaku dalam ujian kemampuan berbahasa Jerman tingkat
dasar (ujian ZIDS).

Hasil Pengembangan dan Pembahasan

Sebelum mahasiswa diberi tindakan selama penelitian ini berlangsung,
terlebih dahulu diberi tes kemampuan awal (pre test) yang hasilnya hanya 7
orang (29,16%) dari 24 orang mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief) dalam bahasa Jerman.
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Tes kemajuan (progress achievement test) menunjukkan, bahwa 1 orang
(4,16%) mahasiswa mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan
predikat sangat baik (sehr gut), 1 orang (4,16%) mampu menulis surat pribadi
dengan predikat memuaskan (befriedigend), dan 10 orang (41,68%) mampu
menulis surat pribadi dengan predikat cukup (ausreichend)).

Setelah Siklus | berakhir diadakan tes untuk mengetahui tingkat
kemampuan mahasiswa menulis surat pribadi (persénlicher Brief). Adapun
hasilnya yaitu sebanyak 1 orang (4,16%) mampu menulis surat pribadi
(persdnlicher Briefy dengan predikat sangat baik (sehr gut), 2 orang (8,33%)
mampu menulis surat pribadi dengan predikat memuaskan (befriedigend),
dan 13 orang (54,18%) dengan predikat cukup (ausreichend). Ini berarti
mahasiswa yang telah mampu menulis surat pribadi dengan baik sebanyak
16 orang (66,67 %).

Hasil angket setelah Sikius | diuraikan sebagai berikut: sebanyak 17 orang
(70,84%) mahasiswa berpendapat bahwa isi surat pribadi yang digunakan
dalam pembelajaran menulis surat mudah difahami, 6 orang (25%)
berpendapat isi surat sulit difahami, dan hanya 1 orang (4,16%) menjawab
tidak tahu. Mahasiswa yang berpendapat bahwa waktu 50 menit cukup untuk
menganalisis surat pribadi sebanyak 18 orang (75%), dan 6 orang (35%)
berpendapat tidak cukup. Persetujuan terhadap surat dari mahasiswa yang
digunakan dalam pembelajaran sebanyak 21 orang (87,50%), sedangkan
yang tidak setuju sebanyak 2 orang (8,33%), dan yang menjawab tidak tahu
sebanyak 1 orang (4.17%). Alasan setuju karena mahasiswa dapat
mengetahui bentuk kesalahan di dalam suratnya (91,66%). Penjelasan dosen
dalam menganalisis kesalahan maupun memberikan tanggapan terhadap
komentar mahasiswa dirasakan sangat jelas (29,16%) dan jelas (70,84%).
Dalam menganalisis kesalahan yang ada di dalam surat pribadi, mahasiswa
lebih suka kerja mandiri (25%), berkelompok 3-5 orang (54,16%), dan berdua
(20,86%).

Berdasarkan catatan lapangan rata-rata persentase kehadiran mahasiswa
mencapai 93,45%.
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Dari hasil wawancara dengan tiga orang mahasiswa yang diwawancarai
secara acak, menyatakan bahwa mereka memperoleh kemajuan dalam
keterampilan menulis surat pribadi setelah mereka mengetahui kesalahan-
kesalahan yang mereka buat di dalam suratnya.

Hasil evaluasi dari kegiatan selama Siklus | menunjukkan bahwa
mahasiswa masih mengalami banyak kesulitan. Adapun kesulitan yang masih
dirasakan mahasiswa dalam menganalisis surat bukan hanya terletak pada
minimnya penguasaan kosa kata (Vokabeln) bahasa Jerman dan lemahnya
penguasaan tata bahasa Jerman (Grammatik), tetapi juga pada saat
membahas keempat Leitpunkte (pokok pikiran) yang harus ada di dalam
surat.

Refieksi dari Siklus | ialah 1) dosen harus menjelaskan kembali tentang
unsur-unsur surat, tema surat, dan pokok pikiran yang harus di bahas di
dalam surat;, 2) dosen juga harus menjelaskan secara rinci (mendeteil)
tentang kriteria penilaian di dalam surat dan memberikan contoh bagaimana
menganalisis surat.

Kemampuan Kemajuan (progress achievement) Menulis Surat Pribadi
(persénlicher Brief) dalam Siklus II menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang
(4,16%) mampu menulis surat pribadi (persénlicher Briefy dengan predikat
sangat baik (sehr guf), 1 orang (4,18%) mampu menulis surat pribadi dengan
predikat baik (guf), 2 orang (8,33%) dengan predikat memuaskan
(befriedigend), dan 12 orang (50%) dengan predikat cukup (ausreichend).
Sebanyak 8 orang (33,33%) belum mampu menulis surat pribadi (nicht
bestanden). Ini berarti mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dengan
baik masih tetap sebanyak 16 orang (66,67%).

Kemampuan Akhir Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief) mahasiswa
sesudah Siklus Il berakhir yaitu sebanyak 1 orang (4,16%) mampu menulis
surat pribadi (persénlicher Brief) dengan predikat sangat baik (sehr guf), 1
orang (4,16%) mampu menulis surat pribadi dengan predikat baik (guf), 3
orang (12,50%) mampu menulis dengan predikat memuaskan (befriedigend),
dan 12 orang (50%) dengan predikat cukup (ausreichend). Sebanyak 7 orang
(29,18%) belum mampu menulis surat pribadi (nicht bestanden). Ini berarti
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mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dengan baik sebanyak 17
orang (70,82%).

Hasil angket setelah Siklus | menyatakan, bahwa pembelajaran
keterampilan menulis surat pribadi (persénlicher Brief) melalui pola latihan
analisis kesalahan menyenangkan bagi mahasiswa (100%), pola ini juga
memotivasi mahasiswa untuk belajar (95,83%), membuat mahasiswa kreatif
(91,66%), membuat mahasiswa aktif dalam proses belajar mengajar (PBM) di
kelas (83,33%), membuat mahasiswa mampu  berpikir kritis  (75%),
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang tata bahasa Jerman
(Grammatik) (95,83%), meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Jerman
(Vokabeln) (95,83%), dan pola ini dapat membuat mahasiswa belajar lebih
efektif (87,50%).

Berdasarkan catatan lapangan rata-rata persentase kehadiran mahasiswa
mencapai 94,64%.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa sudah dapat mengikuti
pembelajaran menulis surat dengan pola latihan analisis kesalahan. Pola ini
juga berhasil meningkatkan keaktifan mahasiswa dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hal itu terlihat dari jumiah mahasiswa yang mampu menulis
surat pribadi dalam bahasa Jerman dari 7 menjadi 17 orang mahasiswa.

Pembahasan

Pada tes kemampuan awal, mahasiswa yang mampu menulis surat
pribadi hanya 7 orang (29,16%), pada tes kemajuan mahasiswa yang mampu
menulis surat pribadi meningkat menjadi 12 orang (50%), sedangkan pada
tes akhir Siklus |1 yang mampu menulis surat pribadi meningkat menjadi 16
orang (66,67%). Adapun jumlah mahasiswa yang belum mampu menulis
surat pribadi dengan benar sebanyak 8 orang (33,33%).

Hasil tes kemajuan pada Siklus Ii hampir sama dengan hasil tes akhir
Siklus | yaitu 16 orang (66,67%) mampu menulis surat pribadi. Memang dari
jumlah yang mampu menulis surat pribadi dengan benar belum ada
peningkatan, tetapi dari segi kualitas terdapat peningkatan, yaitu adanya
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mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dengan predikat baik (gut)
sebanyak 1 orang (4,16%).

Sedangkan hasil tes setelah Sikius Ii berakhir menunjukkan adanya
peningkatan jumiah mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dari 16
orang (66,67%) menjadi 17 orang (70,84%). Jika dibandingkan dengan
kemampuan awal mahasiswa yang mampu menulis surat baru 7 orang
(29,16%), sedangkan setelah tes akhir Siklus Il meningkat menjadi 17 orang
(70,84%), ini menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan (41,68%)
dalam keberhasilan pembelajaran menulis surat pribadi. Ringkasan
kemampuan menulis mahasiswa selama penelitian ini berlangsung dapat
dilihat pada tabel 2 dan gambar 2 di bawah ini.

Tabel 2: Ringkasan Perkembangan Kemampuan Mahasiswa

Siklus | Siklus Il

Tes Tes Tes Tes Tes
Awal | Kemajuan | Akhir Kemajuan | Akhir

Jumlah Mahasiswa yang mampu
menulis surat pribadi (persénlicher 7 12 16 16 17
Brief) dengan skor 27 - 45

Persentase Jumlah Mahasiswa

yang mampu menulis surat pribadi 29,16 50 66,67 66,67 70,82
ersonlicher Brief) (%)

Gambar 2: Grafik Ringkasan Perkembangan Kemampuan Mahasiswa

Ringkasan Perkembangan Kemampuan
Menulis Surat Pribadi Mahasiswa
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Berdasarkan paparan di atas, pola latihan analisis kesalahan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran menulis surat pribadi. Meningkatnya
kualitas pembelajaran disebabkan oleh karena dosen mengetahui apakah
tujuan pembelajaran menulis telah berhasil atau tidak, dosen mengetahui
kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa dan menemukan strategi
yang cocok untuk digunakan dalam pembelajaran menulis (Corder, 1981),
(Brown, 1980), dan (Chafe W.L. 1982). Fungsi utama analisis kesalahan
adalah untuk memberikan terapi kepada para mahasiswa agar dapat
memperbaiki hasil belajarnya dan tidak melakukan kesalahan lagi pada masa
kini dan masa yang akan datang. Langkah-langkah yang telah dilakukan ialah
dimulai dengan mengenali kesalahan, mengklasifikasi  kesalahan,
menjelaskan kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan (Tarigan, 1988:299).

Tingkat kehadiran mahasiswa juga meningkat dari rata-rata 93,45%
selama Siklus | menjadi rata-rata 94,64% selama Siklus II. Ini berarti tingkat
kehadiran mahasiswa sangat tinggi. Juga berarti bahwa mahasiswa
termotivasi (95,83%) untuk hadir dan mengikuti proses belajar mengajar
(PBM) dengan pola latihan analisis kesalahan.

Keaktifan mahasiswa juga meningkat, khususnya pada kegiatan yang
diobservasi selama Siklus | dan Siklus II. Pada Siklus | persentasi kegiatan
menjawab pertanyaan teman sebesar 21,42% meningkat menjadi 26,92%
pada Siklus Il. Kegiatan memberikan komentar terhadap jawaban teman juga
meningkat dari 17,87% pada Siklus | menjadi 32,71% pada Siklus II.

Strategi penerapan pola latihan analisis kesalahan memegang peranan
yang penting dalam proses pembelajaran keterampilan menulis, khususnya
menulis surat pribadi dalam bahasa Jerman, sehingga dapat membuat
mahasiswa mampu menulis surat pribadi (persénlicher Briefy sebanyak 17
orang (70,82%). Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian pengembangan
keterampilan menulis bahasa Inggris yang dilakukan oleh Rahmah dkk,
dengan hasil prestasi menulis bahasa Inggris pada level baik (76,51%).

Simpulan

Pola latihan analisis kesalahan yang diterapkan dalam pembelajaran
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) yang diikuti oleh 24 orang
mahasiswa Program Studi Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa Asing, FBS
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Unimed, dapat meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa, sehingga
tujuan dalam penelitian ini tercapai. Adanya peningkatan kemampuan dapat
dilihat dari hasil tes selama dua siklus. Pada tes awal kemampuan
mahasiswa (pre tesf), mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi
sebanyak 7 orang (29,16%), pada tes kemajuan (progress achievement test)
dalam Siklus | sebanyak 12 orang (50%), setelah Siklus | berakhir mahasiswa
yang mampu menulis surat naik menjadi 16 orang (66,67%). Meskipun pada
tes kemajuan Siklus Il jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat masih
tetap 16 orang (66,67%), tetapi pada tes akhir Siklus I, jumlah mahasiswa
yang mampu menulis surat pribadi naik menjadi 17 orang (70,82%). Intinya
tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan menulis surat mahasiswa
telah tercapai.

Tingkat kehadiran mahasiswa juga meningkat dari rata-rata 93,45%
selama Siklus I, menjadi 94,64% selama Siklus II. Ini berarti rata-rata tingkat
kehadiran mahasiswa selama penelitian ini berlangsung sangat tinggi
(94,41%).

Partisipasi dan keaktifan mahasiswa selama proses belajar mengajar
(PBM) dengan menggunakan pola latihan analisis kesalahan cukup baik.
Berdasarkan hasil observasi jumlah mahasiswa yang bertanya kepada dosen
meningkat dari 8 orang pada Siklus | menjadi 9 orang pada Siklus I,
mahasiswa yang menjawab pertanyaan dosen meningkat dari 9 orang pada
Siklus | menjadi 12 orang pada Siklus I, mahasiswa yang menjawab
pertanyaan teman dari 5 orang naik menjadi 14 orang, dan jumlah mahasiswa
yang memberi komentar terhadap jawaban teman pada Siklus | berjumiah 5
orang meningkat menjadi 17 orang pada Siklus ii.

Persepsi mahasiswa terhadap pola latihan analisis kesalahan sangat
positif. Hal itu menunjukkan bahwa pola ini cocok digunakan dalam
pembelajaran menulis, khususnya menulis surat pribadi (persédnlicher Brief)
bahasa Jerman.

Saran

Meningkatnya kualitas pembelajaran menulis yang tampak melalui
peningkatan jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi melalui
pola latihan analisis kesalahan, maka disarankan agar pola ini digunakan
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sebagai pilihan (altematify dalam proses belajar mengajar (PBM) dalam
pembelajaran menulis, khususnya menulis surat pribadi (persénlicher Brief)
bahasa Jerman.

Di dalam melaksanakan pola latihan analisis kesalahan disarankan agar
surat yang ditulis oleh seluruh mahasiswa diberi kesempatan untuk dianalisis
dan ditampilkan selama pembelajaran berlangsung, sehingga seluruh
mahasiswa mengetahui kesalahan-kesalahan yang dibuat di dalam suratnya
dan dapat memperbaikinya.

Implikasi dari pengembangan ini adalah pola latihan analisis kesalahan
dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) pada mata kuliah Schreibfertigkeit 1V pada Prodi Bahasa
Jerman, Jurusan Bahasa Asing, FBS Unimed.
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:

Pada hari ini Kamis tanggal dua puluh tujuh bulan Maret tahun dua ribu delapan, kami yang bertanda
tangan di bawah ini :

1. Dr. Ridwan Abd. Sani, M.Si :Ketua Lembaga Penelitiasn Universitas Negeri Medan dan atas nama Rektor
. Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut PITHAK PERTAMA.

2. Tanti Kurnia Sari, S.Pd :Dosen FBS bertindak sebagai  Peneliti/Ketua pelaksana penelitian,
PEPS/PPKP yang didanai oleh Direktur Ketenagaan Dirjend Dikti
Tahun 2008 selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Surat Perjanjian Kerja (SPK) untuk melakukan
penelitian PPIS/PPKP dengan ketentuan dan Syarat-syarat sebagai berikut :

pasal 1
Berdasarkan surat perjanjian pelaksanaan PIPS dan PPKP, PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK
KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut untuk melaksanakan/mengkoordinasi pelaksanaan penelitian
PIPS/PPKP berjudul :

Upaya Meningkatkan Kemapuan Menulis Surat Bahasa Jerman Melalui Pola Latihan Analisis Kesalahan.

Yang berada di bawah tanggung jawab/yang diketahui oleh : PIHAK KEDUA dengan masa kerja 8 (delapan)
bulan, terhitung sejak surat perjanjian pelaksanaan PIPS/PPKP ditanda tangani .

pasal 2
1. PIHAK PERTAMA memberikan dana penelitian tersebut pada pasal 1 sebesar Rp. 15.000.000,-
(Lima belas juta rupiah), sesuai dengan DIPA Direktur Ketenagaan Dirjen Dikti TA. 2008, dilaksanakan
secara  bertahap.
2. Tahap pertama sebesar 70% yaitu Rp. 10..500.000,- (Sepuluh juta lima ratus ribu rupiah) dibayarkan sewaktu
Surat Perjanjian Kerja ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.
. Tahap kedua sebesar 30% yaitu Rp. 4.500.000,- (Empat juta lima ratus ribu rupiah) dibayarkan setelah
PIHAK KEDUA menyerahkgn laporan hasil penelitian kepada PIHAK PERTAMA. .
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Pasal 3
1. PIHAK KEDUA mengajukan/menyerahkan rician anggaran biaya (RAB) pelaksanaan penelitian sesuai dengan
Besarnya dana penelitian yang telah disetujui oleh Direktur Ketenagaan Dirjen Dikti dan alokasi  dana
mengikuti peraturan yang berlaku.
2. PTHAK KEDUA dibebankan biaya administrasi dan Monitoring Evaluasi (MONEV) maksimal sebesar 10 %
dari jumlah dana penelitian yang diterima sesuai dengan ketentuan pgnyusunan pedoman dan laporan
penelitian PIPS/PPKP halaman 5 point 5 kepada PIHAK PERTAMA o
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pasal 4

1. PIHAK KEDUA harus menyelesaikan penelitian serta menyerahkan laporan hasil Penelitian PIPS/PPKP
kepada PIHAK I sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 1 (selambat—lambatnya tanggal 1 Nopember
2008), sebanyak 8 ( delapan ) eksemplar , dalam bentuk “Hard Copy” disertai dan naskah artikel ilmiah
hasil penelitian 2 (dua) eksemplar dan 2 (dua) File elektronik “Soft Copy” yang berisi keduanya.

2. PIHAK KEDUA membuat laporan hasil penelitian tersebut diatas harus memnubhi ketentuan sebagaimana dalam
format yang telah ditentukan dalam juklak pedoman penyusunan laporan hasil penelitian.

3. Semua kewajiban yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan aset Negara  termasuk kewajiban -
pemungutan dan penyetoran pajak dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

4. Bukti pengeluaran keuangan menjadi arsi p pada PIHAK KEDUA dan diperiksa oleh PIHAK PERTAMA.
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diatas , maka PIHAK KEDUA wajib menyerahterimakan pelaksanaan penelitian tersebut kepada pengganti yang
dianggap mampu menyelesaikannya,

2. Apabila sampai batas wakty masa penelitian ini berakhir PIHAK KEDUA belum menyerahkan hasil penelitian
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BAB 1l
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan adalah upaya untuk menjelaskan kesalahan-
kesalahan dalam penggunaan bahasa asing yang memiliki perbedaan
dengan bahasa ibu. Kesalahan diartikan sebagai penyimpangan dari
aturan-aturan yang berlaku atau sebagai pelanggaran terhadap kaidah
tata bahasa, yang terjadi karena kesalahfahaman atau kesulitan
berkomunikasi (Cherubim: 2007).

Corder (1981) mengatakan bahwa analisis kesalahan mempunyai
dua fungsi dalam proses pembelajaran, yaitu untuk menginvestigasi
proses pembelajaran bahasa dan untuk mengetahui apakah
pengajaran remedial itu perlu atau tidak dilakukan agar pencapaian
tujuan belajar itu berhasil. Dan yang lebih penting Corder (1981),
Brown (1980), dan Chafe W.L. (1982) mengatakan bahwa analisis
kesalahan memberikan tiga keuntungan, yaitu: 1) dosen mengetahui
seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai, 2) analisis
kesalahan juga memberikan data dan bukti bagaimana mahasiswa
belajar dan strategi apa yang mereka gunakan, dan 3) kesalahan yang
mereka buat dapat juga sebagai sumber atau materi atau bahan untuk
belajar berikutnya yang pada gilirannya mahasiswa tahu dan
memahami mana yang benar dan mana yang salah.

Lebih lanjut Syafi'i (1984), Zamzani (1985) dan Badudu (1985)
dalam penelitiannya (bahasa Indonesia) mengatakan bahwa metode
analisis kesalahan mempunyai jasa dan peranan penting karena dapat
memberikan informasi jenis dan tingkat kesalahan berbahasa
mahasiswa baik dari penggunaan ejaan maupun aspek tata bahasanya,
penulisan dan lain-lain.

Metode analisis kesalahan berbahasa sering disebut dengan istilah
analisis kesalahan atau error analysis saja. Analisis kesalahan adalah
suatu proses atau teknik untuk menganalisis kesalahan-kesalahan

yang dialami oleh mahasiswa dalam menggunakan suatu bahasa.



Brown (1980:148) mengatakan bahwa analisis kesalahan adalah
analisis terhadap kesalahan-kesalahan berbahasa seorang mahasiswa
baik bahasa asing, bahasa kedua ataupun bahasa pada umumnya.

Metode analisis kesalahan merupakan suatu teknik atau strategi
untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa.
Crystal yang dikutip dari Peteda (1989:32) mengatakan bahwa metode
analisis kesalahan adalah suatu teknik untuk mengidentifikasikan,
mengklasifikasikan dan menginterpretasikan secara sistematis
kesalahan-kesalahan yang dibuat mahasiswa yang sedang belajar
bahasa asing atau bahasa kedua dengan mengunakan teori-teori dan
prosedur linguistik.

Hal senada juga dikatakan oleh Richard (1985) dan Selinker (1994)
analisis kesalahan meliputi teknik dan cara untuk menganalisis
kesalahan-kesalahan melalui langkah-langkah seperti mengidentifikasi
kesalahan (identyfing), menggambarkan dan mengelompokkan
kesalahan (describing or clasifing), dan mencari sebab kesalahan/
interpretasi (source of error/interpreting) dan memperbaiki (correcting)
kesalahan.

Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah analisis kesalahan dalam
menulis surat pribadi bahasa Jerman (persénlicher Brief).

2. Bahasa Jerman (Deutsch)

Pada akhir abad kedelapan muncul pertama kali kata deutsch
(bahasa Jerman), yang berarti bahasa rakyat, yang bertujuan sebagai
pembeda dengan bahasa latin, yang merupakan bahasa yang dipakai
oleh para ilmuan (die Sprache der Gelehrten) (Sufriati Tanjung,
2001:11).

Bahasa Jerman tergolong bahasa Indo Germanika dari rumpun
Germanika, rumpun yang mencakup pada bahasa Dansk, Norst,
Swenksk, bahasa Belanda dan Viam dan juga bahasa Inggris.
Terbentuknya bahasa Jerman baku diawali oleh Martin Luther yang
menerjemahkan Alkitab (Kappler, 1995:4).

Awalnya bahasa Jerman merupakan bahasa Inggris kuno yang
berkembang secara perlahan seperti juga manusia. Rumpun Angles,



Saxons dan Jutes menetapkan landasan bahasa Inggris kuno yang
kemudian secara konsisten berubah menjadi bahasa Inggris modern.
Dengan mempelajari bahasa Jerman maka dengan sendirinya akan
memahami akar dari kata-kata bahasa Inggris. Hal ini penting
sebagai acuan dalam studi sastra Inggris, terutama bahasa Inggris
kuno (Maintz, 2001).

3. Menulis (schreiben)

Menulis (Leo, 2062:10) adalah menuangkan buah pikiran ataupun
perasaan ke atas kertas. Menulis juga merupakan kemampuan yang
menggabungkan sejumlah kata menjadi kalimat menurut tata bahasa
dan menjalinnya menjadi wacana yang tersusun menurut penalaran
yang tepat (Sunardji, 1983, Byrne, 1980). Hal ini bermakna bahwa
menulis sangat tergantung bagaimana seseorang menggunakan unsur-
unsur linguistik serta kemampuan berpikir, yaitu menuangkan pikiran
ke dalam bentuk bahasa tulis. Untuk dapat difahami pikiran yang
dituangkan, maka kemampuan menulis harus dibarengi dengan
kemampuan berikut pemakaian ejaan dan tanda baca, struktur kata,
kalimat dan paragraf (Akhadi, 1998).

Hasenstab & Laughton (1982) berpendapat bahwa kemampuan
menulis meliputi penguasaan kohesi, pragmatik, semantik, kalimat dan
grafomorfofonemik. Vallete (1977) memberikan penjelasan tentang
menulis, yakni menulis sebagai akumulasi dari komponen berikut:
pengorganisasian, kejelasan, ungkapan dan kosakata.

Jacob dan kawan-kawan menjelaskan lebih rinci tentang menulis.
Menurutnya menulis  melibatkan komponen-komponen isi tulisan
(kohesif dan koherensif), kosakata, penggunaan bahasa dan
mekanisme penulisan.

Dalam pembelajaran bahasa Jerman (Indrawijaya dkk dikutip dari
Bernd Kast, 1996:3), menulis dibedakan menjadi Schreiben als
Zielfertigkeit dan Schreiben als Mittlerfertigkeit. Schreiben ist als
Zielfertigkeit (Schreiben st das Ziel: z.B. im Brief) menulis
dimaksudkan sebagai tujuan, misalnya di dalam surat. Schreiben als
Mittlerfertigkeit (Schreiben ist nur Mittel fiir einen anderen Zweck: z.B.
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in den schriftlichen Grammatikbungen) artinya menulis sebagai alat
untuk mencapai tujuan yang lain, misalnya dalam latihan tata bahasa
dalam bentuk tulisan. Dapat juga dikatakan bahwa menulis sebagai
suatu produk (Schreiben als Produkt), menulis sebagai suatu proses
(Schreiben als ProzeB) dan menulis sebagai suatu konsep metodik
(Schreiben als methodisches Konzept).

4. Surat (der Brief)

Surat adalah alat komunikasi tertulis, atau sarana untuk
menyampaikan pernyataan maupun informasi secara tertulis dari pihak
satu kepada pihak yang lain (Marjo, 2000:15). Informasi tersebut bisa
berupa pemberitahuan, pernyataan, pertanyaan, permintaan, laporan,
pemikiran, sanggahan dan lain sebagainya.

Slamet dan Sutono (1996:17) berpendapat kata surat mempunyai
arti kertas dan sebagainya yang bertulis, atau secarik kertas dan
sebagainya sebagai tanda atau keterangan, atas sesuatu yang ditulis.
Masih menurut Slamet dan Sutono, pengertian surat dalam lingkup
administrasi ialah suatu alat komunikasi untuk menyampaikan informasi
atau warta secara tertulis dari satu pihak kepada pihak yang lain.

Leo (2002:11) juga berpendapat bahwa surat termasuk ke dalam
komunikasi tulis, yang di dalamnya terdapat unsur-unsur yang harus
diperhatikan, yaitu: pengirim (komunikator), pesan (informasi yang
disampaikan), alat (media) dan penerima (komunikan).

Menurut Sabine Dinsel dan Monika Reimann (2000:52) sebuah surat
dalam bahasa Jerman harus berisi unsur-unsur sebagai berikut:

a. Ort, Datum (tempat, tanggal)

Anrede (salam pembuka)
Einleitungssatz (kalimat pembuka)
Brieftext (isi surat)

Schlusssatz (kalimat penutup)
Gruf (salam, wassalam)

@ ~ 0 a oo

Unterschrift (tanda tangan)
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Pada saat ujian menulis surat dalam bahasa Jerman, peserta
biasanya harus membahas empat Leitpunkte (pokok bahasan). Hal ini
juga diperkuat oleh Hubert Eichheim dan Gunther Storch (2000:8),
Cornelia Gick (2000:30), Roland Dittrich dan Evelyn Frey (1999:46) dan
Goethe-Institut (1999:387). Surat biasanya berisi balasan terhadap
surat dari teman, perusahaan, e-mail, fax atau iklan.

B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan

Rahmah dan kawan kawan (2005) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa pola latihan analisis kesalahan dapat meningkat-
kan prestasi menulis bahasa Inggris mahasiswa dengan skor pada
level baik (76,51). Pola ini juga dapat meningkatkan motivasi, minat,
ketertarikan dan dapat menghilangkan rasa bosan yang dialami
mahasiswa pada waktu perkuliahan. Pola ini diyakini dapat juga
meningkatkan prestasi menulis surat mahasiswa Program Studi Bahasa
Jerman, FBS Unimed, khususnya dalam ujian Z/DS.

C. Kerangka Pikir

Pola latihan analisis kesalahan dapat meningkatkan keaktifan dan
kemandirian mahasiswa dalam proses pembelajaran. Pola ini juga
membuat suasana belajar menjadi kompetitif dan menimbulkan
keberanian bagi mahasiswa untuk mengeluarkan pendapat dan
pemahamannya sendiri. Dalam pola ini hasil belajar mahasiswa dapat
dijadikan sumber belajar (materi) dalam proses pembelajaran menulis
surat pribadi bahasa Jerman. Mahasiswa menjadi fokus utama dan titik
sentral pembelajaran. Pola ini menjadi solusi yang sangat tepat untuk
meningkatkan kemampuan menulis surat bahasa Jerman mahasiswa
(persdnlicher Brief).
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BAB Il
METODE

A. Rancangan Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian tindakan kelas
(classroom action research) dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif.

Prosedur dan metode penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua
siklus dan tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan rencana dan
perubahan yang terjadi seperti apa yang telah direncanakan
sebelumnya. Tiap siklus berlangsung selama * 2 bulan kalender
akademik.

B. Lokasi dan Waktu Pengembangan

Pengembangan telah dilaksanakan di Program Studi Pendidikan
Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa Asing, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Medan, dari tanggal 25 Maret 2008 sampai dengan
20 Juni 2008.

Pengembangan pembelajaran menulis surat pribadi (persénlicher
Brief) berlangsung selama 14 x pertemuan. Setiap pertemuan

berlangsung selama £ 50 menit.

C. Subjek Pengembangan

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini ialah seluruh mahasiswa
semester 1V, Angkatan Tahun 2006 yang berjumiah 24 orang yang
belum pernah mengikuti ujian kemampuan berbahasa Jerman tingkat
dasar (ujian ZIDS).

D. Prosedur Pengembangan

Secara umum desain pembelajaran menuruti langkah-langkah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam beberapa siklus
dan tiap siklusnya terdiri atas 4 tahapan. Dan setiap siklus terdiri atas
2 kali pertemuan. Untuk lebih jelas tahapan dari tiap siklus ialah
sebagai berikut:
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1. Perencanaan Tindakan

2. Pelaksanaan Tindakan

3. Observasi

4. Evaluasi dan Refleksi.

1. Perencanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah

sebagai berikut:

a.

Mempersiapkan materi ajar dalam keterampilan menulis,
khususnya menulis surat pribadi (persdnlicher Brief) yang sesuai
dengan surat dalam ujian Z/DS.

Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana proses
belajar mengajar dengan menggunakan pola latihan analisis
kesalahan.

Menyusun alat evaluasi menulis surat pribadi (persénlicher
Brief).

d. Menyusun angket.

Membuat tes menulis surat pribadi (persénlicher Brief) untuk
mengetahui tingkat kemampuan awal menulis surat pribadi
(persénlicher Briefy mahasiswa sebelum tindakan diberikan.
Menemukan dan mengklasifikasikan permasalahan yang akan
dipecahkan terutama berdasarkan tes awal.

Mempersiapkan tes perkembangan kemampuan.

Mempersiapkan dan membuat media dan alat bantu pengajaran
yang akan digunakan dalam tindakan.

2. Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan

tindakan kelas dalam proses belajar mengajar dalam keterampilan

menulis surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa Jerman dengan

menggunakan pola latihan analisis kesalahan.

Tindakan yang telah dilaksanakan dalam pengembangan pem-

belajaran keterampilan menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dan

out put yang diperoleh disajikan pada bagan di bawabh ini:
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Tabel 3: Langkah-langkah Penelitian dalam Siklus | dan i

Siklus | -
No. Tindakan \ Out Put
1 | Memberi tes kemampuan Hasil tes kemampuan awal

awal menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) bahasa

menulis surat pribadi

(persénlicher Brief) bahasa

Jerman. Jerman.

2 | Melakukan pengamatan dan Kondisi dan situasi kelas dalam
analisis melalui lembar lembar observasi.
observasi.

3 | Membuat skenario Skenario pembelajaran menulis
pembelajaran menulis surat surat pribadi (persdnlicher Brief)
pribadi bahasa Jerman bahasa Jerman dengan pola
(persénlicher Brief) dengan latihan analisis kesalahan.
pola latihan analisis
kesalahan.

4 | Pelaksanaan Jumlah pertemuan pembelajaran
pembelajaran/tindakan menulis surat pribadi dengan
dengan pola latihan analisis pola latihan analisis kesalahan.
kesalahan.

5 | Refleksi dan evaluasi Kemampuan akhir mahasiswa
akhir/tes akhir siklus 1. dalam menulis surat pribadi

(persénlicher Brief) bahasa
Jerman.
6 | Mengadakan wawancara dan | Pendapat/persepsi mahasiswa

penyebaran angket untuk
mengetahui persepsi
mahasiswa tentang materi
latihan analisis kesalahan
menulis surat pribadi
(persénlicher Brief), waktu,
interaksi mahasiswa, tingkat
kesulitan, dil.

tentang materi latihan analisis
kesalahan menulis surat pribadi
(persénlicher Brief), waktu,
interaksi mahasiswa, tingkat
kesulitan, dil.
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1| Identifikasi masalah baru Masalah-masalah baru Ya,{”g

yang muncul berdasarkan muncul pada siklus I.
hasil siklus 1.

2 | Merubah/memperbaiki dan Model pembelajaran yang
menyesuaikan skenario direvisi dan disesuaikan.

pembelajaran pada siklus Il.

3 | Pelaksanaan skenario Pertemuan pelaksanaan
pembelajaran yang telah pembelajaran yang telah direvisi
direvisi dan disesuaikan. dan disesuaikan.

4 | Evaluasi hasil pembelajaran Kemampuan akhir mahasiswa
dengan mengadakan post test | dalam menulis surat pribadi
pada akhir semua siklus. bahasa Jerman setelah kedua

siklus berakhir.

5 | Mengadakan wawancara dan | Persepsi mahasiswa tentang

penyebaran angket untuk metode pembelajaran menulis
mengetahui persepsi surat pribadi (persénlicher Brief)
mahasiswa tentang metode bahasa Jerman dengan pola

menulis surat pribadi dengan | latihan analisis kesalahan.
pola latihan analisis

kesalahan.

6 | Mengadakan refleksi pada Hasilnya peningkatan
siklus dua secara kemampuan menulis surat
keseluruhan. pribadi bahasa Jerman

(persénlicher Brief) berdasarkan

hasil tes sikius Il.

3. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang
telah dirancang sebelumnya. Pengamatan dilakukan terhadap semua
kegiatan proses pembelajaran terhadap mahasiswa. Wawancara juga
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telah dilaksanakan untuk mengetahui pendapat/persepsi mahasiswa
tentang pelaksanaan pola latihan analisis kesalahan. Kemudian
menganalisis hasil evaluasi untuk digunakan sebagai acuan pada
tindakan berikutnya.

4. Evaluasi dan Refleksi

Hasil yang diperoleh pada observasi, tes awal, tes kemampuan, dan
wawancara dikumpulkan, dianalisis dan direfleksikan. Dari hasil
analisis dan refleksi dapat disimpulkan bahwa pola latihan analisis
kesalahan dapat meningkatkan minat, motivasi mahasiswa, kreativitas
dan kemampuan menulis surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa
Jerman mahasiswa Program Studi Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa
Asing, FBS Unimed.

E. Instrumen Pengembangan
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah meliputi:
1. Tes.
2. Angket.
3. Wawancara.

Data dalam penelitian ini ada yang berbentuk kualitatif (persepsi
mahasiswa) dan berbentuk kuantitatif (tes awal, tes kemajuan, tes
akhir kemampuan dari setiap siklus, dan angket). Test akhir bertujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) bahasa Jerman mahasiswa secara menyeluruh
setelah tindakan selesai dalam dua siklus.

F. Analisis Data

Teknik deskriftif-kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk mengolah
dan menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini. Untuk
menentukan tingkat kemampuan penguasaan menulis mahasiswa
digunakan kriteria penilaian yang berlaku dalam ujian kemampuan
berbahasa Jerman tingkat dasar (ujian Z/DS). Adapun kriteri penilaian
menulis surat dalam ujian Z/DS diuraikan di bawah ini.
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1. Kriteria penilaian dalam ujian ZIDS

Hasil tes menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dikoreksi oleh

dua orang korektor dengan mengacu kepada kriteria penilaian sebagai
berikut:

Penilaian diberikan sesuai dengan kriteria yang berlaku (5, 4,
3,2,1,0).

Korektor 1 dan 2 masing-masing menuliskan perolehan skor
pada kotak yang tersedia. Skor tertinggi yang dapat diperoleh
adalah 45.

Jika terdapat perbedaan penilaian yang besar, diperlukan
korektor ke 3.

Skor tersebut dituliskan pada kotak “Ergebnis”®. Perolehan skor
dikalikan 3 dan dituliskan pada kotak “Gesamtpunktzahl”
kemudian korektor 1 dan korektor 2 membubuhkan tanda
tangan di tempat yang tersedia.

Isi surat dinilai berdasarkan 3 kriteria: pikiran utama
(Bertcksichtigung der Leitpunkte), koherensi kalimat
(Kommunikative Gestaltung) dan tata bahasa (Formale
Richtigkeit).

2. Kisi-kisi Penilaian

Dalam hal pemberian nilai ataupun skor harus mengacu kepada

kisi-kis

i penilaian surat menurut peraturan yang berlaku di dalam ujian

ZIDS. Adapun kisi-kisi penilaiannya adalah sebagai berikut:

a. Kisi-kisi penilaian berdasarkan atas pikiran utama

(Beriicksichtigung der Leitpunkte)

Tabel 4: Kisi-kisi penilaian berdasarkan atas pikiran utama

(Beriicksichtigung der Leitpunkte)

Skor ~~Uraian

5 | Peserta ujian memperoleh skor 5 jika dalam suratnya

membahas empat pikiran utama dari segi isi dan
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cakupan secara benar.

4 Peserta membahas empat pikiran utama dari segi isi
secara benar, tetapi cakupannya dibahas secara
terbatas atau tiga pikiran utama dibahas dari segi isi
dan cakupan secara benar.

3 | Peserta membahas tiga pikiran utama dari segi isi
secara benar, tetapi cakupannya terbatas.

2 | Hanya dua pikiran utama yang dibahas dari segi isi
dan cakupan secara benar.

1 Hanya satu pikiran utama yang dibahas dari segi isi
dan cakupan secara benar. Atau dua pikiran utama
dibahas dari segi isi benar, tetapi cakupannya sangat
terbatas.

0 |Baik isi maupun cakupan tidak satupun dibahas
secara benar, atau peserta salah mengerti tema.
Dalam hal ini skor yang diperoleh peserta adalah 0.

b. Kisi-kisi penilaian berdasarkan koherensi kalimat
(Kommunikative Gestaltung)
Dalam koherensi kalimat penilaian diberikan berdasarkan:
- Kebermaknaan susunan dan kaitan dari 4 pikiran utama.
- Kaitan antarkalimat.
- Cara pengungkapan isi surat.
- Unsur surat (tanggal, salam pembuka, wassalam)

Tabel 5: Kisi-kisi penilaian berdasarkan koherensi kalimat

(Kommunikative Gestaltung)

Skor Uraian

5 | Peserta ujian memperoleh skor 5 jika suratnya

memiliki koherensi kalimat yang sangat baik.

Koherensi kalimatnya baik.

Koherensi kalimatnya dimengerti.

Sebagian masih dapat dimengerti.
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Sebagian kecil saja yang dapat dimengerti

0 Secara keseluruhan salah.

c. Kisi-kisi penilaian berdasarkan tata bahasa Jerman (Formale
Richtigkeit)

Tabel 6: Kisi-kisi penilaian berdasarkan tata bahasa Jerman (Formale
Richtigkeit)
Skor Uraian

5 Peserta ujian memperoleh skor 5 jika di dalam surat
tidak ada / terdapat sedikit kesalahan sintaks, morfologi
dan ortografi.

4 Beberapa kesalahan sintaks, morfologi dan ortografi,
tetapi tidak mengganggu pemahaman.

3 Beberapa kesalahan sintaks, morfologi dan ortografi
yang agak mengganggu pemahaman.

2 | Beberapa kesalahan sintaks, morfologi dan ortografi

yang sangat mengganggu pemahaman.

1 Banyak kesalahan sintaks, morfologi dan ortografi yang

sangat mengganggu pemahaman.

0 Banyak kesalahan sintaks, morfologi dan ortografi
sehingga isi surat tidak dapat dipahami lagi.
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan
1. Siklus |

a. Data Kemampuan Awal Menulis

Sebelum mahasiswa diberi tindakan selama penelitian ini
berlangsung, terlebih dahulu diberi tes kemampuan awal (pre test)
yang telah dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 25 Maret 2008.
Tujuannya untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa dalam
keterampilan menulis surat, khususnya menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) dalam bahasa Jerman. Adapun hasil tes
kemampuan awal (pre tesf) mahasiswa menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 7: Kemampuan Awal Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)
sebelum tindakan dalam Siklus | dilaksanakan.

Skor Kategori Frekuensi | Persentase
40,5 - 45 Sangat baik (sehr gut) 1 4,16
36 - 40 Baik (gut) - -
31,5 - 35,5 | Memuaskan (befriedigend) 2 8,33
27 - 31 Cukup (ausreichend) 4 16,67
0-26,5 Gagal (nicht bestanden) 17 70,84

Jumlah 24 100

Berdasarkan pada tabel 3 di atas tampak bahwa kemampuan awal
mahasiswa dalam menulis surat pribadi (persénlicher Briefy masih
rendah. Dari 24 orang mahasiswa, hanya 7 orang (29,16%) yang
mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dalam bahasa
Jerman. Dari ketujuh orang mahasiswa tersebut hanya 1 orang (4,16%)
yang mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan predikat
sangat baik (sehr gut), 2 orang (8,33%) mampu menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief) dengan predikat memuaskan (befriedigend), dan 4
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orang (16,67%) dengan predikat cukup (ausreichend). Sebanyak 17
orang (70,84%) belum mampu (nicht bestanden) menulis surat pribadi
(persénlicher Brief).

b. Data Kemampuan Kemajuan
Tes kemajuan (progress achievement test) dilaksanakan pada

tanggal 11 April 2008 dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4 di bawah
ini.

Tabel 8: Kemampuan Kemajuan (progress achievement) Menulis Surat
Pribadi (persénlicher Brief) dalam Siklus | setelah tindakan

dilakukan.

‘Skor | - Kategori Frekuensi | Persentase
40,5-45 | Sangat baik (sehr guf) 1 4,16
36 - 40 Baik (gut) - -
31,5 - 35,5 | Memuaskan (befriedigend) 1 4,16
27 - 31 Cukup (ausreichend) 10 41,68
0-26,5 Gagal (nicht bestanden) 12 50

Jumiah 24 100

Tabel 4 di atas menunjukkan 1 orang (4,16%) mahasiswa mampu
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan predikat sangat baik
(sehr gut), 1 orang (4,16%) mampu menulis surat pribadi dengan
predikat memuaskan (befriedigend), dan 10 orang (41,68%) mampu
menulis surat pribadi dengan predikat cukup (ausreichend). Sebanyak
12 orang (50%) belum mampu menulis surat pribadi (nicht bestanden).

Peningkatan kemampuan dan persentase peningkatan kemampuan
mulai dari tes kemampuan awal (pre test) sampai pada tes kemajuan
dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2 di bawabh ini.
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Gambar 3: Grafik Peningkatan Kemampuan mulai dari Tes
Kemampuan Awal (pre test) sampai pada Tes Kemajuan.

Peningkatan kemampun dari Tes Awal
sampai Tes Kemajuan
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Gambar 4: Grafik Persentase Kenaikan Jumlah Mahasiswa yang
mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dari Tes
Kemampuan Awal (pre test) sampai pada tes kemajuan
(progress achievement test).

Persentase Jumlah Mahasiswa yang
mampu menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief)
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c. Data Akhir Siklus |
Setelah Siklus | berakhir diadakan tes untuk mengetahui tingkat
kemampuan mahasiswa menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dan

untuk mengetahui jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat
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pribadi. Tes Akhir Siklus | dilaksanakan pada tanggal 25 April 2008.
Adapun hasilnya tampak pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 9: Kemampuan Akhir Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)
oleh mahasiswa sesudah Siklus | berakhir.

tegori | Frekuensi [Persentase

40,5-45 | Sangatbaik (sehrguf) | 1 416

36 - 40 Baik (gut) - -

31,5 - 35,5 | Memuaskan (befriedigend) 2 8,33

27 - 31 Cukup (ausreichend) 13 54,18

0-26,5 Gagal (nicht bestanden) 8 33,33
Jumiah 24 100

Dari tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 1 orang
(4,16%) mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan
predikat sangat baik (sehr guf), 2 orang (8,33%) mampu menulis surat
pribadi dengan predikat memuaskan (befriedigend), dan 13 orang
(54,18%) dengan predikat cukup (ausreichend). Sebanyak 8 orang
(33,33%) belum mampu menulis surat pribadi (nicht bestanden). Ini
berarti mahasiswa yang telah mampu menulis surat pribadi dengan
baik sebanyak 16 orang (66,67%).

Peningkatan kemampuan dan persentase peningkatan kemampuan
dari hasil tes kemampuan awal, tes kemajuan, sampai tes pada akhir
Siklus | dapat dilihat pada gambar 3 dan gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 5: Grafik Peningkatan Kemampuan mahasiswa menulis surat
pribadi (persénlicher Brief) pada Tes Kemampuan Awal
(pre test), Tes Kemajuan, dan Tes pada Akhir Siklus 1.
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Gambar 6;: Grafik Persentase Peningkatan Kemampuan mahasiswa
menulis surat pribadi (persénlicher Briefy pada Tes
Kemampuan Awal (pre test), Tes Kemajuan, dan Tes pada
Akhir Siklus |.

Persentase Jumiah Mahasiswa yang mampu
menulis surat pribadi (personlicher Brief)

Persentase (%)
cao3888838

Tes Awal Tes Kemajuan Tes Akhir Siklus 1

d. Data Angket Tentang Persepsi Mahasiswa terhadap Pola
Latihan Analisis Kesalahan selama Siklus |
Setelah tes akhir pada Siklus | berakhir, mahasiswa diberi angket
yang dijawab tanpa harus menuliskan nama atau identitas diri lainnya.
Seluruh mahasiswa yang berjumlah 24 orang mengisi angket dan
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mengembalikan kepada dosen. Adapun hasil angket diuraikan sebagai
berikut.

Sebanyak 7 orang (29,16%) mahasiswa sama sekal belum pernah
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) sebelum mereka berada pada
semester IV atau sebelum penelitian pengembangan ini dilaksanakan,
15 orang (62,50%) sudah pernah menulis surat pribadi, dan hanya 2
orang (8,34%) yang sudah pernah menulis surat pribadi lebih dari lima
buah.

Sebanyak 17 orang (70,84%) mahasiswa berpendapat bahwa isi
surat pribadi yang digunakan dalam pembelajaran menulis surat mudah
difahami, 6 orang (25%) berpendapat isi surat sulit difahami, dan hanya
1 orang (4,16%) menjawab tidak tahu.

Mahasiswa yang berpendapat bahwa waktu 50 menit cukup untuk
menganalisis surat pribadi sebanyak 18 orang (75%), dan 6 orang
(35%) berpendapat tidak cukup.

Persetujuan terhadap surat dari mahasiswa yang digunakan dalam
pembelajaran sebanyak 21 orang (87,50%), sedangkan yang tidak
setuju sebanyak 2 orang (8,33%), dan yang menjawab tidak tahu
sebanyak 1 orang (4,17%). Alasan setuju karena mahasiswa dapat
mengetahui bentuk kesalahan di dalam suratnya (91,66%).

Penjelasan dosen dalam menganalisis kesalahan maupun memberi-
kan tanggapan terhadap komentar mahasiswa dirasakan sangat jelas
(29,16%) dan jelas (70,84%).

Dalam menganalisis kesalahan yang ada di dalam surat pribadi,
mahasiswa lebih suka kerja mandiri (25%), berkelompok 3-5 orang
(54,16%), dan berdua (20,86%).

e. Data Hasil Observasi terhadap Keaktifan Mahasiswa selama
Siklus |
Berdasarkan catatan lapangan rata-rata persentase kehadiran
mahasiswa mencapai 93,45%. Untuk lebih jelasnya persentase
kehadiran mahasiswa dan keaktifan mahasiswa dapat dilihat pada
tabel 6 di bawah ini.

26



Tabel 10: Persentase Kehadiran Mahasiswa dan Keaktifan Mahasiswa

Bertanya - 8
?

kepada 1 2 e 2 3 (28,57)
dosen o S
Menjawab 3 5 9

® > —
pertanyaan | § 1 2 |2 2 4 | (32,14)
dosen 'g b 2
Menjawab | < § Z 6

c -
pertanyaan | S - 1 S 2 3 | <€ (21,42)

o e =
teman E o <
Memberi £ S 3

4 3 -
komentar " -- -- 'g 2 3 5
terhadap | I- 8 (17,87)
jawaban @
teman [
Jumliah 2 5 8 13 28
Persentase r=
kehadiran 100 |83,33|91,66| 100 |87,50 | 91,66 100 93,45
mahasiswa

f. Data Hasil Wawancara setelah Siklus |

Dari hasil wawancara dengan tiga orang mahasiswa yang
diwawancarai secara acak, menyatakan bahwa mereka memperoleh
kemajuan dalam keterampilan menulis surat pribadi setelah mereka

mengetahui kesalahan-kesalahan yang mereka buat di dalam suratnya.

g. Evaluasi dan Refleksi

Hasil evaluasi dari kegiatan selama Siklus | menunjukkan bahwa
mahasiswa masih mengalami banyak kesulitan.

Adapun kesulitan yang masih dirasakan mahasiswa dalam

menganalisis surat bukan hanya terletak pada minimnya penguasaan
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kosa kata (Vokabeln) bahasa Jerman dan lemahnya penguasaan tata
bahasa Jerman (Grammatik), tetapi juga pada saat membahas
keempat Leitpunkte (pokok pikiran) yang harus ada di dalam surat.

Refleksi dari Siklus | ialah 1) Dosen harus menjelaskan kembali
tentang unsur-unsur surat, tema surat, dan pokok pikiran yang harus di
bahas di dalam surat: 2) Dosen juga harus menjelaskan secara rinci
(mendeteil) tentang kriteria penilaian di dalam surat dan memberikan
contoh bagaimana menganalisis surat. Foto-foto kegiatan dapat dilihat
pada halaman 67-69.

2. Siklus Il

a. Data Kemajuan Kemampuan

Setelah Siklus | berakhir, maka dilanjutkan dengan Siklus II. Siklus
Il juga merupakan akhir dari kegiatan penelitian ini, maka gambaran
kemampuan menulis surat pribadi (persénlicher Brief) diuraikan di
bawah ini.

Setelah beberapa kali tindakan (treatment) diberikan pada Siklus II,
kemudian diberikan tes kemajuan dan hasilnya dapat dilihat pada tabel
7 di bawah ini.

Tabel 11: Kemampuan Kemajuan (progress achievement) Menulis
Surat Pribadi (persénlicher Brief) dalam Sikius Il setelah
tindakan dilakukan.

Skor - Kategori - Frekuensi | Persentase
40,5 - 45 Sangat baik (sehr gut) 1 4,16
36 - 40 Baik (gut) 1 4,16
31,5 - 35,5 | Memuaskan (befriedigend) 2 8,33
27 - 31 Cukup (ausreichend) 12 50
0-26,5 Gagal (nicht bestanden) 8 33,35

Jumlah 24 100

Data pada tabel 7 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang
(4,16%) mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan
predikat sangat baik (sehr gut), 1 orang (4,16%) mampu menulis surat
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pribadi dengan predikat baik (gut), 2 orang (8,33%) dengan predikat
memuaskan (befriedigend), dan 12 orang (50%) dengan predikat cukup
(ausreichend). Sebanyak 8 orang (33,33%) belum mampu menulis
surat pribadi (nicht bestanden). Ini berarti mahasiswa yang mampu
menulis surat pribadi dengan baik masih tetap sebanyak 16 orang
(66,67%).

Peningkatan kemampuan dan persentase peningkatan kemampuan
dari hasil tes kemampuan awal, tes kemajuan, tes pada akhir Siklus I,
sampai pada tes kemajuan pada Siklus |l dapat dilihat pada gambar 5
dan gambar 6 di bawah ini.

Gambar 7: Grafik Peningkatan kemampuan dari tes awal, tes
kemajuan pada Siklus |, tes akhir Siklus I, sampai tes
kemajuan Siklus Il
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Gambar 8: Grafik Persentase Peningkatan kemampuan mulai dari tes
awal, tes kemajuan pada Siklus |, tes akhir Siklus I,
sampai tes kemajuan dalam Siklus Il.

29



Persentase Jumlah Mahasiswa yang mampu
menulis surat pribadi (persdnlicher Brief)
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b. Data Akhir Siklus Il

Setelah Siklus 1l berakhir maka diadakan tes akhir untuk meng-
etahui tingkat kemampuan mahasiswa dalam menulis surat pribadi.
Adapun hasilnya tampak pada tabel 8 di bawabh ini.

Tabel 12: Kemampuan Akhir Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)
mahasiswa sesudah Siklus |l berakhir.

Skor ~ Kategori "1 Frekuensi | Persentase
40,5 - 45 Sangat baik (sehr gut) 1 4,16
36 - 40 Baik (guf) 1 4,16
31,5 — 35,5 | Memuaskan (befriedigend) 3 12,50
27 - 31 Cukup (ausreichend) 12 50
0-26,5 Gagal (nicht bestanden) 7 29,18

Jumlah 24 100

Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang (4,16%)
mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan predikat
sangat baik (sehr gut), 1 orang (4,16%) mampu menulis surat pribadi
dengan predikat baik (guf), 3 orang (12,50%) mampu menulis dengan
predikat memuaskan (befriedigend), dan 12 orang (50%) dengan
predikat cukup (ausreichend). Sebanyak 7 orang (29,18%) belum

mampu menulis surat pribadi (nicht bestanden). Ini berarti mahasiswa

30



yang mampu menulis surat pribadi dengan baik sebanyak 17 orang
(70,82%).

Peningkatan kemampuan dan persentase peningkatan kemampuan
dari hasil tes kemampuan awal, tes kemajuan’, tes pada akhir Sikius 1,
tes kemajuan pada Siklus I, sampai pada tes akhir Siklus I dapat
dilihat pada gambar 7 dan gambar 8 di bawah ini.

Gambar 9: Grafik Peningkatan kemampuan dari hasil tes kemampuan
awal, tes kemajuan pada Siklus I, tes akhir Sikius I, tes
kemajuan pada Siklus I, sampai pada tes akhir Siklus II.

Peningkatan Kemampun dari Tes Awal, Tes
Kemajuan, Tes pada Akhir Sikius |, Tes Kemajuan
Siklus ll, sampai Tes Akhir Siklus Il
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Gambar 10:Grafik Persentase peningkatan kemampuan mulai dari
hasil tes kemampuan awal, tes kemajuan pada Siklus I, tes
akhir Siklus 1, tes kemajuan pada Siklus Il, sampai pada
tes akhir Siklus II.
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c. Data Angket Tentang Persepsi Mahasiswa terhadap Pola
Latihan Analisis Kesalahan selama Siklus I

Pembelajaran keterampilan menulis, khususnya menulis surat
pribadi (persénlicher Brief) melalui pola latihan analisis kesalahan
menyenangkan bagi mahasiswa (100%), pola ini juga dapat memotivasi
mahasiswa untuk belajar (95,83%), dapat membuat mahasiswa kreatif
(91,66%), dapat membuat mahasiswa aktif dalam proses belajar
mengajar (PBM) di kelas (83,33%), membuat mahasiswa mampu
berpikir kritis (75%), dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang tata bahasa Jerman (Grammatik) (95,83%), dapat
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Jerman (Vokabeln)
(95,83%), dan pola ini dapat membuat mahasiswa belajar lebih efektif
(87,50%).

d. Data Hasil Observasi terhadap Keaktifan Mahasiswa selama
Siklus i
Berdasarkan catatan lapangan rata-rata persentase kehadiran
mahasiswa mencapai 94,64%. Untuk lebih jelasnya persentase
kehadiran mahasiswa dan keaktifan mahasiswa dapat dilihat pada
tabel 9 di bawah ini.
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Tabel 13: Persentase Kehadiran Mahasiswa dan Keaktifan Mahasiswa
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kehadiran 100 | 91,66 {91,66| 100 | 91,66 |87,50| 100 94,64
mahasiswa

e. Evaluasi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa sudah dapat
mengikuti pembelajaran menulis surat dengan pola latihan analisis
kesalahan. Pola ini juga berhasil meningkatkan keaktifan mahasiswa
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal itu terlihat dari jumiah
mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dalam bahasa Jerman.
Dari hasil evaluasi terhadap seluruh kegiatan dan tindakan yang telah
dilakukan selama dua siklus, diputuskan bahwa tindakan dihentikan
dan tidak perlu dilanjutkan pada Siklus lll. Dengan demikian kegiatan
pengembangan berakhir sampai Siklus II.
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B. Pembahasan

Hasil tes kemampuan awal (pre test) menunjukkan bahwa
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief). Adapun bentuk kesulitan-kesulitan yang dialami
mahasiswa diuraikan sebagai berikut:

i) Pikiran Utama (Beriicksichtigung der Leitpunkte)

Sebanyak 17 orang (70,84%) mahasiswa mengalami kesulitan
dalam menguraikan keempat pikiran utama (Beriicksichtigung der
Leitpunkte) dan tidak membahas keempat pikiran utama dari segi isi
dan cakupan secara benar. Bahkan dari ke-17 orang mahasiswa
tersebut, 10 orang mahasiswa tidak mampu menyelesaikan suratnya.
Di samping 17 orang mahasiswa belum mampu menulis surat, terdapat
7 orang (29,18%) telah mampu menulis surat dengan menguraikan dan
membahas keempat pikiran utama dari segi isi dan cakupan secara
benar di dalam suratnya.

ii) Koherensi Kalimat (Kommunikative Gestaltung)

Sebanyak 12 orang (50%) mahasiswa mengalami kesulitan
dalam menyusun kalimat yang baik, kalimat-kalimatnya tidak logis,
kalimatnya tidak dimengerti, ataupun sulit difahami, kalimat yang ditulis
tidak berkaitan dengan tema surat, tidak ada kaitan antara pikiran
utama yang ditulis mahasiswa dengan pikiran utama yang dituntut di
dalam surat, tidak ada kaitan antara keempat pikiran utama dan
kalimatnya tidak koheren. Meskipun demikian sebanyak 12 orang
(50%) mahasiswa di dalam suratnya memiliki koherensi kalimat yang
baik.

iii) Tata Bahasa (Formale Richtigkeit)

Sebanyak 15 orang (62,50%) mahasiswa mengalami kesulitan di
dalam tata bahasa Jerman, banyak penulisan kata bahasa Jerman
yang salah (ortografi, morfologi), dan banyak susunan kalimat (sintaks)
yang tidak benar. Selain itu masih ada mahasiswa yang melakukan
kesalahan dalam pengkonjugasian kata kerja bahasa Jerman (die
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Verben). Selain ke-15 orang tersebut, sebanyak 9 orang (37,50%)
mampu menulis surat pribadi dengan tata bahasa yang benar.

iv) Kosa Kata (Vokabeln)

Sebanyak 11 orang (45,83%) mahasiswa memiliki penguasaan
kosa kata bahasa Jerman yang sangat minim (sedikit). Hal ini terlihat
dari surat yang ditulis mahasiswa tidak selesai, salah mengerti tema
surat, tidak mampu membahas pikiran utama dengan baik, dan
beberapa orang mahasiswa masih menggunakan kosa kata dalam
bahasa Inggris.

Hasil tes kemampuan awal (pre test) tersebut dianalisis (lihat tabel
3, halaman 21), kemudian diambil langkah-langkah sebagai berikut:

i) Menjelaskan pengertian surat pribadi (persénlicher Brief).

i) Menjelaskan bentuk/format surat pribadi (persénlicher Brief).

iii) Menjelaskan unsur-unsur surat dalam bahasa Jerman, yaitu: Ort,
Datum  (tempat, tanggal), Anrede (salam pembuka),
Einleitungssatz (kalimat pembuka), Brieftext (isi surat),
Schlusssatz (kalimat penutup), GruB (salam, wassalam) dan
Unterschrift (tanda tangan).

iv) Menjelaskan kriteria penilaian surat.

v) Menyarankan kepada mahasiswa untuk meningkatkan penguasa-
an kosa kata bahasa Jerman (Vokabeln).

vi) Membuat dan Melaksanakan skenario pembelajaran menulis
surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa Jerman dengan pola
latihan analisis kesalahan.

Langkah-langkah tersebut dilaksanakan dalam pengembangan
pembelajaran menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dalam dua kali
pertemuan. Setelah itu dilakukan tes kemajuan untuk melihat apakah
langkah-langkah tersebut di atas sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran menulis surat pribadi.

Hasil tes kemajuan mencerminkan bahwa langkah-langkah atau
tindakan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
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menulis surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa Jerman. Langkah-
langkah tersebut dilaksanakan sampai akhir Siklus |.

Tabel 4 pada halaman 22 di atas menunjukkan bahwa ada
peningkatan kemampuan menulis surat pribadi (persénlicher Brief)
setelah mahasiswa diberikan beberapa kali tindakan (treatment) pada
siklus I. Sebaran kemampuan menulis surat pribadi (persénlicher Brief)
dapat digambarkan sebagai berikut. Pada tes kemampuan awal (pre
test) hanya 7 orang (29,16%) mahasiswa yang mampu menulis surat
pribadi (persénlicher Brief). Setelah diberikan beberapa tindakan dalam
beberapa kali pertemuan jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat
pribadi (persénlicher Brief) meningkat menjadi 12 orang (50%), atau
terjadi kenaikan sebanyak 5 orang mahasiswa.

Jika dibandingkan dengan hasil tes kemajuan sebelumnya, hanya
ada peningkatan 4 orang saja, tetapi bila dibandingkan dengan hasil
tes kemampuan awal terdapat peningkatan sebanyak 9 orang yang
mampu manulis surat pribadi.

Hasil tes pada akhir Siklus | pada tabel 5, halaman 24 di atas
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan menulis surat
pribadi (persénlicher Brief) yang signifikan. Pada tes awal mahasiswa
yang mampu menulis surat pribadi hanya 7 orang (29,16%), pada tes
kemajuan (progress achievement) mahasiswa yang mampu menulis
surat pribadi meningkat menjadi 12 orang (50%), sedangkan pada tes
akhir Siklus | yang mampu menulis surat pribadi meningkat menjadi 16
orang (68,67%). Adapun jumlah mahasiswa yang belum mampu
menulis surat pribadi dengan benar sebanyak 8 orang (33,33%).

Hasil tes kemajuan pada Siklus Il hampir sama dengan hasii tes
akhir Siklus | yaitu 16 orang (66,67%) mahasiswa mampu menulis surat
pribadi.

Memang dari jumlah yang mampu menulis surat pribadi dengan
benar belum ada peningkatan, tetapi dari segi kualitas terdapat
peningkatan, yaitu adanya mahasiswa yang mampu menulis surat
pribadi dengan predikat baik (gut) sebanyak 1 orang (4,16%).

Sedangkan hasil tes setelah Siklus Il berakhir menunjukkan adanya
peningkatan jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dari
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16 orang (66,67%) menjadi 17 orang (70,84%) (lihat tabel 8, halaman
30). Jika dibandingkan dengan kemampuan awal mahasiswa yang
mampu menulis surat baru 7 orang (29,16%), sedangkan setelah tes
akhir Siklus 11 meningkat menjadi 17 orang (70,84%), ini menunjukkan
bahwa ada peningkatan yang signifikan (41,68%) dalam keberhasilan
pembelajaran menulis surat pribadi.

Ringkasan kemampuan menulis mahasiswa selama penelitian ini
berlangsung dapat dilihat pada tabel 10 dan gambar 9 di bawah ini.

Tabel 14: Ringkasan Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Menulis
Surat Pribadi selama Penelitan PPKP di Program Studi
Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa Asing, FBS Unimed

Jumiah Mahasiswa
yang mampu menulis
surat pribadi
(persénlicher Brief)
dengan skor 27 - 45

Persentase Jumiah
Mahasiswa yang
mampu menulis surat
pribadi (persénlicher
Brief) (%)

Tes Awal 7 29,16

Tes Kemajuan Siklus | 12 50

Tes Akhir Sikius | 16 66,67

Tes Kemajuan Siklus 11 16 66,67

Tes Akhir Siklus I 17 70,82
Gambar 11: Grafik Ringkasan Perkembangan Kemampuan

Mahasiswa Menulis Surat Pribadi selama Penelitian
PPKP di Prodi Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa Asing,
FBS Unimed
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Keterangan:

1. Tes Kemampuan Awal Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)
dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2008.

2. Tes Kemajuan (progress achievement test) Siklus | pada tanggal 11
April 2008.

3. Tes Akhir Siklus | pada tanggal 25 April 2008.

4. Tes Kemajuan Siklus Il pada tanggal 30 Mei 2008.

5. Tes Akhir Siklus Il pada tanggal 20 Juni 2008.

Berdasarkan paparan di atas, pola latihan analisis kesalahan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran menulis surat pribadi. Meningkat-
nya kualitas pembelajaran disebabkan oleh karena dosen mengetahui
apakah tujuan pembelajaran menulis telah dicapai atau belum, dosen
mengetahui bentuk kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa
dan menemukan strategi yang cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran menulis (Corder, 1981). Fungsi utama analisis kesalahan
adalah untuk memberikan terapi kepada para mahasiswa agar dapat
memperbaiki hasil belajarnya dan tidak melakukan kesalahan lagi di
masa kini dan masa yang akan datang. Langkah-langkah yang telah
dilakukan ialah dimulai dengan mengenali kesalahan, mengklasifikasi
kesalahan, menjelaskan kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan
(Tarigan, 1988:299).
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Tingkat kehadiran mahasiswa juga meningkat dari rata-rata 93,459
selama Siklys | menjadi rata-rata 94,64% selama Siklus 1. Ini berarti
tingkat kehadiran mahasiswa Sangat tinggi. Juga berartj bahwa
mahasiswa termotivasi (95,83%) untuk hadir dan mengikuti proses
belajar mengajar (PBM) dengan pola latihan analisis kesalahan.

tabel 9, halaman 33

Keaktifan mahasiswa juga meningkat, khususnya pada kegiatan
yang diobservasi selama Siklus I dan Siklus |1 Pada Siklus | persentasi
kegiatan menjawab pertanyaan teman sebesar 21,429, meningkat
menjadi 26,92% pada Siklus |I. Kegiatan memberikan komentar
terhadap jawaban teman juga meningkat dari 17,87% pada Siklus |
menjadi 32,71% pada Siklus 1.

Strategi Peénerapan pola latihan analisis kesalahan memegang

sehingga dapat membuat mahasiswa mampu menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) sebanyak 17 orang (70,82%). Hal ini juga sesuai
dengan hasil penelitian pengembangan keterampilan menulis bahasa
Inggris yang dilakukan oleh Rahmah dkk, dengan hasil prestasi
menulis bahasa Inggris pada leve| baik (78,51%).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pola latihan analisis kesalahan yang diterapkan dalam
pembelajaran menulis surat pribadi (persénlicher Brief) yang diikuti
oleh 24 orang mahasiswa Program Studi Bahasa Jerman, Jurusan
Bahasa Asing, FBS Unimed, dapat meningkatkan kemampuan menulis
mahasiswa, sehingga tujuan dalam penelitian ini tercapai. Adanya
peningkatan kemampuan dapat dilihat dari hasil tes selama dua siklus.
Pada tes awal kemampuan mahasiswa (pre test), mahasiswa yang
mampu menulis surat pribadi sebanyak 7 orang (29,16%), pada tes
kemajuan (progress achievement test) dalam Siklus | sebanyak 12
orang (50%), setelah Siklus | berakhir mahasiswa yang mampu menulis
surat naik menjadi 16 orang (66,67%). Meskipun pada tes kemajuan
Siklus Il jumiah mahasiswa yang mampu menulis surat masih tetap 16
orang (66,67%), tetapi pada tes akhir Siklus I, jumlah mahasiswa yang
mampu menulis surat pribadi naik menjadi 17 orang (70,82%). Intinya
tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan menulis surat
mahasiswa telah tercapai.

Tingkat kehadiran mahasiswa juga meningkat dari rata-rata 93,45%
selama Siklus I, menjadi 94,64% selama Siklus Il. Ini berarti rata-rata
tingkat kehadiran mahasiswa selama penelitian ini berlangsung sangat
tinggi (94,04%).

Partisipasi dan keaktifan mahasiswa selama proses belajar
mengajar (PBM) dengan menggunakan pola latihan analisis kesalahan
cukup baik. Berdasarkan hasil observasi jumlah mahasiswa yang
bertanya kepada dosen meningkat dari 8 orang pada Siklus | menjadi 9
orang pada Sikius Il, mahasiswa yang menjawab pertanyaan dosen
meningkat dari 9 orang pada Siklus | menjadi 12 orang pada Siklus II,
mahasiswa yang menjawab pertanyaan teman dari 5 orang naik
menjadi 14 orang, dan jumlah mahasiswa yang memberi komentar
terhadap jawaban teman pada Siklus | berjumiah 5 orang meningkat
menjadi 17 orang pada Siklus .
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Persepsi mahasiswa terhadap pola latihan analisis kesalahan
sangat positif. Hal itu menunjukkan bahwa pola ini cocok digunakan
dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) bahasa Jerman.

B. Saran

Meningkatnya kualitas pembelajaran menulis yang tampak melalui
peningkatan jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi
melalui pola latihan analisis kesalahan, maka disarankan agar pola ini
digunakan sebagai pilihan (alternatify dalam proses belajar mengajar
(PBM) dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) bahasa Jerman.

Di dalam melaksanakan pola latihan analisis kesalahan disarankan
agar surat yang ditulis oleh seluruh mahasiswa diberi kesempatan
untuk dianalisis dan ditampilkan selama pembelajaran berlangsung,
sehingga seluruh mahasiswa mengetahui kesalahan-kesalahan yang
dibuat di dalam surat dan memperbaikinya.

Implikasi dari pengembangan ini adalah pola latihan analisis
kesalahan dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan menulis
surat pribadi (persénlicher Brief) pada mata kuliah Schreibfertigkeit IV
pada Prodi Bahasa Jerman, FBS Unimed.
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Lampiran:

QOohwh A

CURRICULUM VITAE KETUA PELAKSANA

Nama Lengkap dan Gelar : Tanti Kurnia Sari, S.Pd.

NIP : 132310640

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 5 Desember 1980

Jenis Kelamin : Perempuan

Pangkat/Golongan/Jabatan : Penata Muda / lil a / Asisten Ahli

Alamat Kantor - Jalan Willem Iskandar, Psr V Kotak Pos

No. 1589 Medan 20221

Telp : (061) 6623942

E-mail . fpbsikip@indosat.net.it

Alamat Rumah : Jalan Perkutut No. 36 Medan 20124

Telp. : HP. 085275849562

E-mail : tanti_ks@yahoo.com

Riwayat Pendidikan

Jenjang | Program Studi | Perguruan Tinggi Tahun
] T Selesai
S1 Bahasa Jerman Unimed 2004

9. Pengalaman Penelitian yang relevan: ----

10. Mata kuliah yang diampu dalam dua tahun terakhir:
a. Schriftlicher Ausdruck IV (Menulis)
b. Leseverstehen il (membaca)

Medan, 26 September 2008

e
Tanti Kurnia Sari, S.Pd.
NIP. 132310640
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Lampiran:

CURRICULUM VITAE ANGGOTA PELAKSANA

Nama Lengkap dan Gelar
NIP

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Pangkat/GoIonganlJabatan
Alamat Kantor

DA WN S

Telp
E-mail
7. Alamat Rumah

Telp.
E-mail

8. Riwayat Pendidikan:

. Ahmad Sahat Perdamean, S.Pd.
;132297321

: Gunung Melayu, 4 Februari 1970
: Laki-laki

Penata Muda / 11l b / Asisten Ahli

: Jalan Willem Iskandar, Psr V Kotak

Pos No. 1589 Medan 20221

. (061) 6623942
. fpbsikip@indosat.net.it
: Jalan Semangka No. 3 Silalas - Medan

20114

: HP. 081362114206
: sahatvonletzten@yahoo.com

Jenjang Program Studl . Perguruan Tinggi Tahun

, i i » Selesai
D3 Bahasa Jerman IKIP Negeri Medan 1993
S1-Transfer Bahasa Jerman Unimed 2000

9. Pengalaman Penelitian yang relevan:

Analisis Kesalahan Menulis Surat Bahasa Jerman Dalam Ujian ZIDS
dibiayai dengan Dana DIKS UNIMED sesuai dengan SPK No:
1713/4.39.2/PG/2008, Tanggal 13 Maret 2008.

10. Mata kuliah yang diampu dalam dua tahun terakhir:

a. ZIDS-Vorbereitung
b. Strukturenl - IV

c. Tourismus |

d. Tourismus i!

Medan, 26 September 2008

A.&/Lm/ft/«f/

Ahmad Sahat Perdamean, S.Pd.
NIP. 132297321
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Lampiran:

Tes Kemampuan Awal (pre test), 25 Maret 2008

Sie stehen vor einer wichtigen Prifung und sind seit drei Wochen krank. Es
geht lhnen langsam wieder besser und Sie schreiben lhrem Cousin, der seit
langer Zeit in Deutschland lebt, einen Brief auf Deutsch.

Schreiben Sie Ihrem Cousin zu folgenden Punkten:

v

v
v
v

<

die bevorstehende Prifung

die plétzliche Krankheit

wie es Ihnen jetzt geht

was Sie wegen der Krankheit nicht tun konnten und jetzt erledigen
missen

wie Sie sich ab jetzt auf die Prafung vorbereiten, um sie doch noch zu
bestehen?
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Lampiran:

Tes Kemajuan (progress achievement test) Siklus 1, 11 April 2008

Sie stehen mit lhrem fruheren Deutschleher, der wieder nach Deutschland

zuriickgekehrt ist, in Briefkontakt. Jetzt haben Sie von ihm das folgende Fax
bekommen:

Telefax

Liebe ... / Lieber ...,

vielen Dank fiir Ihren letzten Brief. Da gibt es ja viel Neues in lhrem
Leben: Umzug und neue Stelle! Schreiben Sie doch noch einmal
genauer Uber lhre neue Tétigkeit. Haben Sie lhren “Traumjob” jetzt
bekommen, von dem Sie neulich geschrieben haben? Oder ist es
eine andere Stelle? Wird es mit lhrem geplanten Besuch in
Deutschland trotzdem kiappen? Ich freue mich bald von Ihnen zu
héren.

Ihr Klaus Weniger

Sie schreiben lhrem fritheren Lehrer einen Brief tiber lhre neue Stelle. Gehen
Sie dabei auf folgende Punkte ein:

o seit wann Sie die Stelle haben

o ob Sie mit der neuen Stelle zufrieden sind

o was genau lhre Tatigkeit ist

O

wie Sie die Stelle gefunden haben.
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Lampiran:

Tes Akhir Siklus 1, 25 April 2008

Ihre 16-jahrige Bekannte aus Deutschland schreibt Innen folgenden Brief:

Minster, 7. Juni 2005
Liebe(r)...,
stell dir vor, ich habe eine ganz tolle Neuigkeit: es klappt nun doch, dass ich dich
in deiner Heimat besuchen kann. Meine Tante will mir diese Reise bezahlen,
weil ich in der Schule in diesem Jahr so gute Noten habe!

ich habe aber noch so viele Fragen an dich: Wie ist das Wetter? Wo kann ich
wohnen? Welche Kleidung brauche ich? Was kénnen wir alles machen? und
und und ...

Bitte, gib mir bald eine Antwort auf meine Fragen und schreib mir alles, was ich
vor meiner Abfahrt wissen muss!

Ganz herzliche Grupe aus Minster
von deiner
Martha

Schreiben Sie lhrer Bekannten einen Antwortbrief. In der richtigen Prifung haben Sie
dazu 40 Minuten Zeit.

Denken Sie daran: Schreiben Sie die richtige Anrede und einen passenden Schluss.

Schreiben Sie auch das Datum. Schreiben Sie zu den folgenden vier Leitpunkten

ungefahr zwei Satze und verbinden Sie Ihre Satze. Uberlegen Sie sich zuerst eine

logische und sinnvolle Reihenfolge fur diese Leitpunkte:

Was Sie zusammen unternehmen werden.
Vorschlag zum Termin und ein Grund fur diesen Termin.
Wohin Ihre Bekannte kommen soll und bei wem sie wohnen wird.

Was Ihre Bekannte unbedingt noch tiber Ihr Heimatland wissen solite.
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Lampiran:

Tes Kemajuan Siklus Il, 30 Mei 2008

Arbeitszeit: 45 Minuten
Sie haben in der Schweiz einen guten Freund, den Sie schon lange kennen und mit

dem Sie sich sehr gut verstehen. Eines Tages bekommen Sie den folgenden Brief

von ihm.

Liebelr ...

Entschuldige, dass ich dir so lange nicht geschrieben habe, aber es geht mir seit
ainiger Zeit nicht besonders gut. Ich wei auch nicht genau, was los ist. Das Studium
macht mir keinen Spafl mehr und zu Hause halte ich es kaum noch aus. Oft habe ich
Krach mit meinen Eltern. Am liebsten wiirde ich mein Studium verlassen, irgendwo
einen Job annehmen und mir ein eigenes Zimmer suchen. Auch mit meiner Freundin
verstehe ich nicht mehr so gut. Hast du auch schon so etwas gehabt? Was meinst
du: Was soll ich machen?

Lass von dir héren!
Sahat Huth

Aufgabe:

—

Schreiben Sie den Antwortbrief. Gehen Sie auf die folgenden Punkte ein:
% was Sie ihm aligemeinen raten

< was Sie von der Idee Ihres Freundes halten zu Hause auszuziehen

< was Sie von der Idee lhres Freundes halten sich eine Arbeit zu suchen
% ob Sie selbst schon einmal in so einer Situation waren

Gehen Sie auf alle vier Punkte ein und bringen Sie die Punkte in eine

sinnvolle Reihenfolge. Denken Sie an die Merkmale eines Briefes wie Datum,
Anrede usw., auch an die Einleitung und den Schluss.
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Lampiran:

Tes Akhir Siklus If, 20 Juni 2008

Sie haben vor wenigen Tagen die folgende E-mail von Ihrem deutschen
Brieffreund bekommen.

Liebe ... / Lieber ...,

stell dir vor: Ab nachstem Herbst werde ich fiir ein Jahr in dein Land
kommen! Ich habe namlich beschlossen ein Jahr lang im Ausland
“Indonesisch” zu studieren. Jetzt stellt sich mir natrlich eine wichtige
Frage: Wo soll ich studieren? Kannst du mir eine Stadt empfehlen? Ich
mochte ja nicht nur lemen, sondern auch Land und Leute etwas besser
kennen lernen. Da frage ich mich, ob ich das in einer GroBstadt oder in
einer kleineren Provinzstadt besser kann. Was ist deine Meinung? Was
findest du besser und sinnvoller? Schreib mir bald!

Herzliche Griife
Ingo

Sie antworten Ihrem deutschen Brieffreund und geben ihm Tipps und
Ratschlage zu seiner Frage. Gehen Sie in Ihrem Brief auf die folgenden
Punkte ein:

= Wohnen

= Kontakte

* Freizeit

* Empfehlung einer Universitatsstadt
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Pengembangan dan Peningkatan Kualitas Pembelajaran (PPKP) di Prodi Bahasa Jerman, Bahasa Asing, FBS Unimed

Lampiran:
Instrumen Penelitian - Siklus 1
Tanggal: p¢ ,4-1; ml 2065

ANGKET MENGENAI PENGAJARAN MENULIS SURAT BAHASA JERMAN
MELALUI POLA LATIHAN ANALISIS KESALAHAN

Petunjuk: Pilihlah jawaban berikut yang sesuai menurut pendapat anda!

1. Apakah anda pernah menulis surat pribadi (personlicher Brief) dalam bahasa
Jerman sebelum anda berada pada semester IV? ’
A. belum pernah )
/B(pernah (1-5 pucuk surat)
C. pemah (lebih dari 5 pucuk surat)
D. lainnya (nyatakan) ..................ooooimoiimiiminniee

2. Bagaimanakah pendapat anda tentang surat-surat pribadi (personliche Briefe)
yang digunakan dalam perkuliahan menulis surat pribadi?
isi surat sulit dipahami B.isi surat mudah dipahami
C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ...................coooouemmeeinei

3. Apakah waktu yang disediakan selama 50 menit cukup untuk menganalisis
sebuah surat pribacjgprsénlicher Brief)?

A. cukup Jtidak cukup C. tidak tahu

4. Kalau jawaban anda pada pertanyaan 3 tidak cukup (B), berapakah waktu
yang anda butuhkan?
A. 100 menit 150 menit C. 200 menit

D. lainnya (nyatakah) ...............ccoovvuiimmneeisi

5. Surat-surat yang dibahas dalam latihan di kelas adalah surat dari anda dan
teman-teman anda. Apakah anda setuju?
K setuju B. tidak setuju C. tidak tahu
' D. lainnya (nyatakan) ..................ccoiuurveeiooi

6. Jika jawaban anda setuju, apakah alasannya? (jika jawaban anda setuju, no. 7
tidak dijawab)
A. suratnya mudah dipahami.
B. -rfienarik, karena teman saya yang menulis surat tersebut.
% saya jadi tahu kesalahan dalam surat saya.
/'D. lainnya (nyatakan) .................ccooeeomreeerieeseso

7. Jika jawaban anda tidak setuju, apakah alasannya?
A. saya malu, karena surat saya diketahui orang lain.
 surat dari teman-teman tidak menarik bagi saya.
"C. surat dari teman-teman banyak kesalahannya.
D. lamnya(nyatakan)
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, Pengembangan dan Peningkatan Kualitas Pembelajaran (PPKP) di Prodi Bahasa Jerman, Bahasa Asing, FBS Unimed

{e»s ©—— 8. Apakah anda setuju, jika hahan ajar menulis surat dibuat oleh dosen?

tp A. sangat setuju A setuju C. tidak setuju
& D. sangat tidak setuju
L”"{“ £ E. lainnya (nyatakan) ...........coocooeveiiiniennn. R e .

9. Bagaimana pendapat anda tentang penjelasan dosen mengenai analisis
kesalahan dalam menulis sy4t?

A. sangat jelas B. jelas C. kurang jelas

D. penjelasan tidak dapat dipahami

E. lainnya (nyatakan)....................... ettt ra... ererreeeenas
10. Ketika menganalisis kesalahan, anda lebih suka bekerja secara .........

A. individu (sendiri-sendiri)
B. berkelompok (3-5 orang)
X berpasangan (dua orang)
D. lainnya (nyatakan) ..... teteeerrrtetesttreeentaerarrnenretnrenenns eeaeen cevevan

11. Tuliskan kesulitan yang anda alami ketika menulis surat:

i . ’

) RN .
- \,(’Nr “rfn L R D EAER AP

12. Tuliskan saran anda agar tindakan berikutnya menjadi lebih baik:

......................................

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI ANDA
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Pengembangan dan Peningkatan Kualitas Pembelajaran (PPKP) di Prodi Bahasa Jerman, Bahasa Asing, FBS Unimed

Lampiran:
Instrumen Penelitian - Siklus 1

Tanggal: 28 April 2005

ANGKET MENGENAI PERSEPSI MAHASISWA TENTANG PENGAJARAN MENULIS
SURAT BAHASA JERMAN MELALUI LATIHAN ANALISIS KESALAHAN

Petunjuk: Pilihlah jawaban berikut yang sesuai menurut pendapat anda!

1. Apakah pembelajaran menulis surat pribadi (personlicher Brief) dalam bahasa
Jerman melalui latihan analisis kesalahan membuat anda senang belajar?

A. sangat senang senang
C. tidak senang - sangat tidak senang
E. lainnya (nyatakan) ...............ocoovunivinini

2. Apakah belajar menulis surat pribadi (personlicher Brief) melalui latihan
anglisis kesalahan dapat meningkatkan motivasi belajar anda?
dapat meningkatkan motivasi belajar

B. tidak dapat C. tidak tahu
D. lamnya(nyatakan)
3. Apakah latihan analisis kesalahan dapat membuat anda kreatif dalam menulis
surat pribadi? dapat B. tidak C. tidak tahu
D. lainnya (nyatékan) ...

4. Apakah latihan analisis kesalahan membuat anda aktif dalam proses belajar di
kelas?
X dapat B.tidak . tidak tahu
“D. lainnya (nyatakan) ..o

5. Apakah latihan analisis kesalahan membuat anda mampu berpikir kritis?
dapat B. tidak C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) .............c.ccoooooooo

6. Apakah latihan analisis kesalahan dapat menambah pemahaman tata bahasa
Je anda? ’

dapat B. tidak C. tidak tahu
D. lainnya (n_yatakan_) .........................................................
7. Apakah latihan analisis kesalahan dapat menambah perbendaharaan kosa kata
bahasa Jerman anda?
K dapat B. tidak C. tidak tahu
"D.*lainnya (nyatakan) ...
8. Apakah latihan analisis kesalahan membuat anda belajar lebih efektif?
ya B. tidak C. tidak tahu
. lainnya (nyatakan) ...........cooovernmrioeneen

Vielen Dank
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Pengembangan dan Peningkatan Kualitas Pembelajaran (PPKP) di Prodi Bahasa Jerman, Bahasa Asing, FBS Unimed

Lampiran:
Instrument Penelitian - Siklus 2

Tanggal: 90. i, 9000

ANGKET MENGENAI PENGAJARAN MENULIS SURAT BAHASA JERMAN
MELALUI POLA LATIHAN ANALISIS KESALAHAN

Petunjuk: Pilihlah jawaban berikut yang sesuai menurut pendapat anda!

1. Setelah anda mengikuti perkuliahan menulis, khususnya menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) dalam semester ini, bagaimanakah pendapat anda
mengenai metode latihan analisis kesalahan yang digunakan dalam belajar
menulis?

A._metode ini sangat membantu saya dalam menulis surat pribadi.
>B<‘$etode ini hanya memberikan sedikit kontribusi bagi saya.

C. tidak tahu.
D. lainnya (nyatakan) .............c.cocoooviniinonennee

...................................................................................................................

...................................................................................................................

2. Apakah surat-surat pribadi yang dibahas dalam perkuliahan menulis sesuaj
dengan harapan anda?
A. sesuai
B. tidak sesuai
N\tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ............................ e

...................................................................................................................

3. Apakah anda masih mengalami kesulitan (kekurangan) dalam menulis surat
pribadi (personlicher Brief)?
A. tidak =B(ya C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ...............oocooooioinenni o

..................................................................................................................

4. Kesulitan apa saja yang masih anda alami sewaktu menganalisis kesalahan
dalam surat pribadi (persénlicher Brief)?

A._bagian Beriicksichtigung der Leitpunkte
Xﬁgian Kommunikative Gestaltung
C. bagian Formale Richtigkeit
D. lainnya (nyatakan) ............ccooeuiiiiiniinninn

...................................................................................................................
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5. Tuliskan kesulitan yang anda alami dalam menganalisis surat pribadi selama
mengikuti perkuliahan ini:

Mcmahzm\‘ Q Jdinokmran  surat  decadoccd
.......................................... de....aekmrtoh | Suat | Il
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

6. Tuliskan kesulitan (kekurangan) yang masih anda alami dalam menulis surat
pribadi setelah mengikuti perkuliahan ini:

................ . ....................................%.......7{........ R LR TSI i
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

7. Apakah ada peningkatan yang anda peroleh dalam keterampilan menulis surat
pribadi?
A. banyak %da C. tidak ada D. tidak tahu

8. Tuliskan peningkatan (keberhasilan) yang anda peroleh selama mengikuti
perkuliahan menulis surat pribadi melalui /atihan analisis kesalahan:

SAWieantaun MOQjodi... kBl 2.1 dopak ..
tomabann .. oAl dow . codiked ot ourok.

.........................................................................................................................
.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI ANDA
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Pengembangan dan Peningkatan Kualitas Pembelajaran (PPKP) di Prodi Bahasa Jerman, Bahasa Asing, FBS Unimed

Lampiran:
Instrument Penelitian - Siklus 2
Tanggal:

ANGKET MENGENAI PERSEPSI MAHASISWA TENTANG PENGAJARAN MENULIS
SURAT BAHASA JERMAN MELALUI LATIHAN ANALISIS KESALAHAN

Petunjuk: Pilihlah jawaban berikut yang sesuai menurut pendapat anda!

1. Apakah pembelajaran menulis, khususnys menulis surat pribadi dalam bahasa
Jerman melalui latihan analisis kesalahan membuat anda senang belajar?
A. sangat senang B3enang
C. tidak senang D. sangat tidak senang

2. Apakah belajar menulis surat pribadi melalui latihan analisis kesalahan dapat
eningkatkan motivasi belajar anda?
Mt meningkatkan motivasi belajar
" B. tidak dapat C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ................ccoooiove

3. Apakah latihan analisis kesalahan dapat membuat anda kreatif dalam menulis

surat pribadi?
><;iapat B. tidak C. tidak tahu
D. fainnya (nyatakan) .............ccooorviiivive

4. Apakah latihan analisis kesalahan membuat anda aktif dalam proses belajar di

kelgs?
){c}jpat B. tidak C. tidak tahu
- D\lainnya (nyatakan) ...

5. Apakah latihan analisis kesalahan membuat anda mampu berpikir kritis?

A. dapat JXtidak C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ............cooocomroooree
6. Apakah latihan analisis kesalahan dapat menambah pemahaman tata bahasa
€ anda? .
AXdapat B. tidak C. tidak tahu
D. lainnya (nyatakan) ..............cooooomniiiiine

7. Apakah latihan analisis kesalahan dapat menambah perbendaharaan kosa kata
bahasa Jerman anda?

. dapat B. tidak C. tidak tahu
D. Tainnya (nyatakan) .............cccooooorivo
8. Apaka latihan analisis kesalahan membuat anda belajar lebih efektif?
" ya B. tidak C. tidak tahu
D-Mlainnya (nyatakan) ..............ccooooooioioieme
Vielen Dank
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Lampiran:

Skor Kemampuan Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)

NO NAMA T T
MAHASISWA [Ki[K2 [K3 K1 |K2[K3| J
1 | Vina Yolanda 333 3 (3|3 |27
2 | Mulia Agustina 5§ 15| 4 5|5 |4 42
3 | Elsya Marina 4 13 ]2 313 }(3]27
4 |Rica Yudithia W. | 3 | 4 | 4 2 (3|3 |24
5 |BudiahSariSrg | 2 | 3 | 3 0|33 |3 |27
6 | Andre Erlina 2 3] 2 1274 [3 3 [30
7 [Novita Alemina | 2 | 3 | 3 1273 (3 [3 |27
8 | Ondihon B. RICRIED 3 (24333 |27
9 | Stivanilsmawira | 0 { 0 | O 212413 |3 |3 /27
10 | SeptianDwiP. | 2 | 3 | 2 1221|3322
11 [ Siti Khajar 2212 13 (27(3 |33 |27
12 [ Wilma M. 3|33 T3 l27|3[3 |3 |27
13 | Handrot Yono | 0 | 0 | 0 T2 (18|43 |3 |30
14 | Erwin Siahaan | 4 | 4 | 3 3 (332 (3|3 |24
15 | Wesly Fernandes | 0 | 0 { O : 2 313224
16 | Ronald S, 000 1282 (3|3 |24
17 | Betty L. Pasaribu | 0 | 0 | O 1224|233 24
18 | Istika Syarie F. 0j(0|O0 T 3 |2 313327
19 [MeldawatiPsto | 2 | 3 | 3 T2(2a2 3[4 |24
20 [Eva Tiarettas. | 0 | 0 | O 13 (27(5 3 |3 (33
21 | Hotmutiara 000 T2 2a]3 233 |27
22 | Melvi Novita 333 T3 (27[3 |44 3
23 | Deritawi 000 T2 118233 |24
24 [EivinSeptianis. | 0 | 0 [ 0 Tolo[3 |33 27
' Skor 27 — 31 (ausreichend) 10 13

Skor 31,5 - 35, 5 (befriedigend) 1

Skor 36 — 40 (gut) - - -
Skor 40,5 — 45 (sehr gut) 1 1
' Jumlah Skor 27 - 45 (lulus) 7 12 16
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Lampiran:

Skor Kemampuan Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief)

NO NAMA V.
MAHASISWA K1 [K2 K3 ]| J
1| Vina Yolanda 44436
2 | Mulia Agustina 5165 | 45
3 | Eilsya Marina 4 13 3|30
4 | Rica Yudithia W. 34330
5 | Budiah Sari Srg 4 | 4|3 ]33
6 | Andre Erlina 21212118
7 | Novita Alemina 1414333
8 | Ondihon B. T21| 3 |3 | 2 | 24
g | Stivani Ismawira 133|224
10 | Septian Dwi P. 1Telofofo]o
11 | Siti Khajar 13[4 3|3 |30
12 | Wilma M. 130(4 33|33
13 | Handrot Yono 124(3 |3 |3 |27
14 | Erwin Siahaan | 3(27[3 (4|3 ]|30
15 |Wesly Fernandes | 3 | 3 | 3 27| 2 | 2 | 2 | 18
16 | Ronald S. 2 [3 |3 24|32 |3 |24
17 | Betty L Pasaribu | 3 | 3 | 3 |27| 4 | 3 | 3 | 30
18 |Istka SyarieF. | 3 |3 |3 |27| 3 |3 |3 | 27
10 [MeldawatiPstb | 3 | 3 | 3 [27| 4 | 3 | 3 | 30
20 [EvaTiarettas. |3 |4 |4 (33|00 |0 | O
21 | Hotmutiara 1122 372 3|27
22 [MelviNovita |3 |3 |3 |27|3 |3 |3 |27
23 | Deritawi 23 324|353 ]3]27
24 | Eivin Septiani 5. | 4 | 3 | 3 |30 3 | 4 | 3 | 30
Skor 27 - 31 (ausreichend) 12 12
Skor 31,5 - 35, 5 (befriedigend)
Skor 36 — 40 (gul) 1 7
Skor 40,5 — 45 (sehr gut) 1 1
Jumlah Skor 27 - 45(lulus) . |16} | 17
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Lampiran:

Keterangan:

|

i
"
v
\)
K1

K2

K3

nicht bestanden

Hasil Tes Kemampuan Awal (pre test)

Hasil Tes Kemajuan (progress achievement test)

Hasil Tes Akhir Siklus |

Hasil Tes Kemajuan pada Siklus I

Hasil Tes Akhir Sikius Il

Kisi-kisi penilaian berdasarkan atas pembahasan pikiran utama
(Bertcksichtigung der Leitpunkte).

Kisi-kisi penilaian berdasarkan pada koherensi kalimat
(Kommunikative Gestaltung).

Kisi-Kisi penilaian berdasarkan tata bahasa Jerman (Formale
Richtigkeit).

Jumlah (K1+K2+K3) x 3

belum mampu menulis surat pribadi

ausreichend = predikat cukup

befriedigend = predikat memuaskan

gut = mampu menulis surat pribadi dengan predikat
baik

sehr gut = mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief)

dengan predikat sangat baik
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- Lampiran : Foto-foto Kegiatan dalam PPKP

Foto 1 : Dosen sedang menjelaskan pola latihan analisis kesalahan dan
memberikan contoh menganalisis surat pribadi.

Foto 2 : Dosen menjelaskan kriteria penilaian surat sesuai dengan kriteria
penilaian dalam ujian ZIDS.
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Foto 3 : Mahasiswa sedang mengerjakan soal menulis surat pribadi

Foto 4 : Mahasiswa sedang menganalisis surat pribadi.
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Foto 5 : Mahasiswa sedang mendengarkan komentar dari teman.

Foto 6 : Mahasiswa sedang memberi komentar terhadap jawaban teman.
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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS SURAT BAHASA
JERMAN MELALUI POLA LATIHAN ANALISIS KESALAHAN

Tanti Kurnia Sari dan Ahmad Sahat Perdamean’

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan menerapkan pola
latihan analisis kesalahan. Subjek penelitian adalah mahasiswa
semester IV Prodi Bahasa Jerman yang menempuh mata kuliah
Schreibfertigkeit IV. Data kemampuan dijaring melalui tes, sedangkan
persepsi mahasiswa dijaring melalui angket dan wawancara. Hasil
pengembangan menunjukkan bahwa pola latihan analisis kesalahan
dapat meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi mahasiswa.
Kemampuan awal adalah sebanyak 7 orang (29,16%) mampu
menulis surat pribadi, setelah memperoleh tindakan sampai akhir
Siklus | mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi meningkat
menjadi 17 orang (70,82%). Implikasi dari pengembangan ini adalah
pola latihan analisis kesalahan dapat digunakan untuk mengajarkan
keterampilan menulis surat pribadi (persénlicher Brief) pada mata
kuliah Schreibfertigkeit IV pada Prodi Bahasa Jermman, FBS Unimed.

Kata Kunci: analisis kesalahan, menulis, surat

Pendahuluan

Sampai tahun 2006 Program Studi Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa
Asing, FBS Unimed telah empat kali menyelenggarakan ujian kemampuan
berbahasa Jerman tingkat dasar atau Z/DS (Zertifikat fiir Indonesische
Deutschstudenten) (Semiok Testerstellung, 2002:14).

Hasil ujian ZIDS sejak tahun 2003 sampai 2006 masih belum
menggembirakan. Pada tahun 2003 ujian ZIDS diikuti oleh 36 peserta, yang
lulus hanya 17 orang (47,22%). Tahun 2004 ujian ZIDS diikuti oleh 59 orang
mahasiswa, yang lulus hanya 34 orang (57,62%). Tahun 2005 ujian Z/DS
diikuti oleh lebih banyak peserta ujian Z/DS, yaitu sebanyak 87 peserta, yang
lulus hanya 33 orang (37,94%). Pada tahun 2006 ujian ZIDS diikuti oleh 81
peserta, yang lulus hanya 40 orang (49,38%).

* Tanti Kumnia Sari, S.Pd. dan Ahmad Sahat Perdamean, S.Pd. adalah dosen pada Program
Studi Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa Asing, FBS Unimed.
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Perbandingan antara jumlah mahasiswa peserta ujian ZIDS dengan
mahasiswa yang telah lulus ujian ZIDS dapat dilihat pada tabel 1 dan gambar
1 di bawah ini:

Tabel 1: Perbandingan Jumlah Peserta Ujian ZIDS dengan Jumlah Peserta
ang Lulus.

2003 3 1 -
2004 %5 = e
2005 87 3 75
2006 51 - —
Jumiah 263 124 15

Sumber: EVALUASI DIRI Prodi Pendidikan Bahasa Jerman 2005, Jurusan
Bahasa Asing, FBS Unimed dan pelaksanaan Ujian ZIDS 2006.

Gambar 1: Grafik Perbandingan Jumlah Peserta Ujian ZIDS dengan Jumlah
Peserta yang Lulus.

Perbandingan Jumiah Peserta Ujian
ZIDS dengan Jumlah Peserta yang

Lulus
-4
o
5_._=,- 100 )
g 80 Ay —e— Jumiah Peserta
§ 2 60 / Ujian 2DS
o N 40 VH._ —s— Jumiah Peserta
< 20 +—w | yang Lulus
] 0 T T
E T
3 1 2 3 4

Tahun Pelaksanaan: (1.
2003) (2. 2004) (3. 2005) (4.
2006)

Data di atas menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan pembelajaran
bahasa Jerman pada Prodi ini masih rendah, terutama dalam ujian
kemampuan berbahasa Jerman tingkat dasar (ZIDS). Mahasiswa masih
memiliki kelemahan dalam menjawab dan mengerjakan soal ujian ZIDS. Dari
skor yang diperoleh mahasiswa pada keterampilan menulis, dalam hal ini
menulis surat pribadi (persénlicher Brief), masih rendah, bahkan banyak yang
dibawah skor rata-rata atau batas minimal kelulusan, yaitu skor 27. Dari 263
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peserta, 132 peserta memperoleh skor di bawah skor 27 atau skor 0-25,5.

Berarti dalam menulis surat pribadi (persénlicher Brief) ketika ujian ZIDS
berlangsung, mahasiswa banyak melakukan kesalahan-kesalahan menurut
penilaian dan kriteria surat dalam bahasa Jerman. Kesalahan-kesalahan
mahasiswa ini tentunya berkaitan dengan proses pembelajaran yang selama
ini terjadi pada Prodi Bahasa Jerman, khususnya pengajaran keterampilan
menulis.

Masih banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) ditunjukkan oleh Perdamean (2007),
di mana tingkat kesalahan dalam menulis surat pribadi (persénlicher Brief)
bahasa Jerman cukup tinggi, yaitu 43,60%.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief) bahasa Jerman yaitu dengan menerapkan pola latihan
analisis kesalahan.

Analisis kesalahan adalah upaya untuk menjelaskan kesalahan-kesalahan
dalam penggunaan bahasa asing yang memiliki perbedaan dengan bahasa
ibu. Kesalahan diartikan sebagai penyimpangan dari aturan-aturan yang
berlaku atau sebagai pelanggaran terhadap kaidah tata bahasa, yang terjadi
karena kesalahfahaman atau kesulitan berkomunikasi (Cherubim: 2007).

Corder (1981) mengatakan bahwa analisis kesalahan mempunyai dua
fungsi dalam proses pembelajaran, yaitu untuk menginvestigasi proses
pembelajaran bahasa dan untuk mengetahui apakah pengajaran remedial itu
perlu atau tidak dilakukan agar pencapaian tujuan belajar itu berhasil. Dan
yang lebih penting Corder (1981), Brown (1980), dan Chafe W.L. (1982)
mengatakan bahwa analisis kesalahan memberikan tiga keuntungan, yaitu: 1)
dosen mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai, 2)
analisis kesalahan juga memberikan data dan bukti bagaimana mahasiswa
belajar dan strategi apa yang mereka gunakan, dan 3) kesalahan yang
mereka buat dapat juga sebagai sumber atau materi atau bahan untuk belajar
berikutnya yang pada gilirannya mahasiswa tahu dan memahami mana yang
benar dan mana yang salah.

Dengan menerapkan pola latihan analisis kesalahan ini diharapkan
pembelajaran akan bervariatif dan menarik, mahasiswa dapat lebih berminat,

aktif, kreatif, berpikir kritis, mengkoreksi surat dengan baik, memberikan
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komentar dan argumentasi terhadap surat yang sudah dikoreksi mahasiswa
dan pada akhirnya mahasiswa mampu menulis surat dengan baik, yang
memiliki sedikit kesalahan menurut kriteria penilaian dalam ujian ZIDS.

Metode analisis kesalahan merupakan suatu teknik atau strategi untuk
mengetahui kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa. Crystal yang
dikutip dari Peteda (1989:32) mengatakan bahwa metode analisis kesalahan
adalah suatu teknik untuk mengidentifikasikan, mengklasifikasikan dan
menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat
mahasiswa yang sedang belajar bahasa asing atau bahasa kedua dengan
mengunakan teori-teori dan prosedur linguistik.

Hal senada juga dikatakan oleh Richard (1985) dan Selinker (1994)
analisis kesalahan meliputi teknik dan cara untuk menganalisis kesalahan-
kesalahan melalui langkah-langkah seperti mengidentifikasi kesalahan
(identyfing), menggambarkan dan mengelompokkan kesalahan (describing or
clasifing), dan mencari sebab kesalahan/ interpretasi  (source of
error/interpreting) dan memperbaiki (correcting) kesalahan.

Dalam hal ini, yang dimaksudkan adalah analisis kesalahan dalam
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) bahasa Jerman.

Pada akhir abad kedelapan muncul pertama kali kata deutsch
(bahasa Jerman), yang berarti bahasa rakyat, yang bertujuan sebagai
pembeda dengan bahasa latin, yang merupakan bahasa yang dipakai
oleh para ilmuan (die Sprache der Gelehrten) (Sufriati Tanjung,
2001:11). Awalnya bahasa Jerman merupakan bahasa Inggris kuno
yang berkembang secara perlahan seperti juga manusia. Rumpun
Angles, Saxons dan Jutes menetapkan landasan bahasa Inggris kuno
yang kemudian secara konsisten berubah menjadi bahasa Inggris
modern. Dengan mempelajari bahasa Jerman maka dengan
sendirinya akan memahami akar dari kata-kata bahasa Inggris. Hal
ini penting sebagai acuan dalam studi sastra Inggris, terutama bahasa
Inggris kuno (Maintz, 2001).

Dalam pembelajaran bahasa Jerman (Indrawijaya dkk dikutip dari Bernd
Kast, 1996:3), menulis dibedakan menjadi Schreiben als Zielfertigkeit dan
Schreiben als Mittlerfertigkeit. Schreiben ist als Zielfertigkeit (Schreiben ist
das Ziel: z.B. im Brief) menulis dimaksudkan sebagai tujuan, misalnya di
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dalam surat. Schreiben als Mittlerfertigkeit (Schreiben ist nur Mittel fiir einen
anderen Zweck: z.B. in den schriftlichen Grammatikiibungen) artinya menulis
sebagai alat untuk mencapai tujuan yang lain, misalnya dalam latihan tata
bahasa dalam bentuk tulisan. Dapat juga dikatakan bahwa menulis sebagai
suatu produk (Schreiben als Produkf), menulis sebagai suatu proses
(Schreiben als ProzeB) dan menulis sebagai suatu konsep metodik
(Schreiben als methodisches Konzept).

Menulis (Leo, 2002:10) adalah menuangkan buah pikiran ataupun
perasaan ke atas kertas. Menulis juga merupakan kemampuan yang
menggabungkan sejumiah kata menjadi kalimat menurut tata bahasa dan
menjalinnya menjadi wacana yang tersusun menurut penalaran yang tepat
(Sunardji, 1983, Byrne, 1980). Hal ini bermakna bahwa menulis sangat
tergantung bagaimana seseorang menggunakan unsur-unsur linguistik serta
kemampuan berpikir, yaitu menuangkan pikiran ke dalam bentuk bahasa tulis.
Untuk dapat difahami pikiran yang dituangkan, maka kemampuan menulis
harus dibarengi dengan kemampuan berikut pemakaian ejaan dan tanda
baca, struktur kata, kalimat dan paragraf (Akhadi, 1998).

Surat adalah alat komunikasi tertulis, atau sarana untuk menyampaikan
pernyataan maupun informasi secara tertulis dari pihak satu kepada pihak
yang lain (Marjo, 2000:15). Informasi tersebut bisa berupa pemberitahuan,
pernyataan, pertanyaan, permintaan, laporan, pemikiran, sanggahan dan lain
sebagainya. Slamet dan Sutono (1996:17) berpendapat kata surat
mempunyai arti kertas dan sebagainya yang bertulis, atau secarik kertas dan
sebagainya sebagai tanda atau keterangan, atas sesuatu yang ditulis. Leo
(2002:11) juga berpendapat bahwa surat termasuk ke dalam komunikasi tulis,
yang di dalamnya terdapat unsur-unsur yang harus diperhatikan, yaitu:
pengirim (komunikator), pesan (informasi yang disampaikan), alat (media)
dan penerima (komunikan).

Menurut Sabine Dinsel dan Monika Reimann (2000:52) sebuah surat
dalam bahasa Jerman harus berisi unsur-unsur: Ort, Datum (tempat, tanggal),
Anrede (salam pembuka), Einleitungssatz (kalimat pembuka), Brieftext (isi
surat), Schlusssatz (kalimat penutup), GruB (salam, wassalam), dan
Unterschrift (tanda tangan).
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Pada saat ujian menulis surat dalam bahasa Jerman, peserta biasanya
harus membahas empat Leitpunkte (pokok bahasan). Hal ini juga diperkuat
oleh Hubert Eichheim dan Gunther Storch (2000:8), Cornelia Gick (2000:30),
Roland Dittrich dan Evelyn Frey (1999:46) dan Goethe-Institut (1999:387).
Surat biasanya berisi balasan terhadap surat dari teman, perusahaan, e-mail,
fax atau iklan.

Metode Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang terdiri dari dua siklus dan tiap siklus berlangsung selama + 2
bulan kalender akademik dan dilaksanakan sesuai dengan rencana dan
perubahan yang terjadi seperti apa yang telah direncanakan sebelumnya.

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini ialah seluruh mahasiswa
semester IV, Angkatan Tahun 2008 yang berjumlah 24 orang yang belum
pernah mengikuti ujian kemampuan berbahasa Jerman tingkat dasar (ujian
ZIDS).

Secara umum desain pembelajaran menuruti langkah-langkah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklusnya
terdiri atas 4 tahapan, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi, evaluasi dan refleksi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah tes (tes awal, tes
kemajuan, tes akhir kemampuan dari setiap siklus), angket (persepsi
mahasiswa), dan wawancara.

Teknik deskriftif-kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini. Untuk menentukan
tingkat kemampuan penguasaan menulis mahasiswa digunakan kriteria
penilaian yang berlaku dalam ujian kemampuan berbahasa Jerman tingkat
dasar (ujian ZIDS).

Hasil Pengembangan dan Pembahasan

Sebelum mahasiswa diberi tindakan selama penelitian ini berlangsung,
terlebih dahulu diberi tes kemampuan awal (pre test) yang hasilnya hanya 7
orang (29,16%) dari 24 orang mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi
(persdnlicher Brief) dalam bahasa Jerman.
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Tes kemajuan (progress achievement test) menunjukkan, bahwa 1 orang
(4,16%) mahasiswa mampu menulis surat pribadi (persénlicher Brief) dengan
predikat sangat baik (sehr gut), 1 orang (4,16%) mampu menulis surat pribadi
dengan predikat memuaskan (befriedigend), dan 10 orang (41,68%) mampu
menulis surat pribadi dengan predikat cukup (ausreichend)).

Setelah Siklus | berakhir diadakan tes untuk mengetahui tingkat
kemampuan mahasiswa menulis surat pribadi (persénlicher Brief). Adapun
hasilnya yaitu sebanyak 1 orang (4,16%) mampu menulis surat pribadi
(persdnlicher Briefy dengan predikat sangat baik (sehr gut), 2 orang (8,33%)
mampu menulis surat pribadi dengan predikat memuaskan (befriedigend),
dan 13 orang (54,18%) dengan predikat cukup (ausreichend). Ini berarti
mahasiswa yang telah mampu menulis surat pribadi dengan baik sebanyak
16 orang (66,67 %).

Hasil angket setelah Sikius | diuraikan sebagai berikut: sebanyak 17 orang
(70,84%) mahasiswa berpendapat bahwa isi surat pribadi yang digunakan
dalam pembelajaran menulis surat mudah difahami, 6 orang (25%)
berpendapat isi surat sulit difahami, dan hanya 1 orang (4,16%) menjawab
tidak tahu. Mahasiswa yang berpendapat bahwa waktu 50 menit cukup untuk
menganalisis surat pribadi sebanyak 18 orang (75%), dan 6 orang (35%)
berpendapat tidak cukup. Persetujuan terhadap surat dari mahasiswa yang
digunakan dalam pembelajaran sebanyak 21 orang (87,50%), sedangkan
yang tidak setuju sebanyak 2 orang (8,33%), dan yang menjawab tidak tahu
sebanyak 1 orang (4.17%). Alasan setuju karena mahasiswa dapat
mengetahui bentuk kesalahan di dalam suratnya (91,66%). Penjelasan dosen
dalam menganalisis kesalahan maupun memberikan tanggapan terhadap
komentar mahasiswa dirasakan sangat jelas (29,16%) dan jelas (70,84%).
Dalam menganalisis kesalahan yang ada di dalam surat pribadi, mahasiswa
lebih suka kerja mandiri (25%), berkelompok 3-5 orang (54,16%), dan berdua
(20,86%).

Berdasarkan catatan lapangan rata-rata persentase kehadiran mahasiswa
mencapai 93,45%.
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Dari hasil wawancara dengan tiga orang mahasiswa yang diwawancarai
secara acak, menyatakan bahwa mereka memperoleh kemajuan dalam
keterampilan menulis surat pribadi setelah mereka mengetahui kesalahan-
kesalahan yang mereka buat di dalam suratnya.

Hasil evaluasi dari kegiatan selama Siklus | menunjukkan bahwa
mahasiswa masih mengalami banyak kesulitan. Adapun kesulitan yang masih
dirasakan mahasiswa dalam menganalisis surat bukan hanya terletak pada
minimnya penguasaan kosa kata (Vokabeln) bahasa Jerman dan lemahnya
penguasaan tata bahasa Jerman (Grammatik), tetapi juga pada saat
membahas keempat Leitpunkte (pokok pikiran) yang harus ada di dalam
surat.

Refieksi dari Siklus | ialah 1) dosen harus menjelaskan kembali tentang
unsur-unsur surat, tema surat, dan pokok pikiran yang harus di bahas di
dalam surat;, 2) dosen juga harus menjelaskan secara rinci (mendeteil)
tentang kriteria penilaian di dalam surat dan memberikan contoh bagaimana
menganalisis surat.

Kemampuan Kemajuan (progress achievement) Menulis Surat Pribadi
(persénlicher Brief) dalam Siklus II menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang
(4,16%) mampu menulis surat pribadi (persénlicher Briefy dengan predikat
sangat baik (sehr guf), 1 orang (4,18%) mampu menulis surat pribadi dengan
predikat baik (guf), 2 orang (8,33%) dengan predikat memuaskan
(befriedigend), dan 12 orang (50%) dengan predikat cukup (ausreichend).
Sebanyak 8 orang (33,33%) belum mampu menulis surat pribadi (nicht
bestanden). Ini berarti mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dengan
baik masih tetap sebanyak 16 orang (66,67%).

Kemampuan Akhir Menulis Surat Pribadi (persénlicher Brief) mahasiswa
sesudah Siklus Il berakhir yaitu sebanyak 1 orang (4,16%) mampu menulis
surat pribadi (persénlicher Brief) dengan predikat sangat baik (sehr guf), 1
orang (4,16%) mampu menulis surat pribadi dengan predikat baik (guf), 3
orang (12,50%) mampu menulis dengan predikat memuaskan (befriedigend),
dan 12 orang (50%) dengan predikat cukup (ausreichend). Sebanyak 7 orang
(29,18%) belum mampu menulis surat pribadi (nicht bestanden). Ini berarti
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mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dengan baik sebanyak 17
orang (70,82%).

Hasil angket setelah Siklus | menyatakan, bahwa pembelajaran
keterampilan menulis surat pribadi (persénlicher Brief) melalui pola latihan
analisis kesalahan menyenangkan bagi mahasiswa (100%), pola ini juga
memotivasi mahasiswa untuk belajar (95,83%), membuat mahasiswa kreatif
(91,66%), membuat mahasiswa aktif dalam proses belajar mengajar (PBM) di
kelas (83,33%), membuat mahasiswa mampu  berpikir kritis  (75%),
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang tata bahasa Jerman
(Grammatik) (95,83%), meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Jerman
(Vokabeln) (95,83%), dan pola ini dapat membuat mahasiswa belajar lebih
efektif (87,50%).

Berdasarkan catatan lapangan rata-rata persentase kehadiran mahasiswa
mencapai 94,64%.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa sudah dapat mengikuti
pembelajaran menulis surat dengan pola latihan analisis kesalahan. Pola ini
juga berhasil meningkatkan keaktifan mahasiswa dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hal itu terlihat dari jumiah mahasiswa yang mampu menulis
surat pribadi dalam bahasa Jerman dari 7 menjadi 17 orang mahasiswa.

Pembahasan

Pada tes kemampuan awal, mahasiswa yang mampu menulis surat
pribadi hanya 7 orang (29,16%), pada tes kemajuan mahasiswa yang mampu
menulis surat pribadi meningkat menjadi 12 orang (50%), sedangkan pada
tes akhir Siklus |1 yang mampu menulis surat pribadi meningkat menjadi 16
orang (66,67%). Adapun jumlah mahasiswa yang belum mampu menulis
surat pribadi dengan benar sebanyak 8 orang (33,33%).

Hasil tes kemajuan pada Siklus Ii hampir sama dengan hasil tes akhir
Siklus | yaitu 16 orang (66,67%) mampu menulis surat pribadi. Memang dari
jumlah yang mampu menulis surat pribadi dengan benar belum ada
peningkatan, tetapi dari segi kualitas terdapat peningkatan, yaitu adanya
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mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dengan predikat baik (gut)
sebanyak 1 orang (4,16%).

Sedangkan hasil tes setelah Sikius Ii berakhir menunjukkan adanya
peningkatan jumiah mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi dari 16
orang (66,67%) menjadi 17 orang (70,84%). Jika dibandingkan dengan
kemampuan awal mahasiswa yang mampu menulis surat baru 7 orang
(29,16%), sedangkan setelah tes akhir Siklus Il meningkat menjadi 17 orang
(70,84%), ini menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan (41,68%)
dalam keberhasilan pembelajaran menulis surat pribadi. Ringkasan
kemampuan menulis mahasiswa selama penelitian ini berlangsung dapat
dilihat pada tabel 2 dan gambar 2 di bawah ini.

Tabel 2: Ringkasan Perkembangan Kemampuan Mahasiswa

Siklus | Siklus Il

Tes Tes Tes Tes Tes
Awal | Kemajuan | Akhir Kemajuan | Akhir

Jumlah Mahasiswa yang mampu
menulis surat pribadi (persénlicher 7 12 16 16 17
Brief) dengan skor 27 - 45

Persentase Jumlah Mahasiswa

yang mampu menulis surat pribadi 29,16 50 66,67 66,67 70,82
ersonlicher Brief) (%)

Gambar 2: Grafik Ringkasan Perkembangan Kemampuan Mahasiswa
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Berdasarkan paparan di atas, pola latihan analisis kesalahan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran menulis surat pribadi. Meningkatnya
kualitas pembelajaran disebabkan oleh karena dosen mengetahui apakah
tujuan pembelajaran menulis telah berhasil atau tidak, dosen mengetahui
kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa dan menemukan strategi
yang cocok untuk digunakan dalam pembelajaran menulis (Corder, 1981),
(Brown, 1980), dan (Chafe W.L. 1982). Fungsi utama analisis kesalahan
adalah untuk memberikan terapi kepada para mahasiswa agar dapat
memperbaiki hasil belajarnya dan tidak melakukan kesalahan lagi pada masa
kini dan masa yang akan datang. Langkah-langkah yang telah dilakukan ialah
dimulai dengan mengenali kesalahan, mengklasifikasi  kesalahan,
menjelaskan kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan (Tarigan, 1988:299).

Tingkat kehadiran mahasiswa juga meningkat dari rata-rata 93,45%
selama Siklus | menjadi rata-rata 94,64% selama Siklus II. Ini berarti tingkat
kehadiran mahasiswa sangat tinggi. Juga berarti bahwa mahasiswa
termotivasi (95,83%) untuk hadir dan mengikuti proses belajar mengajar
(PBM) dengan pola latihan analisis kesalahan.

Keaktifan mahasiswa juga meningkat, khususnya pada kegiatan yang
diobservasi selama Siklus | dan Siklus II. Pada Siklus | persentasi kegiatan
menjawab pertanyaan teman sebesar 21,42% meningkat menjadi 26,92%
pada Siklus Il. Kegiatan memberikan komentar terhadap jawaban teman juga
meningkat dari 17,87% pada Siklus | menjadi 32,71% pada Siklus II.

Strategi penerapan pola latihan analisis kesalahan memegang peranan
yang penting dalam proses pembelajaran keterampilan menulis, khususnya
menulis surat pribadi dalam bahasa Jerman, sehingga dapat membuat
mahasiswa mampu menulis surat pribadi (persénlicher Briefy sebanyak 17
orang (70,82%). Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian pengembangan
keterampilan menulis bahasa Inggris yang dilakukan oleh Rahmah dkk,
dengan hasil prestasi menulis bahasa Inggris pada level baik (76,51%).

Simpulan

Pola latihan analisis kesalahan yang diterapkan dalam pembelajaran
menulis surat pribadi (persénlicher Brief) yang diikuti oleh 24 orang
mahasiswa Program Studi Bahasa Jerman, Jurusan Bahasa Asing, FBS
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Unimed, dapat meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa, sehingga
tujuan dalam penelitian ini tercapai. Adanya peningkatan kemampuan dapat
dilihat dari hasil tes selama dua siklus. Pada tes awal kemampuan
mahasiswa (pre tesf), mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi
sebanyak 7 orang (29,16%), pada tes kemajuan (progress achievement test)
dalam Siklus | sebanyak 12 orang (50%), setelah Siklus | berakhir mahasiswa
yang mampu menulis surat naik menjadi 16 orang (66,67%). Meskipun pada
tes kemajuan Siklus Il jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat masih
tetap 16 orang (66,67%), tetapi pada tes akhir Siklus I, jumlah mahasiswa
yang mampu menulis surat pribadi naik menjadi 17 orang (70,82%). Intinya
tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan menulis surat mahasiswa
telah tercapai.

Tingkat kehadiran mahasiswa juga meningkat dari rata-rata 93,45%
selama Siklus I, menjadi 94,64% selama Siklus II. Ini berarti rata-rata tingkat
kehadiran mahasiswa selama penelitian ini berlangsung sangat tinggi
(94,41%).

Partisipasi dan keaktifan mahasiswa selama proses belajar mengajar
(PBM) dengan menggunakan pola latihan analisis kesalahan cukup baik.
Berdasarkan hasil observasi jumlah mahasiswa yang bertanya kepada dosen
meningkat dari 8 orang pada Siklus | menjadi 9 orang pada Siklus I,
mahasiswa yang menjawab pertanyaan dosen meningkat dari 9 orang pada
Siklus | menjadi 12 orang pada Siklus I, mahasiswa yang menjawab
pertanyaan teman dari 5 orang naik menjadi 14 orang, dan jumlah mahasiswa
yang memberi komentar terhadap jawaban teman pada Siklus | berjumiah 5
orang meningkat menjadi 17 orang pada Siklus ii.

Persepsi mahasiswa terhadap pola latihan analisis kesalahan sangat
positif. Hal itu menunjukkan bahwa pola ini cocok digunakan dalam
pembelajaran menulis, khususnya menulis surat pribadi (persédnlicher Brief)
bahasa Jerman.

Saran

Meningkatnya kualitas pembelajaran menulis yang tampak melalui
peningkatan jumlah mahasiswa yang mampu menulis surat pribadi melalui
pola latihan analisis kesalahan, maka disarankan agar pola ini digunakan
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sebagai pilihan (altematify dalam proses belajar mengajar (PBM) dalam
pembelajaran menulis, khususnya menulis surat pribadi (persénlicher Brief)
bahasa Jerman.

Di dalam melaksanakan pola latihan analisis kesalahan disarankan agar
surat yang ditulis oleh seluruh mahasiswa diberi kesempatan untuk dianalisis
dan ditampilkan selama pembelajaran berlangsung, sehingga seluruh
mahasiswa mengetahui kesalahan-kesalahan yang dibuat di dalam suratnya
dan dapat memperbaikinya.

Implikasi dari pengembangan ini adalah pola latihan analisis kesalahan
dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan menulis surat pribadi
(persénlicher Brief) pada mata kuliah Schreibfertigkeit 1V pada Prodi Bahasa
Jerman, Jurusan Bahasa Asing, FBS Unimed.
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SURAT PERJANJIAN KERJA
No. 092/H33.8/KEP/PL/2008

Pada hari ini Kamis tanggal dua puluh tujuh bulan Maret tahun dua ribu delapan, kami yang bertanda
tangan di bawah ini :

1. Dr. Ridwan Abd. Sani, M.Si : Ketua Lembaga Penelitiasn Universitas Negeri Medan dan atas nama Rektor
. Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut PIHAK PERTAMA.

2. Tanti Kurnia Sari, S.Pd :Dosen FBS bertindak sebagai  Peneliti/Ketua pelaksana penelitian,
PEPS/PPKP yang didanai oleh Direktur Ketenagaan Dirjend Dikti
Tahun 2008 selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Surat Perjanjian Kerja (SPK) untuk melakukan
penelitian PPIS/PPKP dengan ketentuan dan Syarat-syarat sebagai berikut :

pasal 1
Berdasarkan surat perjanjian pelaksanaan PIPS dan PPKP, PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK
KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut untuk melaksanakan/mengkoordinasi pelaksanaan penelitian
PIPS/PPKP berjudul :

Upaya Meningkatkan Kemapuan Menulis Surat Bahasa Jerman Melalui Pola Latihan Analisis Kesalahan.

Yang berada di bawah tanggung jawab/yang diketahui oleh : PIHAK KEDUA dengan masa kerja 8 (delapan)
bulan, terhitung sejak surat perjanjian pelaksanaan PIPS/PPKP ditanda tangani .

pasal 2
-PIHAK PERTAMA memberikan  dana penelitian tersebut pada pasal 1 sebesar Rp. 15.000.000,-
(Lima belas juta rupiah), sesuai dengan DIPA Direktur Ketenagaan Dirjen Dikti TA. 2008, dilaksanakan
secara  bertahap.
2. Tahap pertama sebesar 70% yaitu Rp. 10..500.000,- (Sepuluh juta lima ratus ribu rupiah) dibayarkan sewaktu
Surat Perjanjian Kerja ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.
. Tahap kedua sebesar 30% yaitu Rp. 4.500.000,- (Empat juta lima ratus ribu rupiah) dibayarkan setelah
PIHAK KEDUA menyerahkgn laporan hasil penelitian kepada PIHAK PERTAMA. .

—
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Pasal 3
1. PIHAK KEDUA mengajukan/menyerahkan rician anggaran biaya (RAB) pelaksanaan penelitian sesuai dengan
Besarnya dana penelitian yang telah disetujui oleh Direktur Ketenagaan Dirjen Dikti dan alokasi  dana
mengikuti peraturan yang berlaku.
2. PIHAK KEDUA dibebankan biaya administrasi dan Monitoring Evaluasi (MONEV) maksimal sebesar 10 %
dari jumlah dana penelitian yang diterima sesuai dengan ketentuan pgnyusunan pedoman dan laporan
penelitian PIPS/PPKP halaman 5 point 5 kepada PIHAK PERTAMA e
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1. PIHAK KEDUA harus menyelesaikan penelitian serta menyerahkan laporan hasil Penelitian PIPS/PPKP
kepada PIHAK I sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 1 (selambat-lambatnya tanggal 1 Nopember
2008), sebanyak 8 ( delapan ) eksemplar , dalam bentuk “Hard Copy” disertai dan naskah artikel ilmiah
hasil penelitian 2 (dua) eksemplar dan 2 dua) File elektronik “Sof¢ Copy” yang berisi keduanya.

2. PIHAK KEDUA membuat laporan hasil penelitian tersebut diatas harus memnuhi ketentuan sebagaimana dalam
3. Semua kewajiban yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan aset Negara termasuk kewajiban -

pemungutan dan penyetoran pajak dibebankan kepada PIHAK KEDUA
4. Bukti pengeluaran keuangan menjadi arsi p pada PIHAK KEDUA dan diperiksa oleh PIHAK PERTAMA.

selanjutnya disetorkan kembali ke Kas Negara.

- .. . . . . . p
SuratA Penanjian penelitian PIPS/PPKP in; dibuat dan dibubuhj materai sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dan biayai materai dibebankan pada PIHAK KEDUA (diambil dari dana monev).

pasal 7

Hal-hal yang belum diatur dalam Perjanjian keja ini akan ditentukan kemudian oleh kedua belah pihak
secara musyawarah. '

Tantf Kurnia Sari, S Pd
- NIP. 132310640





